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Kata Pengantar

alaupun Mata Kuliah praktik ibadah dari segi

bobotnya adalah 0 SKS akan tetapi sangat pen-

ting keberadaannya dalam sistem pembelajar-
an di kampus perguruan tinggi Islam. Tidak berlebihan
jika saya menyebut mata kuliah ini sebagai jantungnya
perguruan tinggi Islam. Hal ini disebabkan karena ma-
syarakat di luar kampus menuntut dan membutuhkan
lulusan IAIN yang terampil dan mampu memimpin dan
memandu kegiatan keagamaan di masyarakat, seperti
mengimami shalat, berdoa, menyelenggarakan fardhu
kifayah jenazah, tahlil, khutbah dan lain lain.

Sejak mengabdikan diri di IAIN Bengkulu, saya ter-
libat dalam pengajaran mata kuliah praktik ibadah akan
tetapi salah satu kesulitan yang sering ditemui adalah
ketidakseragaman penjelasan materi yang disampaikan
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oleh masing-masing dosen karena belum adanya silabus
serta modul panduan yang diseragamkan untuk pem-
belajaran ini. Oleh karena itu Pusat Studi Al-Qur’an Dan
Ibadah Kemasyarakatan (PUSQIK) IAIN Bengkulu ber-
peran penting untuk menyeragamkan dengan membuat
silabus serta modul pembelajaran sebagai product know-
ladge.

Seiring dengan waktu, alhamdulillah, buku ini terse-
lesaikan juga berkat kinerja keras tim penyusun didalam
naungan Pusat Studi Al-Qur’an Dan Ibadah Kemasyara-
katan (PUSQIK) IAIN Bengkulu yang sejatinya konsep
tulisan ini sudah selesai pada tahun 2016 akan tetapi
baru dirampungkan di edisi awal 2017. Buku ini terdiri
dari dua bagian penting, bagian pertama, berisi tentang
praktik ibadah mahdhoh dan bagian kedua, berisi ten-
tang praktik ibadah kemasyarakatan. Buku ini sangat
penting dimiliki oleh para dosen, mahasiswa, guru, dan
masyarakat secara luas

Pada kesempatan ini juga penulis mengucapkan teri-
makasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Sirajuddin, M, M.Ag, MH Selaku
Rektor TAIN Bengkulu yang berkenan memberikan
kata pengantar dalam buku ini

2. Bapak Dr. H. Zulkarnain, S. M.Ag Selaku Wakil Rek-
tor 1 dan Bapak Dr. Moh. Dahlan, M.Ag Selaku Wakil
Rektor 2 yang telah memberikan support dan moti-
vasi hingga buku ini terselesaikan.
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3. Tim Penyusun yang telah berkenan memberikan tu-
lisannya sehingga buku ini bisa terselesaikan dengan
baik.

4. Seluruh teman-teman Staff Pusat Studi Al-Qur’an
dan Ibadah Kemasyarakatan (PUSQIK) dan Ma’had
Jami’ah TAIN Bengkulu yang telah bekerja keras
hingga buku ini dapat terselesaikan.

5. Semua pihak yang telah membantu dan memberi-

kan kontribusi dalam penyelesaian buku ini.

Akhirnya dengan terbitnya buku ini tentunya ter-
dapat kekurangan baik tulisan atau tata letak yang be-
lum pas maka dari itu mewakili tim penyusun memohon

maaf yang sebesar-besarnya.

Bengkulu, 5 Maret 2017
Kepala PUSQIK

H. Rozian Karnedi, M.Ag
NIP. 197811062009121004
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BAB PERTAMA

THAHARAH

A. PENGERTIAN

haharah menurut bahasa berarti bersih. Menurut
istilah fuqaha (ahli figih) Thaharah berarti mem-
bersihkan hadas atau menghilangkan najis. Orang
yang berhadas atau terkena najis terlarang untuk melaku-
kan shalat sampai dia bersuci dengan melakukan wudlu,

mandi dan semisalnya.

B. DASAR HUKUM BERSUCI

Q.S. Al-Baqarah: 222

Akl L Gy L4 A

|
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Artinya: “Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertaubat dan
orang-orang yang menyucikan diri".

Hadits Nabi:
(ke olay ) 3eb i& S B ks

Artinya: "Allah tidak menerima shalat seseorang yang tidak dalam ke-
adaan suci”. (H.R. Muslim)

Dalam sebuah hadits lain dijelaskan pula:
eyt A i

Artinya: “Kesucian itu sebagian dari iman.” (H.R. Muslim)

SEBAB-SEBAB BERSUCI

1.

Bernajis

Secara umum, Pengertian najis adalah suatu kotoran, jika

kotoran tersebut menempel pada pakaian atau tempat

maka tidak dapat digunakan untuk beribadah (semisal

shalat) sebelum kotoran tersebut disucikan dengan cara-

cara tertentu sesuai dengan tingkatan najis tersebut. Na-

jis dibedakan dalam beberapa macam seperti yang dapat

anda lihat dibawah ini.

1.1. Macam-Macam Najis

Menurut tingkatannya najis dibagi dalam tiga macam

yaitu sebagai berikut.

a. Najis Mukhaffafah, adalah najis yang ringan.
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Contoh air kencing bayi laki-laki yang belum ma-
kan sesuatu kecuali air susu ibunya. Cara meng-
hilangkan najisnya, cukup percikkan saja air di
tempat yang terkena kencing bayi

b. Najis Mutawasithah, adalah najis biasa atau se-
dang. Contohnya; nanah, darah, kotoran yang
keluar dari qubul dan dubur manusia atau bi-
natang dan bangkai (termasuk tulang dan bulu-
nya). Bangkai, manusia, belalang dan ikan tidak
dianggap najis. Cara mensucikannya adalah de-
ngan mencuci hingga warna, bau, dan rasanya
hilang. Kemudian dibasuh dengan air yang suci

c.  Najis Mughallazah adalah najis yang berat. Con-
tohnya air liur anjing atau babi. Cara mensuci-
kannya adalah dengan mencucinya sampai tujuh
kali dan salah satunya dicampur dengan debu
atau tanah. Kemudian dibasuh atau mengalirkan
air suci pada sesuatu yang terkena najis.

Dari Abu Hurairah, beliau berkata bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

< 2

AV oo o Al OF LIS wp 508 280 b
N

Artinya: “Cara menyucikan bejana di antara kalian apabila dijilat anjing
adalah dicuci sebanyak tujuh kali dan awalnya dengan tanah.” (H.R. Mus-
lim)
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2. Berhadats

Yaitu keadaan tidak suci yang dialami manusia sehingga

menyebabkan terhalang untuk melaksanakan ibadah.

2.1. Macam-Macam Hadats

a. Hadats Kecil
Mengeluarkan sesuatu dari qubul dan dubur,
menyentuh kemaluan, tidur dalam posisi tidak
tetap, hilang kesadaran. Cara mensucikannya de-
ngan wudlu atau tayammum.

b. Hadats Besar
Mengeluarkan sperma, hubungan suami-istri,
haid, nifas, mati. Cara mensucikannya dengan

mandi wajib/mandi besar.

D. CARA MENGHILANGKAN NAIJIS

1. Tata Cara Menghilangkan Hadast Kecil

Cara mensucikannya adalah dengan berwudlu. Adapun
tata cara berwudlu adalah sebagai berikut.

1.1. Bacaan Doa Niat Wudlu

® Bacaan niat wudlu:

B R N e AR T
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Artinya: “Aku berniat berwudlu untuk menghilangkan hadats kecil karena
Allah semata”

. Tata Cara Berwudlu yang Baik dan Benar

Membaca “Bismillahir-rah maanir-rahim” sambil men-
cuci belah tangan sampai dengan pergelangan tangan
hingga bersih.

Berkumur 3 kali, sambil membersihkan gigi hingga
bersih sehingga tidak ada bekas makanan yang ada
di gigi.

Memasukkan air lubang hidung sebanyak 3 kali.
Mencuci muka sebanyak 3 (tiga) kali, mulai dari dahi,
sampai dengan dan juga telinga kanan dan telinga
kiri, sambil membaca niat wudlu.

Membasuh atau mencuci kedua tangan sampai ke
siku sebanyak 3 (tiga) kali.

Mengusap kepala 3 (tiga) kali

Mengusap kedua belah telinga sebanyak 3 (tiga) kali
Mencuci kedua kaki sampai mata kaki sebanyak 3 (ti-
ga) kali.

Tertib

Doa

f A

< .0 D/e s &4 ) g.a/° P & }5}/ .
AR e it 5 Gl o gl 1 A3

el sl s e 3
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Artinya: “Aku bersaksi tiada Tuhan melainkan Allah dan tidak ada yang
menyekutukan bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad
SAW adalah hamba-Nya dan Utusan-Nya. Ya Allah Jadikanlah aku yang
ahli taubat dan jadikanlah aku orang yang suci dan jadikanlah aku dari
golongan orang-orang yang saleh”.

2. Tata Cara Menghilangkan Hadats Besar

Cara mensucikannya adalah dengan Mandi Janabah.

Adapun tata cara Mandi Janabah adalah sebagai berikut.

2.1. Niat Mandi Wajib

Jika mandi besar disebabkan junub mimpi basah, keluar

mani, senggama, maka niat mandi besarnya adalah:
J& & op gl e SN G o ual S350

Artinya: Dengan menyebut nama Allah Aku niat mandi untuk menghilang-
kan hadats besar dari jinabah, fardlu karena Allah Ta'ala.

Jika mandi besarnya disebabkan karena haid maka

niat mandi besarnya adalah:
JG5 & G e 5 )SY\ il &5 o IR

Artinya: Dengan menyebut nama Allah Aku niat mandi untuk menghilang-
kan hadats besar dari haidl, fardlu karena Allah Ta'ala

Jika mandi besarnya disebabkan karena nifas, maka

niat mandi besarnya adalah:

Jus b U 0 e SN ) B el 235
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Artinya: Dengan menyebut nama Allah Aku niat mandi untuk menghilang-
kan hadats besar dari nifas, fardlu karena Allah Ta'ala

Tata Cara Mandi Wajib

Dimulai dengan niat untuk menghilangkan hadas
besar. Mulailah segala sesuatu hal dengan niat. Bisa
bahasa Arab atau bahasa Indonesia saja.
Membersihkan telapak tangan sebanyak 3 (tiga) kali
lalu bercebok. Membersihkan kemaluan serta kotor-
an yang ada di sekitarnya hingga bersih dengan ta-
ngan kiri.

Mencuci tangan setelah membersihkan kemaluan
dengan menggosokkan tangan ke tanah atau dengan
menggunakan sabun.

Berwudlu dengan wudlu yang sempurna seperti ke-
tika hendak shalat

Mengguyur air pada kepala sebanyak 3 (tiga) kali
hingga sampai ke pangkal rambut

Mencuci kepala bagian kanan, lalu kepala bagian kiri
Menyela-nyela (menyilang-nyilang) rambut dengan
jari

Mengguyur air pada seluruh badan dimulai dari sisi
yang kanan, lalu kiri.

Tertib

Tayammum

Adapun cara melakukan tayammum adalah sebagai be-
rikut:
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Niat

Tioa 3 (Zio® el {( v (- 8.8 o <
J5 & 5 a9 as el 2 B3

Artinya: aku niat bertayammum untuk dapat mengerjakan shalat; fardlu
karena Allah.

Meletakkan dua belah tangan di atas debu untuk di-
usapkan ke muka [lihat contoh gambar]

Debu yang ada di tangan ditiup dulu, kemudian se-
lanjutnya mengusap muka dengan debu, dengan
dua kali usapan [lihat contoh gambar]
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d. Mengusap dua belah tangan sampai pergelangan
tangan dengan debu sebanyak dua kali usapan [lihat

contoh gambar]

e. Memindahkan debu kepada anggota yang diusap.

f. Dilakukan secara berturut-turut atau tertib, berurut-
an dari urutan pertama hingga urutan terakhir dari
tata cara tayamum.

g. (keterangan) Yang dimaksud dengan mengusap bu-
kan sebagaimana ketika menggunakan air dalam
berwudlu, tetapi cukup menyapukan saja dan bukan
mengoles-oleskan sehingga rata seperti mengguna-

kan air. &



BAB KEDUA

SHALAT

A. LAFAZ NIAT SHALAT

1. Shalat Subuh: Jumlah Rakaat & Bacaan Niat Shalat
Shubuh

halat subuh merupakan shalat yang jumlah

rakaatnya paling sedikit yaitu hanya ada 2 (dua)

rakaat dalam shalat subuh, dengan mengeraskan
bacaannya di kedua rakaat tersebut dan duduk tasya-
hud satu kali pada rakaat terakhir. Adapun niat Shalat
Shubuh adalah sebagai berikut:

Ju vl \ v 1 sl ke s et s L
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Artinya: Aku berniat shalat fardu Shubuh dua rakaat menghadap kiblat
sebagai Imam/makmum karena Allah Ta'ala

2. Shalat Dluhur: Jumlah Rakaat & Bacaan Niat Shalat
Dluhur

Shalat Dluhur adalah shalat yang dilaksanakan pada saat
tergelincirnya matahari. Adapun jumlah rakaat Shalat
Dluhur adalah 4 (empat) rakaat, dengan memelankan ba-
caannya. Dan berikut adalah bacaan niat Shalat Dluhur:

Gasts \ HHEAK] M\ Laind oBS gj\ ek = L;m

Artinya: Aku berniat shalat fardu Dluhur empat rakaat menghadap kiblat
sebagai Imam/makmum karena Allah Ta'ala.

3. Shalat Ashar: Jumlah Rakaat & Bacaan Niat Shalat
‘Ashar

Jumlah rakaat Shalat Ashar sama seperti Shalat Dluhur,
yakni 4 (empat) rakaat, dengan memelankan bacaannya.
Berikut adalah lafaz niat Shalat Ashar:

e \ Gy 27 ks g gl (s
i b

-

Artinya: Aku berniat shalat fardu ‘Ashar empat rakaat menghadap kiblat
sebagai imam/makmum karena Allah Ta'ala
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4. Shalat Maghrib: Jumlah Rakaat & Bacaan Niat Shalat
Maghrib

Ada 3 (tiga) rakaat dalam Shalat Maghrib, dengan me-

ngeraskan bacaannya pada dua rakaat yang pertama dan

memelankan bacaannya pada rakaat ke tiga atau rakaat

terakhir, serta duduk tasyahud pada rakaat yang kedua

dan ketiga. Dan berikut adalah lafaz niat Shalat Maghrib:

Gaats \ Gl 2131 M\ /Lg:o L ol ENE 3»,1;3\ o5 y\

Artinya: Aku berniat shalat fardu Maghrib tiga rakaat menghadap kiblat
sebagai Imam/makmum karena Allah Ta'ala

5. Shalat Isya: Jumlah Rakaat & Bacaan Niat Shalat
‘Isya

Sama seperti Shalat Dluhur dan Ashar, yakni jumlah
rakaatnya ada 4 (empat) namun berbeda bacaannya. Jika
dalam Shalat Dluhur dan ashar memelankan bacaannya,
maka pada Shalat Isya harus mengeraskan bacaannya
pada kedua rakaat yang pertama dan memelankan ba-
caannya pada kedua rakaat yang lain (dua rakaat tera-
khir). Untuk bacaan niat shalat adalah sebagai berikut:

Gl \ Gl sl ) dses ous &5 I IR

Artinya: Aku berniat shalat fardu ‘Isya empat rakaat menghadap kiblat
sebagai imam/makmum karena Allah Ta"ala
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6. Bacaan Niat Shalat Fardhu (Shalat Sendirian)

Ketika shalat sendirian, bacaan lafaz niat shalatnya ada-

lah sebagai berikut:

&UJ&Z\JM\“:;%%Q%%?&Q‘&%A&?

Artinya: Aku berniat shalat fardu Maghrib tiga rakaat menghadap kiblat
karena Allah Ta'ala

Contoh di atas menggunakan niat Shalat Maghrib.
Jika yang dikerjakan adalah selain Shalat Maghrib maka
disesuaikan.

B. DOA IFTITAH

Doa iftitah merupakan salah satu bacaan yang dibaca di
dalam melaksanakan shalat. Membaca iftitah hukumnya
adalah sunah.

Ketentuan di dalam membaca surat iftitah:

1. Membaca bacaan iftitah dengan pelan, baik untuk
imam, makmum, maupun yang shalat sendirian.

2. Untuk makmum masbuk atau makmum yang ke-
tinggalan, tidak perlu membaca doa iftitah.

3. Sunah membaca macam-macam doa iftitah yang sha-

hih secara bergantian

Bacaan doa iftitah dilakukan setelah melakukan tak-
bir. Bacaan doa iftitah adalah sebagai berikut:
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§4

Sty 553 d st v b dadg 128 58T
il il B il e B350
u&,@suﬁu ITRCERRES

EAHNS 5@’35”3&3@%31

&%}Q&}QJJ}} Ju,w(y

Artinya: “Allah Mahabesar dan segala puji bagi-Nya dan Mahasuci Allah
di setiap pagi dan petang. Sesungguhnya aku hadapkan wajahku kepada
Dzat yang menciptakan langit dan bumi dengan penuh kesungguhan dan
berserah diri, dan aku bukan termasuk orang-orang yang menyekutukan-
Nya. Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku adalah bagi
Allah, Tuhan semesta alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya"

Dapat juga membaca doa iftitah sebagai berikut:
Copdly o G ey L;f(g\SLL; s e det H.U"
¢ 5 a3 O3 S s pldy P
oAl 85 ol st b 240

Artinya: “Ya Allah jauhkanlah antara diriku dengan kesalahanku se-
bagaimana Engkau jauhkan antara Timur dan Barat,Ya Allah bersihkan-
lah diriku dari segala kesalahan sebagaimana dibersihkannya kain putih
dari kotoran, Ya Allah cucilah segala kesalahanku dengan air, salju, dan
embun.”
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C. SURAT AL-FATIHAH DAN SURAT SURAT PENDEK

1. Hukum Membaca Al-Fatihah

Jumhur ulama menyatakan membaca Al-Fatihah ada-
lah termasuk rukun shalat. Tidak sah shalat tanpa mem-
baca Al-Fatihah. Di antara dalilnya adalah sabda Na-
bi Shallallahualaihi Wasallam.

WECReF L RSP

Artinya: “Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca Faatihatul
Kitaab" (H.R. Al-Bukhari 756, Muslim 394)

Didukung juga sabda Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam:
° u': 0. 4 08 T el 2
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Artinya: “Setiap shalat yang di dalamnya tidak dibaca Faatihatul Kitaab,

maka ia cacat, maka ia cacat” (H.R. Ibnu Majah 693, dishahihkan Al-
Albani dalam Shahih Ibnu Majah).

2. Hukum Membaca Al-Fatihah Bagi Makmum

Para ulama sepakat wajibnya membaca Al-Fatihah bagi
imam dan orang yang shalat sendirian (munfarid). Namun
demikian, bagi makmum, hukumnya diperselisihkan
oleh para ulama. Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsai-
min dalam Majmu’ Fatawa war Rasail (13/119) mengata-
kan: “Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum
membaca Al-Fatihah menjadi beberapa pendapat:
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a.

Pendapat pertama: Al-Fatihah tidak wajib baik
bagi imam, maupun makmum, ataupun mun-
farid. Baik shalat sirriyyah maupun jahriyyah.
Yang wajib adalah membaca Al-Qur’an yang mu-
dah dibaca. Yang berpendapat demikian berdalil
dengan ayat (yang artinya) “maka bacalah ayat-ayat
yang mudah dari Al-Quran” (QS. Al-Muzammil:
20) dan juga dengan sabda Nabi Shallallahu alaihi
Wasallam kepada seseorang: ‘bacalah apa yang mu-
dah bagimu dari Al-Quran’” (H.R. Al-Bukhari 757,
Muslim 397).

Pendapat kedua: membaca Al-Fatihah adalah
rukun bagi imam, makmum, maupun munfarid.
Baik shalat sirriyah maupun jahriyyah. Demikian
juga, bagi orang yang ikut shalat jamaah sejak
awal.

Pendapat ketiga: membaca Al-Fatihah itu rukun
bagiimam dan munfarid, namun tidak wajib bagi
makmum secara mutlak, baik dalam shalat sirriy-
yah maupun jahriyyah.

Pendapat keempat: membaca Al-Fatihah adalah
rukunbagiimam dan munfarid dalam shalat sirriy-
yah dan jahriyyah. Namun demikian, rukun bagi
makmum dalam shalat sirriyyah saja, jahriyyah ti-

dak.” [selesai nukilan]
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3. Bacaan Surat Al-Fatihah
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Artinya: Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang. Yang menguasai di Hari Pembalasan.
Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah kami
meminta pertolongan. Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) Jalan
orang-orang yang telah Engkau beri ni'mat kepada mereka; bukan (jalan)
mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.

4. Bacaan Surat-Surat Pendek

Para sahabat sepakat (ijma) bahwa hukum membaca ayat
Al-Qur’an setelah Al-Fatihah disunahkan pada dua ra-
kaat pertama di semua shalat. Syaikh Abdul Aziz Ath
Tharifi menjelaskan, “Disyariatkan bagi imam, demikian
juga munfarid (orang yang shalat sendirian), dalam ke-
banyakan yang ia lakukan dalam shalat shubuh mem-
baca surat yang thiwal mufashal, dalam Shalat Maghrib
membaca yang qisar mufashal, dan shalat yang lainnya
membaca yang wasath mufashal” (Sifat Shalat Nabi, 103).
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Artinya: "Tidak pernah aku melihat orang yang shalatnya lebih mirip de-
ngan shalat rasulullah shallallahu’alaihi wasallam selain Fulan (ketika itu
di Madinah). Sulaiman berkata, ‘maka aku pun shalat di belakangnya, ia
memperpanjang dua rakaat pertama dalam Shalat Dluhur dan memper-
pendek sisanya. la juga memperpendek bacaan Shalat Ashar, dan pada
Shalat Maghrib membaca surat-surat gishar mufashal, dan pada Shalat
Isya membaca yang wasath mufashal, dan pada Shalat Subuh membaca
thiwal mufashal” (H.R. Ibnu Hibban 1837, dishahihkan Al-Albani dalam
Sifat Shalat Nabi).

Para ulama berbeda pendapat mengenai istilah gisar
mufashal, wasath mufashal, dan thiwal mufashal. Namun di
antara pendapat yang bagus adalah yang diungkapkan
oleh Ibnu Ma’in, yang dirajihkan oleh As-Suyuthi dalam
Al-Itqan Fi Ulumil Qur'an (1/222):

Buas ol T ) s s ) e by 22 ) dgs

Artinya: " Thiwal mufashal adalah hingga Amma (yatasaa aluun), wasath
mufashal adalah dari Amma hingga Ad-Dhuha, dan dari Ad-Dhuha hing-
ga akhir adalah gisar mufashal".
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D. GERAKAN RUKU' DALAM SHALAT

Ruku’ artinya membungkuk-
kan badan. Adapun cara me-
lakukannya adalah sebagai be-

rikut.

1.

Angkat tangan sambil me-
ngucapkan takbir. Cara-
nya sama seperti takbira-

tulihram.
Turunkan badan ke posisi membungkuk.
Keduatanganmenggenggam lutut. Bukanmenggeng-
gam betis atau paha. Jari-jari tangan direnggangkan.
Posisi tangan lurus, siku tidak ditekuk.

Punggung dan kepala sejajar. Punggung dan kepala
dalam posisi mendatar. Tidak terlalu condong ke ba-
wah. Tidak pula mendongak ke atas.

Kaki tegak lurus, lutut tidak ditekuk.

Pinggang direnggangkan dari paha.

Pandangan lurus ke tempat sujud. Sesudah posisi ini
mantap, kemudian membaca salah satu doa ruku’.

Adapun bacaan ruku’ sebagai berikut:
9/0/}3 j;/‘éjé/fj

Artinya: Mahasuci Tuhanku Yang Maha Agung dan Dengan Memuji-Nya.
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E. GERAKAN I'TIDAL DALAM SHALAT

I'tidal adalah bangkit dari ru-
ku’. Posisi badan kembali te-
gak. Ketika bangkit disunah-
kan mengangkat tangan
seperti ketika  takbiratulihram.
Bersamaan dengan itu memba-
ca kalimat “sami‘allahu liman ha-
midah”. Badan kembali tegak
berdiri. Tangan rapat di samping

badan. Ada juga yang kembali ke posisi bersedekap

seperti halnya ketika membaca surat Al-Fatihah. Per-

bedaan ini terjadi karena beda pemaknaan terhadap

hadits dalilnya. Padahal dalil yang digunakan sama.

Namun demikian, jumhur ulama sepakat bahwa saat

i'tidal itu menyimpan tangan rapat di samping badan.

Sesudah badan mantap tegak berdiri, barulah membaca

salah satu doa i’tidal.

Artinya: Semoga Allah mendengar (menerima) pujian orang yang memuji-

Nya (dan membalasnya ).

B g0t (e S G 20N 4k SR 1 i U
Artinya: Wahai Tuhan kami! Hanya untuk-Mu-lah segala puji, sepenuh
langit dan sepenuh bumi dan sepenuh barang yang Kau kehendaki sesu-

dahnya.
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F. DOA QUNUT

Doa Qunut adalah doa yang secara umum dibaca pada
waktu i'tidal atau berdiri dari ruku” akhir pada shalat su-
buh dan Shalat Witir. Kata Qunut sendiri berasal dari kata
“Qanata” yang artinya patuh dalam mengabdi (kepada
Allah). Adapun hukum membaca doa qunut adalah sun-
nah muakkad (abad) atau sunah yang diperkuat. Berikut
adalah lafaz doa qunut dalam bahasa arab, latin dan artinya
lengkap

< o 0
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tlog aion o Lo (AT at2 vl ot S
Artinya:
Ya Allah tunjukkanlah akan daku sebagaimana mereka yang telah Eng-
kau tunjukkan
Dan berilah kesehatan kepadaku sebagaimana mereka yang Engkau
telah berikan kesehatan
Dan peliharalah daku sebagaimana orang yang telah Engkau peliharakan
Dan berilah keberkatan bagiku pada apa-apa yang telah Engkau kurnia-
kan
Dan selamatkan aku dari bahaya kejahatan yang Engkau telah tentukan
Maka sesungguhnya Engkaulah yang menghukum dan bukan kena hu-
kum
Maka sesungguhnya tidak hina orang yang Engkau pimpin
Dan tidak mulia orang yang Engkau memusuhinya
Mahasuci Engkau wahai Tuhan kami dan Mahatinggi Engkau
Maha bagi Engkau segala pujian di atas yang Engkau hukumkan
Ku memohon ampun dari Engkau dan aku bertaubat kepada Engkau
(Dan semoga Allah) mencurahkan rahmat dan sejahtera ke atas junjung-
an kami Nabi Muhammad, keluarga dan sahabatnya.

G. GERAKAN SUJUD

Pengertian sujud adalah
gerakan shalat yang di-
lakukan dengan cara ber-
sujud atau tersungkur ke
lantai atau tanah tempat

Anda shalat dengan me-
letakkan dahi ke tanah se-
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telah gerakan shalat i"tidal seraya membaca bacaan takbir
“Allahu Akbar” yang dilakukan di masing-masing rakaat
pada setiap shalat wajib maupun shalat sunah lainnya.
Di dalam gerakan sujud dalam shalat ini mempunyai 2
(dua) jenis sujud yang antara lain sujud pertama yang
dikerjakan setelah gerakan i'tidal dan sebelum duduk
antara dua sujud dan sujud kedua adalah sujud yang
dikerjakan setelah gerakan shalat duduk di antara sujud.
Bacaan saat sujud adalah sebagai berikut:

sy 1 G O
Artinya: ” Mahasuci Tuhan Mahatinggi serta memujilah aku kepada-Nya”.

Untuk cara membaca bacaan lafaz sujud ini disunahkan
sebanyak 3 (tiga) kali.

H. GERAKAN DUDUK ANTARA DUA SUJUD

Duduk antara sujud adalah duduk iftirasy, yaitu:

1. Bangkit dari sujud per-
tama sambil mengucap-
kan takbir.

2. Telapak kaki kiri dibuka
dan diduduki.

3. Telapak kaki kanan te-
gak. Jari-jarinya meng-
hadap ke arah kiblat.

4. Badan tegak lurus.
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5. Siku ditekuk. Tangan sejajar dengan paha.

6. Telapak tangan dibuka. Jari-jarinya direnggangkan
dan menghadap ke arah kiblat.

7. Telapak tangan diletakkan di atas paha. Ujung jari ta-
ngan sejajar dengan lutut.

8. Pandangan lurus ke tempat sujud.

9. Setelah posisi tumakninah, baru kemudian membaca
salah satu doa antara dua sujud. Bacaannya sebagai
berikut:

A PR B AP °/°.e"g°/a‘°<°/u.5°/°_°/°/aa'°' ¢
(5 Cely (1o (3ARNg a8l caasll (5 Ns el (Ldel &
Artinya: Ya Tuhanku, ampunilah aku, kasihanilah aku, cukupkanlah (Ke-

kurangan)-ku, angkatlah (derajat)-ku, Berilah aku rezeki, berilah aku pe-
tunjuk, berilah aku kesehatan dan maafkanlah (kesalahan)-ku.

. GERAKAN TASYAHUD (TAHIYAT) AWAL

Duduk tasyahud awal adalah duduk iftirasy, sama seper-
ti duduk antara dua sujud. Ini pada shalat yang lebih dari
dua rakaat, yaitu pada Shalat Dluhur, Ashar, Maghrib,
dan Isya. Caranya adalah se-

bagai berikut:

1. Bangkit dari sujud ke-
dua rakaat kedua sambil
membaca takbir.

2. Telapak kaki kiri dibuka
dan diduduki.
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3. Telapak kaki kanan tegak. Jari-jarinya menghadap ke
arah kiblat.

4. Badan tegak lurus.

5. Siku ditekuk. Tangan sejajar dengan paha.

6. Telapak tangan dibuka. Jari-jarinya direnggangkan
dan menghadap ke arah kiblat.

7. Telapak tangan diletakkan di atas paha. Ujung jari
tangan sejajar dengan lutut.

8. Disunahkan memberi isyarat dengan telunjuk, yaitu
telapak tangan kanan digenggamkan. Kemudian te-
lunjuk diangkat (menunjuk). Dalam posisi ini kemu-
dian membaca doa tasyahud.

Bacaannya sebagai berikut:
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Artinya: Segala penghormatan, keberkahan, rahmat dan kebaikan adalah
milik Allah. Semoga keselamatan, rahmat Allah dan berkah-Nya (tetap
tercurahkan) atas mu, wahai Nabi. Semoga keselamatan (tetap terlim-
pahkan) atas kami dan atas hamba-hamba Allah yang saleh. Aku bersaksi
bahwa tidak ada tuhan selain Allah. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad
Adalah Utusan Allah. Wahai Allah! Limpahkanlah rahmat kepada peng-
hulu kami, Nabi Muhammad.
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J. GERAKAN TASYAHUD AKHIR

Tasyahud akhir adalah du-
duk tawaruk. Caranya ada-
lah:

1. Bangkit dari sujud ke-
dua, yaitu pada rakaat
terakhir shalat, sambil
membaca takbir.

2. Telapak kaki kiri dima-
sukkan ke bawah kaki
kanan. Jadi, panggul duduk menyentuh lantai.

3. Telapak kaki kanan tegak. Jari-jarinya menghadap ke
arah kiblat.

4. Badan tegak lurus.

5. Siku ditekuk. Tangan sejajar dengan paha.

6. Telapak tangan dibuka. Jari-jarinya direnggangkan
dan menghadap ke arah kiblat.

7. Telapak tangan diletakkan di atas paha. Ujung jari
tangan sejajar dengan lutut.

8. Disunahkan memberi isyarat dengan telunjuk, yaitu
telapak tangan kanan digenggamkan. Kemudian
telunjuk diangkat (menunjuk). Dalam posisi ini ke-
mudian membaca doa tasyahud, salawat, dan doa
setelah tasyahud akhir.

Bacaannya sebagai berikut:

Gl e e, b Sl Sglial S S
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Artinya: Segala kehormatan, keberkahan, rahmat dan kebaikan
adalah milik Allah. Semoga keselamatan, rahmat Allah dan ber-
kah-Nya (tetap tercurahkan) atasmu, wahai Nabi. Semoga kesela-
matan (tetap terlimpahkan) atas kami dan atas hamba-hamba
Allah yang saleh. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain
Allah. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah.
Wahai Allah! Limpahkanlah rahmat kepada penghulu kami, Nabi Mu-
hammad dan kepada keluarga penghulu kami Nabi Muhammad seba-
gaimana telah engkau limpahkan rahmat kepada penghulu kami, Nabi
Ibrahim dan kepada keluarganya. Dan limpahkanlah berkah kepada
penghulu kami, Nabi Muhammad dan kepada keluarganya. Sebagaimana
telah Engkau limpahkan berkah kepada penghulu kami, Nabi Ibrahim dan
kepada keluarganya. Sungguh di alam semesta ini, Engkau Maha Terpuiji
lagi Mahamulia.

K. GERAKAN SALAM

Gerakan salam adalah menengok ke arah kanan dan
kiri. Menengok dilakukan sampai kira-kira searah de-
ngan bahu. Jika jadi imam dalam shalat berjamaah,
salam dilakukan sampai terlihat hidung oleh mak-

mum. Menengok dilakukan sambil membaca salam.
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Adapun bacaan salam seba-
gai berikut:

Salam ke arah kanan
dan kiri seraya mengucap-
kan:

}} am\)\u\ VQ@(M\

Artinya: Semoga keselamatan dan
rahmat Allah limpahkan kepada-

mu.

L. SUJUD SAHWI

Shidiq Hasan Khon rahimahullah berkata, “Hadits-hadits
tegas yang menjelaskan mengenai sujud sahwi kadang
menyebutkan bahwa sujud sahwi terletak sebelum salam
dan kadang pula sesudah salam. Hal ini menunjukkan
bahwa boleh melakukan sujud sahwi sebelum ataukah
sesudah salam. Akan tetapi, lebih bagus jika sujud sahwi
ini mengikuti cara yang telah dicontohkan oleh Nabi shal-
lallahu “alaihi wa sallam. Jika ada dalil yang menjelaskan
bahwa sujud sahwi ketika itu sebelum salam, maka hen-
daklah dilakukan sebelum salam. Begitu pula jika ada
dalil yang menjelaskan bahwa sujud sahwi ketika itu se-
sudah salam, maka hendaklah dilakukan sesudah salam.
Selain hal ini, maka di situ ada pilihan. Akan tetapi, me-
milih sujud sahwi sebelum atau sesudah salam itu ha-
nya sunah (tidak sampai wajib).” Intinya, jika shalatnya
perlu ditambal karena ada kekurangan, maka hendaklah
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sujud sahwi dilakukan sebelum salam. Sedangkan jika

shalatnya sudah pas atau berlebih, maka hendaklah su-

jud sahwi dilakukan sesudah salam dengan tujuan un-

tuk menghinakan setan.

Adapun penjelasan mengenai letak sujud sahwi se-

belum atau sesudah salam dapat dilihat pada rincian
berikut.

1.

Jika terdapat kekurangan pada shalat—seperti ke-
kurangan tasyahud awwal—, ini berarti kekurang-
an tadi butuh ditambal, maka menutupinya tentu
saja dengan sujud sahwi sebelum salam untuk me-
nyempurnakan shalat. Karena jika seseorang sudah
mengucapkan salam, berarti ia sudah selesai dari
shalat.

Jika terdapat kelebihan dalam shalat—seperti terda-
pat penambahan satu rakaat-, maka hendaklah su-
jud sahwi dilakukan sesudah salam. Oleh karena
sujud sahwi ketika itu untuk menghinakan setan.
Jika seseorang telanjur salam, namun ternyata ma-
sih memiliki kekurangan rakaat, maka hendaklah ia
menyempurnakan kekurangan rakaat tadi. Pada saat
ini, sujud sahwinya adalah sesudah salam dengan
tujuan untuk menghinakan setan.

Jika terdapat keragu-raguan dalam shalat, lalu ia
mengingatnya dan bisa memilih yang yakin, maka
hendaklah ia sujud sahwi sesudah salam untuk

menghinakan setan.
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5. Jika terdapat keragu-raguan dalam shalat, lalu ti-
dak tampak baginya keadaan yang yakin. Semisal ia
ragu apakah shalatnya empat atau lima rakaat. Jika
ternyata shalatnya benar lima rakaat, maka tambahan
sujud tadi untuk menggenapkan shalatnya tersebut.
Jadi seakan-akan ia shalat enam rakaat, bukan lima
rakaat. Pada saat ini sujud sahwinya adalah sebe-
lum salam karena shalatnya ketika itu seakan-akan
perlu ditambal disebabkan masih ada yang kurang
yaitu yang belum ia yakini.

Tata Cara Sujud Sahwi

Sebagaimana telah dijelaskan dalam beberapa hadits
bahwa sujud sahwi dilakukan dengan dua kali sujud di
akhir shalat—sebelum atau sesudah salam —. Ketika ingin
sujud disyariatkan untuk mengucapkan takbir “Allahu
Akbar”, begitu pula ketika ingin bangkit dari sujud di-
syariatkan untuk bertakbir.

Contoh cara melakukan sujud sahwi sebelum salam
dijelaskan dalam hadits “Abdullah bin Buhainah,

/
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Contoh cara melakukan sujud sahwi sesudah salam dije-
laskan dalam hadits Abu Hurairah,
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“Lalu beliau shalat dua rakaat lagi (yang tertinggal), kemudian beliau
salam. Sesudah itu beliau bertakbir, lalu bersujud. Kemudian bertakbir
lagi, lalu beliau bangkit. Kemudian bertakbir kembali, lalu beliau sujud
kedua kalinya. Sesudah itu bertakbir, lalu beliau bangkit.” (HR. Bukhari
no. 1229 dan Muslim no. 573)

Sujud sahwi sesudah salam ini ditutup lagi dengan
salam sebagaimana dijelaskan dalam hadits ‘Imron bin
Hushain,

B @ ~

& ] A = P
UYL @ eg-e o . owh _§_ @k oz 2 .7

Artinya: “Kemudian beliau pun shalat satu rakaat (menambah rakaat
yang kurang tadi). Lalu beliau salam. Setelah itu beliau melakukan sujud
sahwi dengan dua kali sujud. Kemudian beliau salam lagi.” (H.R. Muslim
no. 574)

Doa Ketika Sujud Sahwi
Sebagian ulama menganjurkan doa ini ketika sujud sah-
wi,
e Vi A Y is Sl
Artinya: Mahasuci Dzat yang tidak mungkin tidur dan lupa.

Namun demikian, zikir sujud sahwi di atas cuma an-
juran saja dari sebagian ulama dan tanpa didukung oleh

dalil. Ibnu Hajar rahimahullah mengatakan,
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Artinya: “Perkataan beliau, “Aku telah mendengar sebagian ulama yang
menceritakan tentang dianjurkannya bacaan: “Subhaana man laa ya-
naamu wa laa yas-huw" ketika sujud sahwi (pada kedua sujudnya), maka
aku katakan, “Aku tidak mendapatkan asalnya sama sekali.”

Sehingga yang tepat mengenai bacaan ketika sujud
sahwi adalah seperti bacaan sujud biasa ketika shalat.
Bacaannya yang bisa dipraktikkan seperti,

J"r‘[ )9, Ty~ 048
Artinya: Mahasuci Allah Yang Mahatinggi
s 2 Az i el S

Artinya: Mahasuci Engkau Ya Allah, Rabb kami, dengan segala pujian ke-
pada-Mu, ampunilah dosa-dosaku

M. SUJUD SAJADAH

Jika seseorang itu membaca Alquran bersendirian dan
sampai pada ayat sajadah hendaklah dia sujud. Manaka-
la jika seorang imam membaca ayat sajadah lalu apabila
sampai pada ayat sajadah dia pun sujud, maka wajib bagi

makmum mengikut imam dalam sujud.
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Dalam tertib sujud disunatkan bertakbir sebelum su-
jud dengan tidak mengangkat kedua tangan dan henda-
klah memelihara adab ketika sujud seperti mana sujud

dalam shalat. Bacaan yang disunatkan dalam sujud sa-
jadah ialah;

LSMLS.@:-}J\}UN ;,..A.Lw\d.b w\J.aju.L;u:udj(;.é.U
G el i B, 958 43 b da 335 s s

Artinya: Wahai Tuhan, kepada-Mu jualah aku sujud, dengan-Mu jualah
aku beriman dan kepada-Mu lah aku berserah, telah sujud wajahku
kepada yang telah menciptanya, yang telah memberi rupa baginya dan
telah memberi pendengaran dan penglihatan dengan kehendak-Nya dan
dengan kekuatan-Nya, Tuhan yang penuh limpah keberkatan-Nya telah
menjadikan manusia dengan sebaik-baik kejadian.

Setelah itu, takbir kembali untuk bangkit dari sujud.

Adapun syarat sujud bagi mereka yang di luar shalat
adalah:

Suci dari hadas kecil dan hadas besar;
Menutup aurat;

Berniat untuk sujud sajadah;
Menghadap kiblat;

Takbiratul ihram dan takbir bagi sujud;

A

Memberi salam.

Sekiranya terdapat halangan yang menyebabkan se-
seorang itu tidak dapat sujud, seperti berhadas kecil, da-
lam kendaraan atau mendengarnya dari corong masjid,
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maka diharuskan mengucapkan: Subhanallahi walhamdu-

lillahi, wa laa Ilaha illahi, wallahu akbar.

0 %
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Dalil tentang sujud sajadah sebagian besar adalah

hadits Nabi saw., di antaranya:

Dari Abu Hurairah r.a. katanya, Rasulullah saw., telah bersabda; Apabila
anak Adam membaca ayat Sajadah, lalu dia sujud; maka syaitan jatuh
sambil menangis. Katanya, “kecelakaan ke atas aku! Anak Adam disuruh
sujud, maka dia sujud, lalu mendapat syurga. Aku disuruh sujud, tetapi
aku menolak maka untukku neraka. [HR. Bukhari dan Muslim]

Ibnu Umar meriwayatkan; Bahwa Nabi saw., pernah membaca Alquran.
Lalu beliau membaca sebuah surah yang ada ayat sajadahnya. Beliau lan-
tas sujud dan kami juga sujud mengikuti beliau sampai-sampai beberapa
di antara kami tidak mendapatkan tempat sujud bagi keningnya (karena
banyaknya sahabat yang hadir). [H.R. Muslim]

Menurut mazhab Al-Syafiiyyah, hukum sujud sa-
jadah adalah sunat muakkad, atau sunat yang amat di-
galakkan. Sementara itu, mazhab Al-Hanafiyyah mewa-
jibkan sujud sajadah. Ini didasarkan pada hadits dari

Umar ra.:

Pada suatu hari Jumat, dia (Rasulullah) membaca surah al-Nahl di atas
mimbar, maka ketika sampai pada ayat Sajadah, dia lalu turun dan sujud.
Dan para hadirin juga turut melakukan sujud. Pada hari Jumaat berikut-
nya, dibacanya surah berkenaan, lalu apabila sampai pada ayat Sajadah
dia berkata: Wahai manusia, sebenarnya kita tidak diperintahkan (diwa-
jibkan) sujud tilawah/sujud sajadah. Tetapi barangsiapa bersujud, dia
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telah melakukan yang benar. Dan barangsiapa yang tidak melakukannya,
maka dia tidak mendapat dosa. [H.R. Bukhari dan Muslim]

Ayat-ayat sajadah dalam Al-Qur’an antara lain:

e Surah Al-A’Raaf: 206,
e Surah Ar-Ra’d: 15,

e Surah Al-Nahl: 50,

e Surah Al-Isra’: 109,

e Surah Maryam: 58,

e Surah Al-Haj: 18,

e Surah Al-Haj: 77,

e Surah Al-Furqgan: 60,
e Surah An-Naml: 26,

e Surah As-Sajdah: 15,
e Surah Shaad: 24,

e Surah Fushshilat: 38,
e Surah An-Najm: 62,

e Surah Al-Insyiqagq: 21,
e Surah Al-Alaq: 19.

N. SUJUD SYUKUR

Sujud syukur adalah Sujud yang dilakukan karena
mensyukuri nikmat Allah disebabkan telah dikaruniai
nikmat (keberhasilan) atau telah terlepas dari baha-
ya (musibah), Baik kenikmatan atau musibah yang bersi-
fat individu atau yang bersifat umum (menimpa umat

Islam).
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Jumhur ulama sependapat ikhwal sunatnya menger-

jakan sujud syukur. Sujud syukur disunahkan dalam dua

kondisi:

a.

Ketika adanya anugerah atau nikmat yang baru se-
perti seseorang mendapat hidayah, masuk Islam,
atau umat Islam mendapat pertolongan atau kelahir-
an anak, dan lain-lain.

Ketika tercegah atau terhindarnya musibah seperti
selamat dari kecelakaan tenggelamnya kapal, jatuh-
nya pesawat atau selamat dari pembunuhan, dan la-

in-lain.

Hadits-Hadits yang Meriwayatkan Sujud Syukur

Diriwayatkan dari Abu Bakrah bahwa Nabi SAW.
apabila mendapatkan sesuatu yang disenangi atau
diberi kabar gembira, segeralah tunduk bersujud se-
bagai tanda syukur kepada Allah Swt.

Baihaqi meriwayatkan dengan sanad menurut sya-
rat Bukhari: “Bahwa Ali r.a. ketika menulis surat
kepada Nabi SAW. untuk memberitahukan masuk
Islamnya Suku Hamdzan, beliau pun sujud dan se-
telah mengangkat kepalanya terus bersabda: ‘Sela-
mat sejahtera atas Suku Hamdzan! Selamat sejahtera
atas Suku Hamdzan"!”

Dari Abdurrahman bin ‘Auf: “Bahwa Rasulullah
SAW. pada suatu hari keluar dan saya mengikuti-

nya sampai kami tiba di Nakhl. Beliau lalu sujud dan
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lama sekali sujudnya itu hingga saya takut kalau-ka-
lau Allah akan mendatangkan ajalnya di sana. Saya
lalu datang mendapatkannya, tiba-tiba beliau meng-
angkat kepala dan bertanya: ‘Mengapa wahai Ab-
durrahman?” Saya menceritakan perasaan saya tadi,
maka beliau pun bersabda: ‘Sesungguhnya Jibril a.s.
datang kepadaku tadi dan berkata:

A s @ 1% & _z % ol ~ ° WY
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Artinya: ‘Sukakah Anda kuberi kabar gembira ? Sesungguhnya Allah ber-
firman kepada Anda: Barangsiapa membacakan shalawat padamu, maka

Aku akan memberinya rahmat. Dan berang siapa membacakan salam
kepadamu, maka Aku akan memberinya keselamatan. Oleh karena itu
saya sujud sebagai tanda syukur kepada Allah Ta'ala.

Tatacara Sujud Syukur

Suci lebih afdhal. Sujud syukur itu juga memerlukan

syarat-syarat sebagai syarat-syarat shalat, tetapi ada pula

ulama yang berpendapat bahwa syarat-syarat itu tidak

diperlukan sebab memang bukan termasuk dalam shalat.
Dalam kitab Fat-hul ‘Allam disebutkan bahwa pendapat
kedua inilah yang lebih tepat. Syaukani berkata: “Dalam

sujud Syukur tidak terdapat sebuah hadits pun yang

menjelaskan bahwa untuk melakukannya itu disyarat-

kan berwudlu, suci pakaian dan tempat.”
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Doa sujud syukur QS. An Naml: 19
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Artinya: Maka dia tersenyum dengan tertawa karena (mendengar) per-
kataan semut itu. Dan dia berdoa: “Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk
tetap mensyukuri nikmat Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku
dan kepada dua orang ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal saleh
yang Engkau ridhai; dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam
golongan hamba-hamba-Mu yang saleh”. B
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B. DOA SESUDAH SHALAT FARDHU
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BAB KEEMPAT

SHALAT-SHALAT SUNAH

A. SHALAT SUNAH RAWATIB

1. Pengertian

halat Rawatib adalah shalat sunah yang dilakukan
sebelum atau sesudah shalat lima waktu. Shalat
yang dilakukan sebelumnya disebut shalat gabliyah,
sedangkan yang dilakukan sesudahnya disebut shalat
badiyah. Dan yang paling utama dari Shalat Rawatib ada-
lah dua rakaat fajar (dua rakaat sebelum Shalat Subuh)
Shalat Sunah Rawatib dibagi dua; Muakkadah dan
Ghoiru Muakkadah. Muakkadah adalah Shalat Rawatib
yang selalu dikerjakan oleh Nabi Muhammad SAW, jum-
lahnya ada sepuluh rakaat, yaitu;

a4
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Dua rakaat sebelum Shalat Subuh
Dua rakaat sebelum Shalat Dluhur
Dua rakaat sesudah Shalat Dluhur
Dua rakaat sesudah Shalat Maghrib
Dua rakaat sesudah Shalat Isya’

Ghoiru Muakkadah adalah shalat yang tidak selalu diker-
jakan oleh Nabi Muhammad SAW, jumlahnya ada dua

belas rakaat, yaitu;

1.

2.

Dua rakaat sebelum Shalat Dluhur (selain dua rakaat
muakkadah)

Dua rakaat sesudah Shalat Dluhur (selain dua rakaat
muakkadah)

Empat rakaat sebelum Shalat Ashar

Dua rakaat sebelum Shalat Maghrib

Dua rakaat sebelum Shalat Isya

Waktu Pelaksanaan

Adapun waktu Shalat Rawatib adalah;

1.

Qobliyah; seiring waktu shalat fardlu. Yaitu masuk
waktu shalat sunah qobliyah dengan masuknya wak-
tu shalat fardlu dan habis waktunya dengan habis-
nya waktu shalat fardlu

Ba'diyah; waktu shalat sunah ba’diyah dimulai setelah
melakukan shalat fardlu dan waktunya habis dengan
keluarnya waktu shalat fardlu.
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Lafaz Niat Shalat Sunah Rawatib
Lafaz Niat Shalat Qobliyah Subuh:

065 4 5 g ot 22 L

Artinya: “Saya berniat shalat sunah dua rakaat sebelum Subuh karena
Allah Ta'ala. Allahu Akbar”.

Lafaz Niat Shalat Qobliyah Dluhur:
QW5 b S ag sh £ T

Artinya: “Saya berniat shalat sunah dua rakaat sebelum Dluhur karena
Allah Ta'ala. Allahu Akbar”.

Lafaz Niat Shalat Ba’diyah Dluhur:
oy 2 5. @ 5;
JB5 B s el L o Lo

Artinya: “Saya berniat shalat sunah dua rakaat sesudah Dluhur, karena
Allah Ta'ala. Allahu Akbar”.

Lafaz Niat Shalat Qobliyah Ashar:

JWE & B s ,:‘4;3\ i )
Artinya: “Saya berniat shalat sunah dua rakaat sebelum Ashar, karena
Allah Ta'ala. Allahu Akbar”.

Lafazd Niat Shalat Qobliyah Maghrib:

-

s s s L 2 o

Artinya: “Saya berniat shalat sunah dua rakaat sebelum Maghrib, karena
Allah Ta'ala. Allahu Akbar”.
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Lafaz Niat Shalat Ba’diyah Maghrib:

Ti-a ® %5 o, 0.2 % @ g»j
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Artinya: “Saya berniat shalat sunah dua rakaat sesudah Maghrib karena
Allah Ta'ala. Allahu Akbar”.

Lafaz Niat Shalat Qobliyah Isya:
Jes & as g e 2 Jol

Artinya: “Saya berniat shalat sunah dua rakaat sebelum Isya karena
Allah Ta'ala. Allahu Akbar”.

Lafaz Niat Shalat Ba'diyah Isya:
QW & B ES el 2 L]

Artinya: “Saya berniat shalat sunah dua rakaat sesudah Isya karena Allah
Ta'ala. Allahu Akbar”.

Hadits-Hadits tentang Shalat Rawatib:

Dari Aisyah r.a bahwa Nabi SAW bersabda:” Dua ra-
kaat fajar (shalat sunah yang dikerjakan sebelum Subuh)
itu lebih baik daripada dunia dan seisinya.” (H.R. Mus-
lim)

Dari Ummu Habibah radhiallaahu ‘anha, ia berka-
ta: “Aku telah mendengar Rasulullah shallallahu alaihi wa-
salam bersabda, Barangsiapa shalat dalam sehari semalam
dua belas rakaat akan dibangun untuknya rumah di surga,
yaitu; empat rakaat sebelum Dluhur dan dua rakaat se-
sudahnya, dua rakaat sesudah Maghrib, dua rakaat sesu-
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dah Isya dan dua rakaat sebelum shalat Subuh.” (H.R. At-
Tirmidzi, ia mengatakan, hadits ini hasan shahih)
Dari Ibnu Umar radhiallaahu ‘anhu dia berkata: “Aku
shalat bersama Rasulullah shallallahu alaihi wasalam dua
rakaat sebelum Dluhur dan dua rakaat sesudahnya, dua
rakaat sesudah Jum'at, dua rakaat sesudah Maghrib dan
dua rakaat sesudah Isya.” (Muttafaq “alaih)

Dari Abdullah bin Mughaffal radhiallahu ‘anhu, ia
berkata: “Bersabda Rasulullah shallallahu alaihi wasalam,
‘Di antara dua azan itu ada shalat, di antara dua azan itu
ada shalat, di antara dua azan itu ada shalat. Kemudian
pada ucapannya yang ketiga dia menambahkan: ‘bagi yang
mau’”. (Muttafaq “alaih)

Dari Ummu Habibah radhiallaahu “‘anha, ia berka-
ta: Rasulullah shallallahu alaihi wasalam bersabda, ‘Ba-
rangsiapa yang menjaga empat rakaat sebelum Dluhur
dan empat rakaat sesudahnya, Allah mengharamkannya
dari api neraka.” (H.R. Abu Daud dan At-Tirmidzi, ia
mengatakan hadits ini hasan shahih)

Dari Ibnu Umar radhiallaahu ‘anhu, bahwa Nabi
shallallahu alaihi wasalam bersabda: “Semoga Al-
lah memberi rahmat bagi orang yang shalat empat rakaat
sebelum Ashar.”(H.R. Abu Daud dan At-Tirmidzi, ia
mengatakan, hadits ini hasan)
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B. SHALAT TAHAJUD

1.

Pengertian

Shalat tahajud adalah shalat sunah yang dilakukan se-

telah tidur dan setelah melakukan shalat ‘isya. Shalat
tahajud disebut juga Shalat lail (Malam).

2.

Waktu pelaksanaan

Dari segi keutamaan waktu melakukan shalat tahajud

dapat dipetakan sebagai berikut:

a.

3.

Jika malam dibagi dua bagian, maka waktu yang pa-
ling utama adalah bagian separuh yang akhir.

Jika malam dibagi menjadi tiga bagian, maka waktu
yang paling utama adalah sepertiga yang tengah.
Jika malam dibagi menjadi enam bagian, maka wak-
tu yang paling utama adalah bagian yang keempat

dan kelima.

Keutamaan Shalat Tahajud

Di antara keutamaan melaksanakan shalat tahajud ada-

lah sebagai berikut:

a.

Dikabulkannya Doa-Doa

Manfaat shalat tahajud yang pertama adalah dikabul-
kannya doa-doa. Seperti yang kita ketahui, shalat
tahajud adalah shalat sunah yang dikerjakan pada
malam hari sesudah tidur terlebih dahulu karena arti
kata tahajjud adalah bangun pada malam hari. Paling
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utama, shalat tahajud yang dikerjakan pada seper-
tiga malam sampai menjelang masuk waktu shalat
subuh. Pada waktu inilah Allah Swt. mengabulkan
doa-doa hambanya.

Hal ini berdasarkan keterangan hadits Nabi:

“Perintah Allah turun ke langit di waktu tinggal sepertiga yang akhir dari
waktu malam, lalu berseru, adakah orang-orang yang memohon (ber-
doa) pasti akan Kukabulkan, adakah orang yang meminta, pasti akan
Kuberikan dan adakah yang mengharap ampunan, pasti akan Kuampuni
baginya sampai tiba waktu Subuh.” (Al-Hadits).

b. Allah Mengangkat Derajat ke Tempat yang Terpuji
Manfaat shalat tahajud yang kedua adalah Allah Swt.
akan mengangkat derajat ke tempat yang terpuji. Ket-
erangan tentang ini dapat kita baca dalam Al-Qur’an
Surat Al-Isra’ ayat 79:

“Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu
sebagai suatu ibadah tambahan bagimu; Mudah-mudahan Tuhan-mu
mengangkat kamu ke tempat yang terpuji.” (QS Al-Isra [17]: 79).

Selain itu, keterangan lain dapat ditemukan dalam
hadits Rasulullah yang diriwayatkan Abi Darda r.a., bah-
wa Rasulullah bersabda:

“Ada tiba (3) macam manusia, Allah Swt. mencintai mereka, tersenyum
kepada mereka, dan merasa senang dengan mereka, yaitu salah satunya
adalah orang yang memiliki istri cantik serta tempat tidur lembut dan
bagus. Kemudian ia bangun malam (untuk shalat), lalu Allah Swt. ber-
kata: 'la meninggalkan kesenangannya dan mengingat Aku. Seandainya
ia berkehendak, maka ia akan tidur."” (Riwayat Ath-Thabrani).
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Mendekatkan Diri kepada Allah

Manfaat shalat tahajud yang ketiga adalah sebagai
media untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt.
Hal ini dikuatkan lewat keterangan hadits Rasul-
lullah SAW:

“Hendaklah kalian melaksanakan shalat malam karena shalat malam
itu merupakan kebiasaan orang-orang shaleh sebelum kalian, ibadah
yang mendekatkan diri kepada Tuhan kalian, serta penutup kesalahan
dan penghapus dosa.” (H.R. Tirmidzi, Al-Hakim, Baihaqi. Dihasankan oleh
Syaikh Al-Albani dalam Irwaa Al-Ghalil).

Dalam riwayat yang lain, dikatakan bahwa Jibril
pernah berkata kepada Rasulullah SAW:

“Hai Muhammad, kemuliaan orang beriman ada dengan shalat malam.
Dan kegagahan orang beriman adalah sikap mandiri dari bantuan orang
lain”. (Silsilah Al-Hadits Ash-Shahihah).

Memperoleh Berbagai Kemuliaan

Manfaat shalat tahajud yang keempat adalah akan
memperoleh berbagai kemuliaan. Hal ini diperkuat
berdasarkan keterangan hadits Rasulullah SAW,
yang bersabda:

“Barangsiapa melaksanakan shalat tahajud dengan sebaik-baiknya, dan
dengan tata tertib yang rapi, maka Allah Swt. akan memberikan sembilan
macam kemuliaan: lima macam di dunia dan empat macam di akhirat.”

Adapun lima keutamaan di dunia itu adalah akan
dipelihara oleh Allah Swt. dari segala macam benca-

na, tanda ketaatannya akan tampak kelihatan di mu-



52 % Ficn Isapan Kemasvarakatan @ DR. Rozian Karneol, M.Ac.

kanya, akan dicintai para hamba Allah yang saleh
dan dicintai oleh semua manusia, lidahnya akan
mampu mengucapkan kata-kata yang mengandung
hikmah dan akan dijadikan orang bijaksana, yakni
diberi pemahaman dalam agama.

e. Mengusir Penyakit dan Meningkatkan Kekebalan
Tubuh
Manfaat shalat tahajud yang kelima adalah dapat
mengusir berbagai penyakit dan di saat yang sama
meningkatkan kekebalan tubuh. Sedikit yang me-
nyadari bahwa kepatuhan kita mengerjakan ritual
keagamaan semisal shalat tahajud akan memberikan
pengaruh pada meningkatnya sistem kekebalan tu-
buh. Hal ini berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Prof. Dr. Mohammad Shaleh. Lebih lanjut beliau
mengatakan bahwa di saat yang sama ketika kekebal-
an tubuh sudah meningkat, otomatis segala penyakit
yang menyerang akan musnah dengan sendirinya.

f. Menjauhkan Diri dari Kelalaian Hati
Manfaat shalat tahajud yang keenam adalah men-
jauhkan diri dari kelalaian hati. Penjelasan tentang
ini dapat ditemukan dalam hadits Rasulullah SAW
yang berbunyi:
“Barangsiapa mengerjakan shalat pada malam hari dengan membaca
seratus ayat, maka ia tidak akan dicatat sebagai orang lalai. Dan apabila

membaca dua ratus ayat, maka sungguh ia akan dicatat sebagai orang
yang selalu taat dan ikhlas.” (Al-Hakim dalam Kitab Al-Mustadrak).
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g. Menang dalam Jihad Melawan Musuh

Manfaat shalat tahajud yang ketujuh adalah meraih
kemenangan dalam jihad melawan musuh. Musuh
terbesar dalam diri manusia adalah hawa nafsu. Me-
laksanakan shalat tahajud mungkin agak berat bagi
sebagian orang karena melihat waktu pengerjaannya
pada jam-jam di mana kita biasanya tertidur pulas.
Godaan untuk melanjutkan tidur pastinya sangat be-
sar di waktu tersebut. Maka dari itu, orang yang ba-
ngun dari tidurnya untuk melaksanakan shalat taha-
jud berarti ia telah berhasil melawan godaan dalam
dirinya demi beribadah kepada Allah Swt.

h. Meringankan Lamanya Berdiri pada Hari Kiamat
Manfaat shalat tahajud yang kedelapan adalah me-
ringankan kita ketika berdiri pada hari kiamat nanti.
Keterangan tentang ini sesuai yang pernah diung-

kapkan Ibnu Abbas ra, yang berkata:

“Barangsiapa yang senang bila lamanya berdiri di hari kiamat diringan-
kan oleh Allah, maka hendaklah ia memperlihatkan dirinya kepada Allah
di malam hari dengan sujud dan berdiri mengingat hari akhir.” (Ibnu Jarir
Ath-Thabari, tafsir Ibnu Jarir).

i. Mencegah Perbuatan Dosa dan Menghapus Keja-
hatan
Manfaat shalat tahajud yang kesembilan adalah da-
pat mencegah diri dari perbuatan dosa dan mengha-

pus kejahatan. Ini sesuai dengan Sabda Rasulullah
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SAW yang diriwayatkan oleh Abu Umamah Al-Bahli
ra, yang berbunyi:

“Hendakah kalian mengerjakan giyaamullail, sesungguhnya ia adalah ke-
biasaan orang-orang shaleh sebelum kalian, mendekati diri kepada Allah
Ta'ala, mencegah perbuatan dosa, menghapus kejahatan dan menangkal
penyakit dari badan.” (Diriwayatkan At-Turmudzi, Al-Hakim)

jo  Muka Tampak Berkilau dan Bercahaya
Manfaat shalat tahajud yang kesepuluh adalah mem-
buat muka berkilau dan bercahaya. Tentang ini, per-
nah suatu ketika Hasan Al-Basri ra ditanya oleh se-
seorang, “Mengapa orang yang bertahajud di waktu
malam memiliki muka yang bagus?”. Hasan Basri

menjawab:

“Karena mereka menyendiri bersama Tuhan-nya pada malam hari, kemu-
dian Allah memberikan kepada mereka sebagian dari cahaya-Nya.” (Al-
Magqrizi, Mukhtasar Qiyaamallail).

Terkait dengan ini pula, Imam Ibnul Qayyim pernah
berkata:

“Sesungguhnya shalat malam itu dapat memberikan sinar yang tampak
di wajah dan membaguskannya. Sebagian istri memperbanyak melak-
sanakan shalat malam. Ketika ditanyakan kepada mereka mengenai hal
tersebut, mereka menjawab, ‘Shalat malam itu dapat membaguskan wa-
jah dan kami senang bila wajah kami menjadi lebih bagus”.

k. Dapat Melancarkan Aliran Darah
Manfaat shalat tahajud yang kesebelas adalah dapat
melancarkan aliran darah dalam tubuh. Bangun pa-
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da pukul 02.30 untuk melaksanakan shalat tahajud
ternyata sangat bermanfaat bagi tubuh. Pada waktu
tersebut, udara di sekitar sangat segar bebas dari po-
lusi. Pada saat itu juga, tubuh mempunyai kesempat-
an untuk menggerak-gerakkan seluruh otot yang
membuat tubuh lebih segar dan aliran darah terasa

lebih lancar.

Jaminan Masuk Surga
Manfaat shalat tahajud ke-12 adalah mendapat ja-
minan masuk surga. Ini sesuai dengan keterangan

dari sabda Rasulullah SAW, yang berbunyi:

“Wahai manusia, sebarkanlah salam, beri makanlah, sambung tali kasih,
shalat malamlah saat orang pada terlelap, maka masuklah surga dengan
selamat”. (HR. Al-Hakim, Ibnu Majah, At-Tirmidzi).

Dicintai Allah Swt.

Manfaat shalat tahajud yang ke-13 adalah akan mem-
peroleh cinta Allah Swt. Orang yang bertahajud, me-
milih bangun di tengah malam dan meninggalkan
tidur yang nyaman demi untuk bersujud di hadapan
sang Pencipta. Segala pengampunan Allah akan di-
berikan pada orang bertahajud tersebut. Hal ini tentu
saja disebabkan oleh Allah Swt. telah mencintai me-
reka.

Penyelamat dari Siksa Neraka
Manfaat shalat tahajud yang ke-14 adalah dapat me-
nyelamatkan diri dari siksa api neraka. Tentang ini,
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Ibnu Umar r.a pernah meriwayatkan bahwa pada
masa Rasulullah SAW, ketika seseorang bermimpi,
ia akan menceritakan mimpi tersebut ke Rasulullah
SAW. Aku pun berharap mendapat mimpi yang da-
pat kuceritakan kepada Rasulullah SAW. Dia berka-
ta,

“Aku adalah seorang anak muda perjaka. Aku tidur di masjid pada Rasu-
lulullah SAW, maka aku bermimpi seakan-akan dua malaikat mengam-
bilku dan membawaku ke neraka, ternyata ia adalah bangunan seperti
bangunan sumur. la memiliki dua palang seperti palang sumur. Di dalam-
nya terdapat manusia yang telah aku kenal. Maka aku mulai mengu-
capkan, ‘Aku berlindung dengan nama Allah dari neraka’. Kemudian
seorang malaikat menemui keduanya, maka dia berkata kepadaku, ‘Ja-
nganlah takut!" (Mimpi ini) aku ceritakan kepada Hafshah, maka Hafshah
menceritakannya kepada Rasulullah dan beliau bersabda, “Sebaik-baik
lelaki adalah Abdullah, andaikata dia mengerjakan shalat pada waktu
malam.” Salim berkata, ‘setelah itu Abdullah tidak tidur pada malam hari
kecuali hanya sebentar.” (H.R. Bukhari dan Muslim).

0. Penyebab Husnul Khatimah

Manfaat shalat tahajud yang ke-15 adalah seorang
hamba akan meraih husnul khatimah di saat ajal
menjemputnya. Kita semua menyadari bahwa semua
yang bernyawa pasti akan berpisah dan meninggal-
kan dunia ini menuju tempat abadi di akhirat. Shalat
tahajud sangat bermanfaat bagi siapa saja yang me-
ngerjakannya, karena shalat ini bisa membantu orang
tersebut untuk mencapai husnul khatimah.
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4. Bacaan Niat Shalat Tahajud

L;L&J _p_af J:»‘.g_J'I g..,a'l

Artinya: "Aku Niat Shalat Sunah Tahajud dua rakaat karena Allah Ta'ala”

5. Doa Setelah Shalat Tahajud

Adapun setelah mengerjakan shalat sunah tahajud
maka duduklah dengan khusyu sambil membaca bacaan
doa setelah shalat tahajud atau di awali dulu dg bacaan—
bacaan zikir seperti membaca Istighfar, Tasbih, Tahmid,
dan Shalawat Nabi karena dengan zerzikir kita menjadi
lebih dekat dengan Allah.

o L

hrtad

5 i ;’-1-\ 3,'1 Al N S ..“.L:Sdi ! j.ﬂ.!d’.w\

Bacaan Zikir Istighfar tersebut sebaiknya dibacakan sebanyak—ba-
nyaknya atau minimal sebanyak 100 kali, setelah itu bisa dilanjutkan
dengan membaca Tasbih dan Shalawat Nabi.
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Artinya: “Ya Allah., Milik-Mu lah segala puji. Engkaulah penegak dan
pengurus langit dan bumi serta makhluk yang ada di dalamnya. Milik-Mu
lah segala puiji. Engkaulah penguasa (raja) langit dan bumi serta makhluk
yang ada di dalamnya. Milik-Mu lah segala puji. Engkaulah cahaya langit
dan bumi serta makhluk yang ada di dalamnya. Milik-Mu lah segala puiji.
Engkaulah Yang Hak (benar),janji-Mu lah yang benar, pertemuan dengan-
Mu adalah benar, perkataan-Mu benar, surga itu benar (ada), neraka itu
benar (ada), para nabi itu benar, Nabi Muhammad saw itu benar, dan hari
kiamat itu benar(ada). Wahai Allah! Hanya kepada-Mu lah aku berserah
diri, hanya kepada-Mu lah aku beriman, hanya kepada-Mu lah aku ber-
tawakkal hanya kepada-Mu lah aku kembali, hanya dengan-Mu lah ku-
hadapi musuhku, dan hanya kepada-Mu lah aku berhukum. Oleh karena
itu ampunilah segala dosaku, yang telah kulakukan dan yang (mungkin)
akan kulakukan, yang kurahasiakan dan yang kulakukan secara terang-
terangan, dan dosa-dosa lainnya yang Engkau lebih mengetahuinya dari-
pada aku. Engkaulah Yang Maha Terdahulu dan Engkaulah Yang Maha
Terakhir. Tak ada Tuhan selain Engkau, dan tak ada daya upaya dan
kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah.”



Shalat-Shalat Sunnah &2 59

C. SHALAT DHUHA

1. Pengertian

Shalat Dhuha adalah shalat sunah yang dilakukan se-
orang muslim ketika waktu Dhuha. Shalat Dhuha juga
disebut dengan shalatul Awwaabiin.

Shalat Dhuha dilakukan minimal dua rakaat dan
maksimal/afdhol (yang lebih utama) delapan rakaat me-
nurut Imam Romli, sedangkan menurut Imam Ibnu Ha-
jar adalah dua belas rakaat. Dan hendaknya (lebih uta-
ma) Shalat Dhuha dilakukan dengan salam di setiap dua

rakaat.

2. Waktu pelaksanaan

Waktu Shalat Dhuha adalah ketika matahari mulai naik
seukuran satu tombak sampai tergelincirnya matahari di
tengah hari, (kira-kira pukul tujuh pagi) hingga waktu
Dluhur

3. Tata Cara Melakukan Shalat Dhuha

Dalam Shalat Dhuha setelah membaca Al-Fatihah boleh
membaca surat apa saja. Akan tetapi yang lebih utama
adalah membaca Surat Al-Syams dan Al-Dhuha atau Su-
rat Al-Kaafirun dan Al-Ikhlas.

4. Doa Shalat Dhuha;

~ ° - 4 - 2
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*disebutkan hajatnya/keperluannya

Artinya: “Ya Allah, sesungguhnya waktu dhuha adalah waktu dhuha-Mu,
keagungan adalah keagungan-Mu, keindahan adalah keindahan-Mu,
kekuatan adalah kekuatan-Mu, penjagaan adalah penjagaan-Mu, Ya Allah,
apabila rezekiku berada di atas langit maka turunkanlah, apabila berada
di dalam bumi maka keluarkanlah, apabila sukar mudahkanlah, apabila
haram sucikanlah, apabila jauh dekatkanlah dengan kebenaran dhuha-
Mu, kekuasaan-Mu (Wahai Tuhanku), datangkanlah padaku apa yang
Engkau datangkan kepada hamba-hamba-Mu yang saleh”.

D. SHALAT ISTIKHARAH

1. Pengertian

Shalat Istikharah adalah shalat sunah yang dikerjakan
untuk meminta petunjuk Allah oleh mereka yang berada
di antara beberapa pilihan dan merasa ragu-ragu untuk
memilih atau saat akan memutuskan sesuatu hal.

Shalat Istikharah dilakukan dengan cara:
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Rakaat pertama setelah membaca Al-Fatihah mem-
baca Surat Al-Kaafirun
Rakaat kedua setelah alfatihah membaca al-Ikhlas

Doa Shalat Istikharah
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*disebutkan hajatnya/keperluannya

Artinya: Ya Allah, sesungguhnya aku memohon pilihan kepada Engkau
dengan ilmu-Mu, dan aku memohon kekuasaan-Mu dengan kodrat-Mu.
Dan aku memohon kepada-Mu sebagian karunia-Mu yang agung, karena
sesungguhnya Engkau Mahakuasa sedangkan aku tidak berkuasa, dan
Engkau Mahatahu sedangkan aku tidak tahu, dan Engkau Maha Menge-
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tahui perkara yang gaib. Ya Allah, sekiranya Engkau tahu bahwa urusan
ini ... * ... lebih baik untuk diriku, agamaku, dan kehidupanku, ser-
ta akibatnya, maka takdirkanlah dan mudahkanlah urusan ini bagiku,
kemudian berkahilah aku dalam urusan ini. Dan sekiranya Engkau tahu
bahwa urusan ini lebih buruk untuk diriku, agamaku, dan kehidupanku,
serta akibatnya , maka jauhkanlah urusan ini dariku, dan jauhkanlah aku
dari urusan ini, dan takdirkanlah kebaikan untukku di mana pun, kemu-
dian jadikanlah aku ridha menerimanya.

E. SHALAT TARAWIH

1. Pengertian

Shalat Sunah Tarawih merupakan shalat sunah yang di-
kerjakan di malam hari setelah Shalat Isya di setiap bulan
Ramadhan yang merupakan bulan penuh berkah. Hu-
kum mengerjakan Shalat Tarawih ialah sunah muakkad
yang bisa di artikan Sunah yang sangat diutamakan atau
diharuskan untuk dikerjakan setiap umat Muslim di se-
luruh dunia karena Shalat Sunah Tarawih bisa menjadi
pelengkap puasa kita.

2. Waktu Pelaksanaan Shalat Tarawih

Shalat Tarawih dilakukan selama bulan Ramadhan,
waktunya dimulai setelah Shalat Isya” dan habis waktu-
nya dengan terbit fajar di malam bulan ramadhan.

3. Tata Cara Melakukan Shalat Tarawih

Shalat Tarawih lebih baik dikerjakan secara berjamaah
walaupun jika dikerjakan sendiri juga boleh. Shalat tara-
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wih berjumlah 20 rakaat serta ditambah dengan Shalat
Witir setelahnya. Shalat Tarawih harus dilakukan dengan
satu salam di setiap 2 rakaatnya, sehingga jika dikerjakan
dengan jumlah 20 raka’at berarti melakukan shalat 10
kali.

Shalat Tarawih boleh juga dilaksanakan dengan 8
rakaat dengan satu salam disetiap 4 rakaatnya, karena
pendapat ini juga memiliki dasar (dalil) tersendiri. Wa-
laupun demikian sebaiknya shalat tarawih dilaksanakan
dua rakaat satu salam baik jumlah rakaatnya 8 rakaat
ataupun 20 rakaat.

Shalat Witir setelah Shalat Tarawih dilakukan seku-
rang-kurangnya satu rakaat, tetapi pada umumnya dila-
kukan tiga rakaat dengan dua salam dan boleh juga di-
kerjakan dengan satu salam.

Bacaan niat Shalat Tarawih (jika dilaksanakan 2 ra-
kaat satu salam) adalah sebagai berikut;

Jus b ule ljuléfi“:‘%é;‘jﬁ‘& u"’;‘

Artinya; saya niat shalat sunah tarawih dua rakaat menjadi imam/mak-
mum karena Allah ta'ala

4. Bacaan Shalawat, Zikir dan Doa dalam Jamaah
Shalat Tarawih

Shalat Tarawih bisa dipraktikkan dengan mengamal-
kan bacaan shalawat, zikir, dan doa. Dalam masyara-
kat jumlah rakaat dalam Shalat Tarawih mulai dari 8

rakaat dan 20 rakaat dilakukan sesuai kesepakatan para
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jamaah serta tradisi yang ada di tempat tersebut. Berikut
ini akan dicantumkan bacaan shalawat, zikir, dan doa
pelaksanaan Shalat Tarawih 20 rakaat. Untuk pelaksa-
naan Shalat Tarawih 8 rakaat, bacaannya dapat diring-
kas atau disesuaikan dengan jumlah rakaatnya. Adapun
tertib bacaan tersebut adalah sebagai berikut:

BACAAN SHALAWAT, ZIKIR, DAN DOA SHALAT TARAWIH

Berikut tata cara pelaksanaan Shalat Witir di bulan rama-
dhan beserta shalawat dan doanya adalah sebagai beri-
kut;

JAMA’AH BILAL
3T 2 0ab 2T 2T 410 4 NJ A0 L 2 NI 21 X P P PV - Rt 1.
FLROEU R R R NET R TR mr&@)w\z@mw@.@ 1
N I
e oo 1400 22 G L g

doilsgo dli| E 0N 50 B ol
e A s o 1l i 55 G e g 2

23 05 5 355 U3l Lalitg

m\i@;éﬁ;{-M\ A1

IR T NN g i o Sad | 2
e LR
5 e

e Bog alog o 23T Gns 5 50 B e 2l

2 V5 5 633 5 65 g Litg




Shalat-Shalat Sunnah &2 65

Liis 0 5o Sliad

W‘Z}jj;&bfm‘
A5V & Aad 5 b o
bl 2 V188 N I Y 5, 5T

fLLJij St spaal jU.:J;:v REa
Y sl 241 e sz a3

TH
o2\ < 1 &e NN 2B At
i 585 S Sgg L, 0egs

o ks ¥ S5 Y 5 4

RO J g

e 1 o 500

222 0 5 G b o el

gl A5 oo 7 g3l

Gat 55 5 0 B g 2l

J52 GV 5 625 505 Y lazahs

B gty i) o o ity S
5,50 &l A2dT sl A
5;\:,3/‘% J}?{T PN N IA]
5 df e 5 st

i ,m\

b,

Ef‘f‘g""}”ﬁ’
B5 5 s

(ol JJ, ,";u FeY

g i ulti g

:\;-"Ai\\ Y AJ\\J m)}cjw}
izixﬁ,fé,wﬂ,ﬁ

o 0 g 14
A

3,080 o

Jw‘m‘




66 Z2 Fian lsapan Kemasvarakatan @ DR. Rozian Karneol, M.Ac.

5 3 Sk 8 ¢ 0y s §
i st
1 Lo 0B s L
Lo d biis b

G 25 4 1y

Al

G 35 plall.

Gay s BN Y B 5
$sidotidialdy 4
e

z M o, ¢
g d g b

< ke o Ll

G 5 5 be b Jo

48 0 503 563 L

yd2 /5‘0/' J'; d
e”““upﬁ#(w\

4

ByaNdyadd b

i g 5 0 5,81

BIRRES AN A JUTR PR
il o s g
g 2 8 55
o 555 L il

ol o 1l

o ot

e teg 1o 1l

£ 50 o

b B il 1l

G 56 50 B loid

2 O 5 035 565 3 g

G

S o g s S

A6 gl o




Shalat-Shalat Sunnah &2 67

B g2y o) O e i 3350
3, Gallall &5 ) 2T 2 A
5 663 S b gl 5 5t
HU R o o s 5 il
e 3k S8 1 5 A, e G
254 a0 5 dlas
e 5 anis T g s G0 e
il 25 4 dadi

A

3 i_ajjrilséwv 9

&15,5 Y 3455 VAV iR 5 5k
58 H il s Al g

Lasig b g Sk

10

e 3y s e 140

G 555 5 G Jo o 240

252 B3 5 65 5 63 Y5 Utals

10

TR IIES LN TP B TR PSS
v s & OV NEERN LR
5 G it 2 5

o 3 8 skl g sl

11

W2 G e o b

A.Lc(..l..,- J.:a"t

2 O 5 G e e b

e 5 21og e 2400

222 UV 5 635 5 5 dag Lig

e B J-a A Jzs ik c\)\ aadi

o e Gie Gaapth sl g

-

Edgo g b g g
o X eq w12
F s e

3

bt r_i‘ls“ de pedi 9
ey m\;ﬁmﬁ”

10

e 3,5 flas oo il




68 &2 Fian lsapan Kemasvarakatan @ DR. Rozian Karneol, M.Ac.

E
a5 el 10

BT Vs b dad 5 s L Slsan [ spaad el s [ 11

o g 1559 05 5 81| 9 g s s
st i gl e 5

ol . o Cend N &L 2 L4z

o 3 A S g G

ale g los o 20| zs 5L 50 o g 2ald

ALE GV 5 635 5 65 oag Uiy

L2 5 2 <o i Lo d st RER iadi

af & 2 i Gaadd sl ol

)

g

TR A Spfs wrgenll sas s e L. A TN B
el pe il 5,:__4.‘\ Sy <k Al JL; s L ol &5

A g bkl o b st 881
R e A O M e RVl T
1 ST L 1 A '
et L T o A RPEETEE a4 .
less o Tan VIS Ao Ty reeeis A
oY e e L (S S %)
7 ‘s .
ol 2 & < i 1< e
gad A Cams W0 bl Ol Tl 2
[Pk o P ! )/




Shalat-Shalat Sunnah &2 69

! " I
_ s 4 i 3 ) E e ) F
. , R I wele NN 3
\:J.a ').'.,U _,.:-U‘ Lr_l._‘ > ez dw\.;}‘.:: Q@ .)‘;

PP S P R PN ] o R st esl, , 8]
..;‘:Jb.).ful-w).;.uu.éwu_“ PR Vg Lag s il B
=) LI rad AN 1 B i SH2) o e

el

Berikut tata cara pelaksanaan Shalat Witir di bulan rama-
dhan beserta shalawat dan doanya adalah sebagai beri-
kut;
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F.  SHALAT WITIR

1. Pengertian

Shalat Witir adalah shalat sunah yang dikerjakan de-
ngan bilangan rakaat yang ganjil. Jumlah minimal rakaat
Shalat Witir adalah satu rakaat, akan tetapi makruh hu-
kumnya terus-menerus melakukan Shalat Witir dengan
satu rakaat tanpa ada udzur. Adapun maksimal jumlah
rakaat Shalat Witir adalah sebelas rakaat. Menurut Abi
Hanifah Shalat Witir ini hukumnya wajib.

2. Waktu Pelaksanaan

Shalat Witir dilakukan setelah Shalat Isya’ sampai terbit-
nya fajar. Dan yang lebih utama adalah mengakhirkan-
nya sampai akhir malam ketika memililki keoptimisan
akan terbangun sebelum fajar, jika tidak demikian maka
yang lebih utama adalah menyegerakan Shalat Witir se-
habis Shalat Isya’. Shalat Witir disunahkan dilakukan
tiap malam, sekalipun bukan bulan ramadhan. Dan
shalat Witir hanya sekali dalam semalam.
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3. Tata Cara Melakukaan

Shalat witir jika lebih dari satu rakaat bisa dilakukan den-
gan dua cara, yaitu; Fasl (Memisah) dan Wasl (Menyam-
bung). Fasl adalah dengan memisah rakaat-rakaatnya
sedangkan Was! adalah dengan menyambung rakaat-ra-
kaatnya dengan satu salam. Cara Fasl dalam Shalat Witir
lebih utama dari pada Wasl.

Semisal melakukan Shalat Witir tiga rakaat, maka
boleh dilakukan dengan dua rakaat salam kemudian di-
tambah satu rakaat lagi, cara inilah yang disebut Fasl.
Dan boleh juga dengan tiga rakaat dilakukan sekaligus
dengan satu salam, dan inilah yang disebut Wasl. Dalam
praktik wasl ini tasyahudnya boleh sekali pada rakaat ke-
tiga dan boleh juga dua kali yaitu pada rakaat ketiga dan
kedua, akan tetapi yang lebih utama adalah dengan satu
kali tasyahhud saja supaya tidak mirip dengan Shalat
Maghrib.

A. Shalat Gerhana (Kusuf dan Khusuf)

1. Pengertian

Shalat gerhana disebut dengan shalat Kusuf (gerhana ma-
tahari) dan Khusuf (gerhana bulan). Hukum shalat ger-
hana adalah sunnah muakkad meskipun bagi orang yang
sendirian, makruh hukumnya meninggalkannya, dan
disunahkan melakukannya dengan berjamaah di masjid
meskipun sempit.



72 &% Fin Isapan Kemasvarakatan @ DR. Rozian Karnepl, M.AG.

Hikmahnya adalah mengingatkan para penyembah
matahari dan bulan bahwasanya keduanya hanyalah me-
nuruti kehendak Allah, jikalau keduanya adalah Tuhan
niscaya mampu untuk menolak kekurangan darinya,
dan tidak akan terhapus sinarnya.

2. Waktu Pelaksanaan

Waktu shalat gerhana dimulai semenjak adanya peruba-
han matahari dan bulan, dan habis waktunya dengan hi-
langnya gerhana dan terbenamnya matahari, sedangkan
gerhana bulan waktunya habis dengan hilangnya gerha-
na dan terbitnya matahari, tidak habis waktunya dengan
terbitnya fajar.

3. Tata Cara Melakukannya

Shalat gerhana dilakukan dengan dua rakaat, dan di se-
tiap satu rakaat terdapat dua berdiri dengan membaca
Al-Fatihah dalam keduanya, dua ruku” dan dua sujud.
Shalat gerhana dilakukan sebanyak dua rakaat
dan ini berdasarkan kesepakatan para ulama. Namun
demikian, para ulama berselisih mengenai tata caranya.

1. Shalat gerhana dilakukan sebagaimana shalat su-
nah biasa, dengan dua rakaat dan setiap rakaat
ada sekali ruku’, dua kali sujud.

2. Shalat gerhana dilakukan dengan dua rakaat dan

setiap rakaat ada dua kali ruku’, dua kali sujud.
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Pendapat yang terakhir inilah yang lebih kuat se-
bagaimana yang dipilih oleh mayoritas ulama.
Setelah shalat gerhana, imam menyampaikan
khotbah kepada para jama’ah yang berisi anjuran
untuk berzikir, berdoa, beristighfar, sedekah,
dan membebaskan budak.

Hadits-hadits tegas yang telah kami sebutkan:
“Aisyah radhiallahu ‘anha menuturkan bahwa
pada zaman Nabi shallallahu ‘alaihi wa sal-
lam pernah terjadi gerhana matahari. Beliau la-
lu mengutus seseorang untuk menyeru ‘ASH
SHALATU JAMI’AH’ (mari kita lakukan shalat
berjama’ah). Orang-orang lantas berkumpul. Na-
bi lalu maju dan bertakbir. Beliau melakukan em-
pat kali ruku” dan empat kali sujud dalam dua
rakaat. (HR. Muslim no. 901)

“Aisyah menuturkan bahwa gerhana matahari
pernah terjadi pada masa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam. Lantas beliau shallallahu “alaihi
wa sallam bangkit dan mengimami manusia dan
beliau memanjangkan berdiri. Kemudian beliau
ruku’” dan memperpanjang ruku’nya. Kemudian
beliau berdiri lagi dan memperpanjang berdiri
tersebut namun lebih singkat dari berdiri yang
sebelumnya. Kemudian beliau ruku” kembali
dan memperpanjang ruku’ tersebut namun lebih
singkat dari ruku’ yang sebelumnya. Kemudian
beliau sujud dan memperpanjang sujud tersebut.
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Pada rakaat berikutnya beliau mengerjakannya
seperti rakaat pertama. Lantas beliau beranjak
(usai mengerjakan shalat tadi), sedangkan mata-
hari telah tampak.” (HR. Bukhari, no. 1044)

B. Shalat Tasbih
Shalat tasbih termasuk salah satu shalat sunat yang dian-
jurkan oleh Nabi Muhammad SAW.
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Avrtinya: Dari Ikrimah bin Abbas bahwasanya Rasulullah bersabda kepada
Abbas bin Abdul Mutthalib “wahai Abbas, pamanku, apakah engkau
suka kuberi karunia, kuberi hadiah istimewa, ku-ajarai sepuluh macam
perbuatan yang dapat menghapus sepuluh macam dosa. Jika paman
mengerjakan itu, pasti Allah mengampuni dosa-dosa paman, baik yang
terdahulu maupun yang sekarang, yang sudah lama maupun yang baru,
yang tidak sengaja maupun yang disengaja, yang kecil maupun yang be-
sar, yang tersembunyi maupun yang jelas. Sepuluh amal itu ialah shalat
empat rakaat, tiap-tiap rakaat membaca Surat Al-Fatihah dan surat apa
saja. Selesai membaca itu dalam rakaat pertama lalu membaca di waktu
masih berdiri: “SUBHANALLAHI WALHAMDU LILLAHI WALAA ILAAHA IL-
LALLAAHU WALLAHU AKBAR". Sebanyak lima belas kali, lalu ruku’ dan
membaca di waktu masih berdiri membaca tasbih seperti tersebut di atas,
sebanyak sepuluh kali, dan I'tidal dari ruku’ dan baca lagi sepuluh kali,
turun untuk mengerjakan sujud dan baca lagi sepuluh kali, angkat kepala
dari sujud dan baca lagi sepuluh kali, sujud lagi dan baca pula sepu-
luh kali, angkat kepala dari sujud (sebelum berdiri) dan di waktu duduk
membaca itu juga sepuluh kali. Jadi jumlahnya ada tujuh puluh lima kali
dalam setiap rakaat. Demikian itulah yang harus dikerjakan dalam se-
tiap rakaat dari keempat rakaat itu. Apabila dapat dikerjakan sekali tiap-
tiap hari kerjakanlah. Kalau tidak dapat, boleh setiap Jum'at sekali, dan
kalau tiap-tiap jum’at juga tidak dapat, dapat dikerjakan setiap tahun
sekali. Kalaupun tiap-tiap tahun juga tidak dapat, boleh dikerjakan seka-
liu dalam seumur hidup”. (H.R. Abu Daud, Ibnu Majah, lbnu Khuzaimah
dalam kitab shahihnya)
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Kalau bisa dilakukan setiap malam, jika tidak mam-
pu seminggu sekali, jika tidak mampu juga sebulan se-
kali, jika tidak mampu juga setahun sekali atau tidak
mampu juga seumur hidup sekali. Demikianlah anjuran
agama Islam yang tidak memaksa untuk melakukan iba-
dah secara ikhlas.

Shalat Sunat Tasbih semua riwayat sepakat dengan
empat rakaat, jika pada siang hari dengan satu kali salam
(langsung niat empat rakaat), sedang di malam hari dua
rakaat-dua rakaat dengan dua kali salam (dua kali shalat
dengan masing-masing 2 rakaat) dengan tasbih sebanyak
75 kali tiap rakaatnya, jadi keseluruhan bacaan tasbih da-
lam shalat tasbih 4 rakaat tersebut 300 kali tasbih.

Niat untuk shalat tasbih yang dilakukan dengan dua

Jus S s

Sedang untuk yang satu kali salam (4 rakaat) sebagai
berikut:

kali salam (2 rakaat):

E.
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Secara umum, shalat tasbih sama dengan tata cara

shalat yang lain, hanya saja ada tambahan bacaan tasbih

yaitu:
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Lafaz ini diucapkan sebanyak 75 kali pada tiap rakaat

dengan perincian sebagai berikut.

Sesudah membaca Al-Fatihah dan surah sebelum ru-
ku” sebanyak 15 kali,

Ketika ruku” sesudah membaca doa ruku” dibaca lagi
sebanyak 10 kali,

Ketika bangun dari ruku” sesudah bacaan i'tidal di-
baca 10 kali,

Ketika sujud pertama sesudah membaca doa sujud
dibaca 10 kali,

Ketika duduk di antara dua sujud sesudah membaca
bacaan antara dua sujud dibaca 10 kali,

Ketika sujud yang kedua sesudah membaca doa su-
jud dibaca lagi sebanyak 10 kali,

Ketika bangun dari sujud yang kedua sebelum bang-
kit (duduk istirahat) dibaca lagi sebanyak 10 kali. (Te-

rus baru berdiri untuk rakaat yang kedua).

Shalat Tasbih dilakukan sebanyak 4 rakaat dengan

sekali tasyahud, yaitu pada rakaat yang keempat lalu sa-

lam (jika dilakukan pagi hari). Bisajuga dilakukan dengan

cara dua rakaat-dua rakaat (jika dilakukan malam hari).

Waktu Shalat Tasbih yang paling utama adalah sesudah

tenggelamnya matahari. B



BAB KELIMA

SHALAT BERJAMAAH

A. PENGERTIAN SHALAT BERJAMAAH

Kata “jama’ah” berarti kumpul. Shalat berjamaah dari se-
gi bahasa artinya shalat yang dikerjakan bersama-sama
oleh lebih dari satu orang. Sedangkan menurut pengerti-
an syara’ adalah shalat yang dikerjakan bersama-sama
oleh dua orang atau lebih, salah seorang di antaranya
bertindak sebagai imam sedangkan lainnya menjadi
makmum.

Shalat jama’ah dapat dilakukan paling sedikit oleh
dua orang dan dapat dilaksanakan di rumah, surau,
masjid atau tempat layak lainnya. Tempat yang paling
utama untuk mengerjakan shalat fardhu adalah di mas-

78
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jid, demikian juga shalat jama’ah. Makin banyak jumlah
jama’ahnya makin utama dibandingkan dengan shalat ja-

ma’ah yang sedikit pesertanya.

B. KEUTAMAAN SHALAT BERJAMAAH

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Abu
Hurairah
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“Shalat seorang laki-laki dengan berjama’ah dibanding shalatnya di
rumah atau di pasarnya lebih utama (dilipat gandakan) pahalanya de-
ngan dua puluh lima kali lipat. Yang demikian itu karena bila dia berwudlu
dengan menyempurnakan wudlunya lalu keluar dari rumahnya menuju
masjid, dia tidak keluar kecuali untuk melaksanakan shalat berjama’ah,
maka tidak ada satu langkah pun dari langkahnya kecuali akan diting-
gikan satu derajat, dan akan dihapuskan satu kesalahannya. Apabila dia
melaksanakan shalat, maka malaikat akan turun untuk mendoakannya
selama dia masih berada di tempat shalatnya, 'Ya Allah ampunilah dia.
Ya Allah rahmatilah dia’. Dan seseorang dari kalian senantiasa dihitung
dalam keadaan shalat selama dia menanti pelaksanaan shalat.” (H.R. Al-
Bukhari no. 131 dan Muslim no. 649)
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“Manusia paling besar pahalanya dalam shalat adalah yang paling jauh
perjalanannya, lalu yang selanjutnya. Dan seseorang yang menunggu
shalat hingga melakukannya bersama imam, lebih besar pahalanya dari-
pada yang melakukannya (sendirian) kemudian tidur.” (H.R. Muslim no.
662)

Saya pernah mendengar Rasulullah shallallahu ‘alai-
hi wasallam bersabda Dari Abu Ad-Darda’
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“Tidaklah tiga orang di suatu desa atau lembah yang tidak didirikan
shalat berjamaah di lingkungan mereka, melainkan setan telah mengua-
sai mereka. Karena itu tetaplah kalian (shalat) berjamaah, karena sesung-
guhnya srigala itu hanya akan menerkam kambing yang sendirian (jauh
dari kawan-kawannya).” (H.R. Abu Daud no. 547, An-Nasai no. 838, dan
sanadnya dinyatakan hasan oleh An-Nawawi dalam Riyadh Ash-Shalihin
no. 344)
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Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi

wasallam bersabda:
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“Shalat berjamaah lebih utama dua puluh tujuh derajat daripada shalat
sendirian.” (H.R. Al-Bukhari no. 131 dan Muslim no. 650)

C. TATA CARA SHALAT BERJAMAAH

Shalat berjamaah yang sah hanya bisa terwujud dengan

syarat-syarat dan cara-cara tertentu yang wajib diperha-

tikan sebagai berikut:

1. Tempat makmum tidak boleh di depan imam. Jika
hal ini terjadi, maka kemakmumannya batal, karena
Nabi SAW bersabda

(AT sy 657 (ol ol 4 23 3YT ke G

Artinya: Imam itu diangkat tak lain agar menjadi panutan. (H.R. al-Bu-
khari: 657, dan Muslim: 411).

Al-I'timam artinya mengikuti. Dan hal itu hanya
bisa dilakukan bila si pengikut ada di belakang. Namun
demikian, tidaklah mengapa menjejeri dalam berdiri,
sekalipun itu makruh. Oleh karena sunahnya memang
mundur sedikit daripadanya. Adapun kalau ada di de-
pan imam, maka batal shalatnya. Yang menjadi patokan,
apakah berada di depan atau di belakang imam adalah
tumit, yakni bagian belakang telapak kaki.
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Kalau makmum ada dua orang atau lebih, maka me-
reka semua berbaris di belakang imam. Akan tetapi, ka-
lau hanya seorang, maka berdiri di sebelah kirinya, ke-
mudian mundurlah kedua-duanya untuk merapat satu
sama lain, atau imamnya yang maju.

Imam Muslim yang meriwayatkan dari Jabir r.a., dia
berkata:
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Pernah aku shalat di belakang Rasulullah SAW. aku berdiri di sebelah
kanan beliau. Kemudian datanglah Jabir bin Shakhr lalu berdiri di sebelah
kiri beliau. Maka, beliau memegang tangan kami semua sehingga beliau
tempatkan kami di belakang beliau.

Jarak antara imam dan makmum, disunatkan agar
tidak lebih dari tiga dzira’. Demikian pula, jarang antara
masing-masing shaf. Apabila makmum terdiri dari laki-
laki dan perempuan, maka barisan laki-laki di depan,
barulah sesudah itu barisan perempuan. Adapun kalau
makmumnya hanya seorang lelaki dan seorang perem-
puan, maka yang lelaki berdiri di sebelah kanan imam,
lalu yang perempuan di belakang makmum lelaki itu.

Yakni dzira” orang lelaki biasa, lebih kurang sama

dengan 50 cm.
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Adapun jamaah yang terdiri dari melulu kaum wani-
ta, maka imam berdiri di tengah mereka. Oleh karena hal
seperti ini ada diriwayatkan secara otentik dari ‘Aisyah
dan Ummu Salamah, radhiallahu ‘anhuma. (Riwayat al-
Baihaqi dengan isnad shahih).

Dan makruh hukumnya, bila seorang makmum ber-
diri sendirian. Oleh sebab itu, hendaklah dia masuk da-
lam suatu shaf bila ada kelonggaran. Dan kalau tidak
ada, maka disunatkan baginya menarik seseorang dari
shafnya agar bergabung dengannya, sesudah takbiratul
ihram. Sedang bagi orang yang ditarik itu, disunatkan
membantunya dan bergabung dengannya, agar mem-

peroleh pahala memberi pertolongan atas kebajikan.

2. Mengikuti imam dalam semua perpindahan-perpin-
dahan dan rukun-rukun filiyah dalam shalat yang
dilakukan.

Dengan cara, makmum memulai pekerjaannya sesu-
dah imam, sedang imam mendahului selesainya mak-
mum dalam setiap pekerjaan. Apabila makmum terting-
gal oleh imam selama satu rukun, itu makruh hukumnya.
Sedang bila tertinggal sampai dua rukun yang panjang,
misalnya imam sudah ruku’, i’'tidal, lalu sujud dan bang-
kit, sementara makmum masih juga berdiri, padahal ti-
dak ada uzur, maka batal shalatnya. Adapun kalau ter-
tinggalnya itu karena uzur umpamanya karena lambat
bacaannya, maka makmum boleh tertinggal oleh imam

sampai tiga rukun. Dan kalau sesudah itu, masih juga
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belum bisa mengejar imam, maka dia wajib memenggal
sebatas yang telah dia lakukan, lalu segera mengikuti
imam.sesudah imam salam nanti, kekurangan makmum
itu bisa dia penuhi.

3. Mengetahui perpindahan-perpindahan imam, de-
ngan cara melihatnya langsung, atau melihat sebagi-
an shaf, atau mendengar suara muballigh.

4. Antara imam dan makmum tidak ada jarak tempat
yang terlampau jauh, apabila kedua-duanya tidak
berada dalam masjid.

Adapun kalau berkumpul dalam satu masjid, maka
jamaah itu tetap sah, sekalipun jarak di antara keduanya
cukup jauh, dan sekalipun terhalang oleh bangunan-ba-
ngunan, asal masih ada lubang tembus.

Adapun kalau imam dan makmum ada di luar mas-
jid, atau imam ada di masjid sedang makmumnya ada
di luar, maka dipersyaratkan agar jarak antara keduanya
tidak terlampau jauh. Atau lebih tegasnya begini:

Pertama: Apabila imam dan makmum ada di tanah
lapang, di padang pasir umpamanya, maka dipersyarat-
kan jangan lebih jaraknya dari 300 dzira” Hasyimi, yakni
+150 meter.

Kedua: Apabila masing-masing dari imam dan mak-
mum berada dalam bangunan sendiri-sendiri, seperti
dua rumabh, atau yang satu dalam kamar sedang yang la-

in di ruang tamu umpamanya, maka selain syarat terse-
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but di atas, diwajibkan pula agar shaf dari satu bangu-
nan bersambung dengan shaf pada bangunan yang lain,
yakni bila bangunan yang ditempati imam menceng ke
kanan atau ke kiri dari tempat berdiri makmum.

Ketiga: Apabila imam berada dalam masjid, sedang
sebagian makmum ada diluar, maka dipersyaratkan agar
jarak antara ujung masjid dan makmum di luar masjid

yang terdepan, tak lebih jauhnya dari 300 dzira” Hasyimi.
5. Makmum berniat berjamaah atau menjadi ma’'mun.

Niat ini dipersyaratkan agar berbareng dengan Tak-
biratul Ihram. Jadi, kalau ada seseorang tidak berniat
menjadi makmum, namun demikian dia mengikuti per-
pindahan-perpindahan dan gerakan-gerakan imam, ma-
ka shalatnya batal, manakala hal itu mengakibatkan dia
menunggu imam, yang menurut “uruf cukup lama.

Sedang kalau mengikuti perpindahan dan gerakan
imam itu hanya karena kebetulan saja tanpa sengaja, atau
penungguan tersebut tidak terlalu lama, maka shalatnya
tidaklah batal.

Adapun bagi imam, tidaklah wajib berniat menjadi
imam, hanya mustahab saja, agar memperoleh pahala
berjamaah. Artinya, kalau tidak berniat, maka pahala itu
tidak diperoleh. Karena orang hanya akan memperoleh
apa yang dia niatkan saja dari amalnya. Rasulullah SAW
bersabda:
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Sesungguhnya amal-amal itu bergantung pada niat-niatnya. Dan sesung-
guhnya tiap-tiap orang hanya akan memperoleh apa yang dia niatkan.
(H.R. al-Bukhari: 1, dan Muslim: 1907).

Makmum akan memperoleh pahala jamaah, selagi
imam belum salam. Sedang melakukan Takbiratul Ihram
bersama Takbiratul Ihramnya imam akan memberi pa-
hala tersendiri. Dan hal itu bisa dilakukan dengan segera
bertakbir sesudah takbir imam.

Makmum dianggap masih sempat mengalami satu
rakaat bersama imam, apabila ia masih sempat mengejar
ruku’nya. Sedang apabila ia baru sempat bertakbir sesu-
dah imam usai dari ruku’, maka berarti rakaat itu telah
lewat. Selanjutnya makmum wajib melakukan sendiri
rakaat itu—atau melakukan semua yang terlewat mana-

kala lebih dari satu rakaat—sesudah imam salam.

D. SYARAT-SYARAT IMAM

1. Menimbang Diri, Apakah Dirinya Layak Menjadi
Imam Untuk Jama’ah, Atau Ada Yang Lebih Afdhal
Darinya
Penilaian ini tentu berdasarkan sudut pandang sya-

ri‘at. Di antara yang harus menjadi penilaiannya ialah:

.-
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a. Jika seseorang sebagai tamu, maka yang berhak
menjadi imam ialah tuan rumabh, jika tuan rumah
layak menjadi imam.

b. Penguasa lebih berhak menjadi imam, atau yang
mewakilinya. Maka tidaklah boleh maju menjadi
imam, kecuali atas izinnya. Begitu juga orang
yang ditunjuk oleh penguasa sebagai imam, yang
disebut dengan imam rawatib.

c. Kefasihan dan kealiman dirinya. Maksudnya,
jika ada yang lebih fasih dalam membawakan
bacaan Al-Qur’an dan lebih “alim, sebaiknya dia
mendahulukan orang tersebut.

2. Seseorang tidak dianjurkan menjadi imam, apabila
jama’ah tidak menyukainya.

3. Seseorang yang menjadi imam harus mengetahui
hukum-hukum yang berkaitan dengan shalat, dari
bacaan-bacaan shalat yang shahih, hukum-hukum
sujud sahwi dan seterusnya. Oleh karena sering kali
kita mendapatkan seorang imam memiliki bacaan
yang salah, sehingga mengubah makna ayat.

4. Mentakhfif Shalat.

Yaitu mempersingkat shalat demi menjaga keadaan

jama’ah dan untuk memudahkannya. Batasan dalam

hal ini, ialah mencukupkan shalat dengan hal-hal
yang wajib dan yang sunat-sunat saja, atau hanya
mencukupkan hal-hal yang penting dan tidak me-

ngejar semua hal-hal yang dianjurkan.
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Akan tetapi, perlu diingat, bahwa takhfif merupakan
suatu perkara yang relatif. Tidak ada batasannya menu-
rut syari‘at atau adat. Bisa saja menurut sebagian orang
pelaksanaan shalatnya terasa panjang, sedangkan menu-
rut yang lain terasa pendek, begitu juga sebaliknya. Oleh
karenanya, hendaklah bagi imam -dalam hal ini- men-
contoh yang dilakukan Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sal-
lam, bahwa penambahan ataupun pengurangan yang
dilakukan beliau dan dalam shalat, kembali kepada
mashlahat. Semua itu, hendaklah dikembalikan kepada
sunah, bukan pada keinginan imam, dan tidak juga ke-
pada keinginan makmum
5. Kewajiban Imam Untuk Meluruskan dan Merapat-

kan Shaf. Ketika shaf dilihatnya telah lurus dan rapat,

barulah seorang imam bertakbir.

6. Meletakkan orang-orang yang telah baligh dan ber-
ilmu.

7. Menjadikan sutrah (pembatas) ketika hendak shalat.

8. Ketujuh: menasihati jama’ah, agar tidak mendahului
imam dalam ruku’ atau sujudnya, karena (seorang)
imam dijadikan untuk diikuti.

9. Dianjurkan bagi imam, ketika dia ruku’” agar meman-
jangkan sedikit ruku’nya, manakala merasa ada yang
masuk, sehingga (yang masuk itu) dapat memperoleh
satu rakaat, selagi tidak memberatkan makmum,
karena kehormatan orang-orang yang makmum lebih

mulia dari kehormatan orang yang masuk tersebut.
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SYARAT-SYARAT MAKMUM

F

Makmum hendaklah berniat mengikuti imam
Makmum harus mengetahui gerakan imam walau-
pun dengan perantara makmum yang paling tera-
khir

Makmum tidak boleh mendahului imam. (batal sha-
latnya, bila mendahului imam sebanyak 2 rukun fi'li)
Makmum wajib mengikuti imam. (batal shalatnya,
apabila tertinggal oleh imam sebanyak 2 rukun fi'li)
Shalat makmum harus sama gerakannya dengan
imam.

Berdirinya makmum tidak boleh berada di depan
atau sejajar dengan imam. Ukurannya yaitu jika
berdiri diukur dari tumitnya, jika duduk diukur dari
pinggulnya.

Makmum laki-laki tidak sah mengikuti imam yang
banci/perempuan, dan orang banci tidak boleh mak-
mum kepada perempuan.

Makmum berada di satu tempat/lingkungan yang
sama, jika tidak berada di tempat yang sama maka
jarak antara barisan makmum terakhir dengan mak-
mum yang bersangkutan tidak boleh lebih dari 300
hasta (+ 150 m) diukur dari tumit

MASBUK

Masbuk artinya tertinggal dari imam, yaitu orang yang

mengikuti shalat berjamaah tetapi tidak sempat mengi-
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kutinya sejak imam melakukan takbiratul ihram (sejak
rakaat pertama).

Cara makmum mengikuti imam yang tertinggal ada-
lah dengan mengerjakan gerakan sebagaimana yang
sedang dikerjakan imam. Jika makmum masih sempat
mendapati imam belum ruku” atau sedang ruku’ dan dia
dapat melaksanakan ruku” dengan sempurna maka mak-
mum tadi terhitung mengikuti jama’ah satu rakaat (hen-
daknya berusaha membaca Surat Al-Fatihah walaupun
satu ayat sebelum ruku’). Jika imam selesai shalat, sedan-
gkan makmum masih kurang bilangan rakaatnya maka
makmum menambah kekurangan rakaatnya setelah

imam mengucapkan salam.

“Jika salah seorang di antara kamu datang untuk melaksanakan sewaktu
kami sujud, maka sujudlah dan jangan kamu hitung yang demikian itu
satu rakaat. Siapa yang mendapatkan ruku’ beserta imam maka ia telah

mendapatkan satu rakaat.” (H.R. Abu Daw). B
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SHALAT JAMA’ DAN QASHAR

A. PENGERTIAN QASHAR DAN JAMA'

gama Islam adalah agama yang paling sempurna

dan bijaksana, dan di dalamnya pulalah penuh

dengan aturan-aturan. Meskipun demikian, aga-
ma Islam tetap memperhatikan dan memberikan ke-
ringanan kepada para pemeluknya, salah satu contoh
dalam shalat jama’ dan qashar untuk para musafir (orang
yang sedang berpergian). Walupun dalam hal ini diberi-
kan keringanan, tetapi tetap ada aturan-aturan atau tata
cara yang harus dipenuhi dalam mengimplementasikan-
nya, berikut ini merupakan pengertian, persyaratan-per-
syaratan dan tata cara melaksanakanya yang harus dipe-
nuhi.
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Qashar adalah memendekkan shalat yang 4 raka’at

menjadi 2 rakaat. Sedangkan Jama” adalah mengumpul-

kan dua shalat dalam satu waktu. Jamak terbagi menjadi

dua, yaitu jama’ tagqdim dan jama’ takhir.

1.

Jama’ taqdim adalah mengumpulkan dua shalat
dan dikerjakan pada shalat yang pertama, con-
toh: Shalat Dluhur dan Ashar dikerjakan pada
waktu Dluhur atau maghrib dan isya dikerjakan
pada waktu Shalat Maghrib.

Jama’ takhir adalah mengumpulkan dua shalat
pada shalat yang kedua. Contoh: mengerjakan
Shalat Dluhur pada waktu Shalat Ashar begitu
juga Maghrib dan Isya’.

Shalat Maghrib tidak boleh di-qashar sedangkan sha-
lat subuh tidak boleh di-qashar maupun di-jama’ dengan

shalat lainnya.

B. SYARAT SHALAT QASHAR

1.

Jarak perjalanan sekurang-kurangnya dua hari
perjalanan kaki atau 2 marhalah (16 farsakh =
80.640 km) (dibulatkan menjadi 81 km)
Perjalanan itu bukan untuk pekerjaan maksiat.
Shalat yang boleh di qashar itu hanya shalat yang
empat rakaat saja, (yaitu zhuhur, ashar dan isya)
Niat mengqhosor ketika takbiratul ihram.

Tidak mengikuti imam, atau orang yang shalat

dengan sempurna(shalat biasa)
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C. SYARAT SHALAT JAMA' TAQDIM

1. Dikerjakan dengan tertib yakni mendahulukan shalat
yang pertama,misalnya Shalat Dluhur diikuti oleh
Shalat Ashar,dan Maghrib diikuti oleh shalat isya.

2. Niat men-jama’ ketika takbiratul ihram pada shalat
yang pertama.

3. Berurutan antarkeduanya, yakni tidak boleh dise-
lingi dengn shalat sunat atau lainnya.

D. SYARAT SHALAT JAMA' TAKHIR

Syarat jam’a takhir hanya satu yaitu berniat jama’ takhir
pada waktu yang pertama. (Sebelum masuk waktu shalat

yang kedua).

E. LAFAZ NIAT SHALAT QASHAR DAN JAMA'

1. Niat Shalat Dluhur qashar jama’ taqdim:
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Saya niat shalat fardlu Dluhur dua rakaat gashar jama’ beserta ashar
dengan jamak tagdim sebagai imam/makmum karena Allah ta'ala

2. Niat Shalat Ashar Qashar jama’ taqdim
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Saya niat shalat fardlu Ashar dua rakaat qgashar jama’ beserta Dzuhur
dengan jama’ taqdim sebagai imam/makmum karena Allah ta'ala

3. Niat Shalat Dluhur qashar jama’ takhir
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Saya niat shalat fardlu Dluhur dua rakaat gashar jama’ beserta Ashar
dengan jama’ ta'khir sebagai imam/makmum karena Allah ta'ala

4. Niat Shalat Ashar qashar jama’ takhir
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Saya niat shalat fardlu Ashar dua rakaat gashar jama’ beserta Dzuhur
dengan jamak ta’khir sebagai imam/makmum karena Allah ta'ala

5. Niat Shalat Maghrib jama’ taqdim
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Saya niat shalat fardlu Maghrib tiga rakaat di jama’ beserta Isya" dengan
jamak tagdim sebagai imam/makmum karena Allah ta'ala
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6. Niat Shalat Isya qashar jama’ taqdim
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Saya niat shalat fardlu Isya" dua rakaat dijama’ beserta Maghrib dengan
jamak taqdim sebagai imam/makmum karena Allah ta'ala

7. Niat Shalat Maghrib jam’a ta’khir
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Saya niat shalat fardlu Maghrib tiga rakaat di jama’ beserta Isya” dengan
jamak ta'khir sebagai imam/makmum karena Allah ta'ala

8. Niat Shalat Isya” qashar jama’ ta’khir
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Saya niat shalat fardlu Isya" dua rakaat di-jama’ beserta maghrib dengan
jamak ta'khir sebagai imam/makmum karena Allah ta'ala. B
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BAB KETUJUH

Praktik
Penyelengaraan Jenazah

ADAB MENGHADAPI ORANG YANG MENJELANG AJAL

Menghadapi Orang yang Sakit

enjenguk orang sakit hukumnya adalah sunat,
karena kehadiran seseorang terhadap orang
sakit itu akan memberikan suatu motivasi dan
hiburan atas musibah yang dialaminya, bahkan kegem-
biraan orang sakit itu dapat meringankan rasa sakitnya.
Menjenguk orang sakit hendaklah mendoakan agar se-
gera sembuh dari penyakitnya dan menganjurkan agar

tetap sabar, bahwa yang sedang dialaminya adalah ujian,

99
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menganjurkan supaya tetap bertaubat dan memohon
ampun kepada Allah Swt atas segala dosa yang telah di-
perbuat dan mengingatkan bahwa kita adalah hamba Al-
lah Swt yang tak luput dari kesalahan dan dosa serta me-
nyadarkan kepada si sakit agar senantiasa berprasangka
baik kepada Allah Swt, karena mungkin sakit yang di-
alaminya adalah sebagian dari cara Allah untuk meng-
gugurkan dosa-dosanya seperti gugurnya daun-daunan

di musim kemarau.
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“Dari Aisyah r.a. berkata: adalah Nabi SAW berziarah/ berkunjung kepada
salah seorang keluarganya yang sedang sakit, maka ia mengusap si sakit
dengan tangannya sambil membaca: Allahumma Rabbannasi, azhibil
ba'sa isyfi antasy syafi la syifa a illa syifa uka syifaan la yugodiru saqgo-
man ( Ya Allah Tuhan dari segala manusia , hilangkanlah semua penyakit,
sembuhkanlah hanya Engkau yang dapat menyembuhkan, tiadak ada ke-
sembuhan kecuali dari Mu, sembuh yang tidak dihinggapi penyakit lagi.)
HR. Bukhari Muslim.
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Apabila seseorang menjenguk orang yang sedang sa-

kit yang sudah sekarat, yang sudah mendekati ajal, maka

hendaklah ia melakukan hal-hal sebagai berikut:

a.

Menyebutkan akan kebaikan dan kasih sayang Allah
Swt.
Menghadapkan orang sakit tersebut ke arah kib-
lat dengan cara miringkan ke kanan dan mukanya
menghadap kiblat, atau baringkan terlentang dan
kakinya mengarah ke kiblat lalu angkat sedikit ke-
palanya sehingga wajahnya mengarah ke arah kiblat.
Bacakan Surat Yasin, mendoakan dan memohon-am-
punkan dosa-dosanya.
Talginkan (ajari) dengan kalimat Tauhid, yaitu:
4 Y yang dibacakan dengan lambat, lembut, je-
las dan tidak terlalu sering ke telinganya. Seperti di-
jelaskan Nabi SAW:
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Dari Abi Sa'id Al-Khudriy ra. la berkata, Nabi SAW bersabda: “Ajarilah
orang yang sedang sakit payah itu dengan mengucapkan Lailaha illallah”
(H.R. Muslim)
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Dan sabda Nabi SAW:
(sledly 393 sl olgy ) ¢S54 1533)

Bacakanlah oleh kamu kepada orang yang sedang sakit payah itu surat
Yasin. (H.R. Abu Daud dan Nasai)

2. Hal-Hal yang Harus Dilaksanakan Sesaat Setelah
Orang Meninggal

Ada beberapa hal yang harus dilakukan setelah seseo-

rang meninggal dunia, antara lain:

a. Memejamkan matanya jika matanya masih terbuka
sambil membaca:

@
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“Ya Allah! Ampunilah si Fulan (hendaklah menyebut namanya), angkat-
lah derajatnya bersama orang-orang yang mendapat petunjuk, berilah
penggantinya bagi orang-orang yang ditinggalkan sesudahnya. Dan am-
punilah kami dan dia, wahai Tuhan, seru sekalian alam. Lebarkan ku-
burannya dan berilah penerangan di dalamnya.” (H.R. Muslim 2/634)

b. Mengikat dagu ke kepala dengan kain agar mulut-
nya tidak ternganga.
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Meletakkan sesuatu di atas perutnya agar perutnya
tidak menggembung.

Meninggikan tempat jenazah dan mengarahkan ke
arah kiblat.

Menanggalkan pakaiannya yang berjahit dan menu-
tupi seluruh badannya dengan kain.

Meletakkan kedua tangannya di antara perut dan
dada, jika perlu diikat sedikit tanggannya agar tidak
terlepas.

Membayar wasiat dan utang-utangnya jika dia beru-
tang.

Menetapkan ahli waris yang akan mengambil alih
segala utang-utangnya (terutama yang berhak atas
waris).

Dianjurkan lebih banyak mengucapkan kalimat Tar-
jih.

Boleh mencium si mayat bagi keluarganya atau sa-
habat dekatnya yang berduka atas kematiannya, se-
perti yang dilakukan Nabi SAW. kepada Utsman

bin Maz'un.
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“Diriwayatkan dari ‘Aisyah ra; Rasulullah SAW mencium Utsman bin
Mazh'un ketika ia meninggal sampai air matanya menetes di wajahnya”

B. KEWAJIBAN-KEWAJIBAN TERHADAP JENAZAH

1. Memandikan Jenazah

Syarat wajib jenazah itu dimandikan antara lain:

1. Mayat itu orang Islam, selain Islam tidak wajib di-
mandikan.

2. Didapati tubuhnya walaupun sedikit
Jenazah itu bukan mati syahid karena membela aga-
ma Allah (syahid akhirat). Oleh karena jenazah orang
yang mati syahid akhirat tidak wajib dimandikan, ti-
dak perlu dikafani ia boleh langsung dishalatkan dan
kemudian dikuburkan.
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3. Apabila seorang perempuan meninggal dunia di
tengah-tengah orang laki-laki di sana tidak ada se-
orang perempuan, atau seorang laki-laki meninggal
di tengah-tengah perempuan dan di sana tidak ada
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seorang laki-laki lain, maka hendaknya kedua mayat
itu ditayamumkan saja lalu dikafani dan kemudian
dikubur seperti bertayammum karena tidak ada air
(H.R. Abu Daud dan Baihagqi )

4. Mayat itu hendaklah dimandikan oleh keluarga yang
paling dekat hubungan kerabatnya, kalau ia mem-
punyai ilmu tentang itu. Jika tidak mengetahui ilmu
tentang itu hendaklah diserahkan kepada orang wara’
(saleh) dan amanah.

Sebagaimana dijelaskan oleh Rasulullah SAW:

e a8 s Bud @36 @ s
g 0 S o i s e e i
b ol 55 o B8 e B 5T 3550 i Jé

el olyy ) Wl iy e s dde O3

(sdadly

Barangsiapa memandikan mayat lalu ia tunaikan amanatnya dan tidak
ia siarkan apa yang terdapat pada si mayat itu, keluarlah ia dari dosa-
dosanya sebagaimana ia dilahirkan oleh ibunya. Hendaklah mayat itu
dimandikan oleh kerabatnya yang terdekat jika ia mengerti tentang me-
mandikan jenazah. Jika ia tidak mengerti hendaklah dimandikan orang
wara’dan amanah.” ( H.R. Ahmad dan Tirmidzi )

CARA-CARA MEMANDIKAN JENAZAH.

1. Sediakan air secukupnya, agar si mayat dapat diman-
dikan sebaik-baiknya.
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2.

Air hendaklah air yang dingin, suci lagi mensucikan
dan hendaklah air tersebut dicampuri dengan wewa-
ngian seperti kapur barus dan sebagainya atau seti-
dak-tidaknya pada siraman terakhir.

Sediakan tempat menidurkan/membaringkan jena-
zah sewaktu akan memandikannya, seperti dipan.
Hendaklah kepala mayat sedikit lebih ditinggikan
agar bekas air mandinya dapat mengalir dengan baik.
Menutup badan mayat dengan kain dari dada sampai
lutut.

Mandikan jenazah di tempat tertutup.

Pakailah sarung tangan dan bersihkan dari segala ko-
toran dan najis

Mulailah memandikan jenazah dengan membaca la-
faz.

e e

-

Inilah lafaz niat memandikan jenazah:

a.

b.

Untuk Mayat Laki-laki Dewasa:

S i o5d c2alida gd L
(Nawaitu gusla hazal mayyiti fardhal kifayati Lillahi Ta'ala)
Untuk Mayat Perempuan Dewasa:

i b 1S o5 3l ods g i

(Nawaitu gusla hazihil mayyitati fardol kifayati lillahi Ta'ala)
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12.
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c. Mayat Anak laki-laki:
s o 5 (5 i b s g i
(Nawaitu gusla hazal mayyitit thifli fardol kifayati lillahi Ta'ala)

d. Mayat Anak Perempuan:

- 0¥ o 2
kel A5 ada e Eoo
o
A ‘/* ‘Q%M%y

S b U 5
(Nawaitu gusla hazzihil mayyittatit thifllati fardol kifayati lillahi Ta'ala)

Tekan perut mayat itu perlahan-lahan agar kotoran
yang tersisa dalam perutnya keluar.

Bersihkan mulut, gigi dan hidungnya, kemudian
wudukkan seperti akan shalat.

Siramkan air ke seluruh tubuhnya dengan merata.
Miringkan mayat ke lambung sebelah kirinya, maka
siramkan air 3x dari atas kepala sampai ujung kaki

dengan membaca doa:

S S 5 o g i
(Gufronaka Ya Allah Wa ilaikal Mashiin
“Semoga mendapat ampunan-Mu ya Allah dan kepada Mu lah tempat
kembali”
Miringkan mayat ke sebelah kanannya, maka siram-
kan air 3x dari atas kepala sampai ujung kaki dengan

membaca doa:
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13.

14.

15.

16.

17.

i & a5 e
(Gufronaka Ya Rahman Wa ilaikal Mashiir)

“Semoga mendapat ampunan-Mu ya Rahman dan kepada-Mulah tempat
kembali”

Setelah itu telentangkan kembali mayat itu, lalu sir-
am kembali dengan air 3x dari atas kepala sampai
ujung kaki dengan membaca doa:

il A5 gy e
(Gufronaka Ya Rohim Wa ilaikal Mashiir)

“Semoga mendapat ampunan-Mu ya Rahim dan kepada-Mulah tempat
kembali”

Mandikan jenazah dengan air sabun, dan pada yang
terakhir diberi wangi-wangian atau daun bidara
Perlakukan jenazah dengan lemah lembut pada wak-
tu menggosok tubuh jenazah

Memandikan jenazah itu yang wajib hanya satu kali
saja, tapi harus merata.

Dan sunah hukumnya mengulanginya beberapa kali
dalam bilangan ganjil.

Hal ini dijelaskan oleh Rasulullah SAW:

— oy e 0 Jo — 2 e 55
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20.
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“Telah masuk Rasulullah SAW kepada kami, dan kami sedang meman-
dikan putri beliau, lalu beliau berkata mandikanlah dia tiga atau lima
kali atau lebih dengan air bidara dan jadikanlah pada yang terakhir kali
kapur atau sesuatu dari kapur. Maka apabila telah selesai kamu meman-
dikannya beritahukan kepada saya. Setelah selesai kami memandikannya
kami beritahukan kepada beliau, maka beliau memberikan pada kami
kain sarungnya lalu berkata "balutlah dia dengan kain ini” (H.R. Muslim)

Jika keluar najis setelah dimandikan dan mengenai
badannya, najis tersebut harus dibuang dan jenazah
tersebut harus dimandikan kembali. Kalau setelah
dimandikan masih juga keluar najis, maka najisnya
saja yang dibuang dan tidak perlu dimandikan lagi.
Setelah itu keringkan tubuh jenazah dengan kain
atau handuk supaya tidak membasahi kain kafan.
Setelah dikafani berilah wangi-wangian di kepala
dan jenggot bagi laki-laki dengan bahan yang tidak
mengandung alkohol juga pada anggota tubuh yang
digunakan sujud, yakni; kening, hidung, telapak ta-
ngan, dua lutut dan dua kaki, dan juga telinga serta
di bawah ketiak diberi juga wangi-wangian seperti
kapur barus.
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21. Sebelum jenazah dikafani sebaiknya jenazah diwu-
dhukan terlebih dahulu sebagaimana wudhu akan
melaksanakan shalat.

22. Beberapa lafaz niat wudhu bagi jenazah:

a. Bagijenazah laki-laki dewasa:

5 0 S5l 5 i

(Nawaitul wudhual masnuna lihazal mayyiti lillahi ta'ala)

“Sengaja aku mengambilkan wudhu sunat bagi mayat laki-laki ini karena
Allah Ta'ala”

b. Bagijenazah perempuan dewasa:
v 40 01 G5 30 i

(Nawaitul wudhual masnuna lihazihil mayyitati lillahi ta’ala)
“Sengaja aku mengambilkan wudhu sunat bagi mayat perempuan ini
karena Allah Ta'ala”

c. Bagijenazah anak laki-laki:

Jw J.daj\ CINAg bl s Eig

(Nawaitul wudhual masnuna lihazal mayyitit thifli lillahi ta‘ala )
“Sengaja aku mengambilkan wudhu sunat bagi mayat anak laki-laki ini
karena Allah Ta'ala”

d. Bagijenazah anak perempuan:

S d il sl sl Spddl g3 Lig

(Nawaitul wudhual masnuna lihazihil mayyitatit thiflati lillahi ta'ala)
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“Sengaja aku mengambilkan wuduk sunat bagi mayat anak perempuan
ini karena Allah Ta'ala ”

2. Mengkafani Jenazah

Yang dimaksud dengan mengkafani jenazah adalah me-
nutupi (membungkus) seluruh tubuh si mayat sebagai
penghormatan terhadap manusia dengan kain atau lain-
nya. Dianjurkan mengkafani jenazah dengan dasar yang
berwarna putih, akan tetapi jika sulit untuk mendapat-
kan kain yang berwarna putih, boleh dengan warna lain.
Bahkan jika memang sulit untuk mendapatkan kain, se-
perti di tengah hutan belantara atau di tengah lautan dan
sebagainya jenazah boleh dibungkus dengan plastik, ker-
tas, kulit kayu serta daun-daun. Oleh karena yang pen-
ting adalah menutupi tubuhnya atau auratnya sebelum
dishalatkan dan dikuburkan.

Uang untuk membeli kain kafan diambil dari harta je-
nazah sendiri jika ia meninggalkan harta. Kalau tidak ada,
maka diambil dari harta orang yang wajib memberi belanja
baginya ketika ia masih hidup atau dari harta ahli warisnya.
Kain kafan itu wajibnya hanya satu lapis untuk menutupi
auratnya. Namun demikian, sebaiknya untuk laki-laki 3
(tiga) lapis dan untuk perempuan lima (lima) lapis.

a. Perlengkapan yang Harus Dipersiapkan Sebelum Pengkafanan

1. Kain Putih

2. Selebar lingkaran tubuh dan lebih panjang dari tu-
buhnya
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3.

Tujuh (7)) utas tali dari sebakan pinggiran kain kafan

itu sendiri

Segi tiga tutup kepala/ rambut

Sehelai kain untuk tutup aurat dengan lipat panjang

Sehelai tutup dada dengan berlubang pada bagian

lehernya

Khusus bagi jenazah perempuan dilengkapi dengan:

Kain basahan dari kain kafan itu sendiri sebagai tu-

tup aurat bagian bawah

a. Mukenah untuk tutup rambut/ kepala

b. Baju untuk menutup bagian dada dan lengan.

c. Kapas. Kapas yang disediakan itu sebanyak 15
helai kapas selebar telapak tangan dan tujuh (7)
bulatan kecil untuk menutup lubang (hidung,
telinga, mata, mulut, pusar)

8. Serbuk kapur barus/cendana dan sebagainya se-

bagai pengharum.

Cara-Cara Mengkafani Jenazah
1. Cara mengkafani jenazah laki-laki
* Bentangkan kain kafan sehelai demi sehelai
masing-masing lembaran ditaburi dengan
wangi-wangian seperti kapur barus. Lembar-
an yang paling bawah hendaklah lebih lebar.
* Angkatlah jenazah dalam keadaan tertutup
kain dan letakkan di atas kain kafan, meman-

jang lalu ditaburi wangi-wangian.
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Tutuplah 7 lubang jenazah yaitu: 2 mata, 2
lubang hidung, 2 lubang telinga dan 1 pusar.
Tutupkanlah lembaran kapas yang telah dita-
buri serbuk kapur barus pada:

muka/ wajah

leher kanan dan kiri

ketiak siku kanan dan kiri

lengan siku kanan dan kiri

di atas dan di bawah pergelangan tangan
kedua lubang bawah (qubul dan dubur)

kedua pergelangan kakinya

50 ™m0 a0 TR

kedua lingkaran lutut

e

bagi jenazah laki-laki

j.  tutupkanlah segitiga kain kafan putih di
bagian rambut kepala dengan ikatan pa-
dajidat

k. katupkan tutup dada melalui lubang pa-
da lehernya

1. katupkan lipatan-lipatan cawatnya

2. Cara mengkafani jenazah laki-laki jenazah pe-

rempuan:

Letakkan tiga (3) pintalan rambut ke bawah
belakang lehernya.

Tutupkan kain mukena pada rambut kepala.
Tutupkan belahan kain baju pada dada.
Lipatkan kain bawahan melingkar badan dan
perut dan auratnya, di atas penutup cawat-
nya.
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Selimutkan jenazah dengan kain kafan sebe-

lah kanan yang paling atas, kemudian ujung

lembar sebelah kiri, demikian seterusnya se-

lembar demi selembar.

Ikatkan jenazah dengan tali yang sudah di-

persiapkan sebelumnya dibawah kain kafan

sebanyak lima atau tujuh ikatan pada:

ujung kepala

leher

pinggang

perut

lutut

pergelangan kaki

ujung kaki

setelah jenazah dimasukkan ke liang ku-
bur hendaklah ikatan-ikatan yang ada pa-
da jenazah itu dibuka/dilepas ikatannya.

3. Cara mengkafani jenazah perempuan

Susunlah kain kafan yang sudah disobek/ di-

potong untuk masing-masing bagian dengan

tertib. Kain kafan untuk jenazah perempuan

terdiri dari lima (5) lembar kain putih yaitu:

a.

a o

Lembaran yang pertama/paling bawah
untuk menutupi seluruh badannya
Lembar kedua untuk kerudung kepala
Lembar ketiga untuk baju kurung
Lembar keempat untuk pinggang hingga
kaki
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e. Lembaran kelima untuk menutupi ping-
gul dan paha.

* Angkatlah jenazah dalam keadaan tertutup
dengan kain, letakkan di atas kain kafan
yang sudah ditaburi wangi-wangian atau ka-
pur barus

¢ Ikatlah kain penutup pada pahanya

¢ Pasanglah kain sarungnya

¢ Pakaikan baju kurungnya

¢ Dandani rambut menjadi 3 kepang dan julur-
kan ke belakang kepalanya

e Pakaikan tutup kepalanya

* Membungkus dengan kain-kain kafan ter-
akhir dengan cara mempertemukan kedua
pinggir kiri dan kanan, lalu digulung secara
berlawanan dan setelah itu diikatkan talinya
dengan tidak terlalu kuat.

Setelah selesai pengkafanan, sebelum dishalatkan se-
baiknya diperiksa terlebih dahulu mungkin masih ada
yang belum terikat dan sebagainya. Dan sangat dianjur-
kan untuk membungkus dan merapikan kain kafan pada
jenazah sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

(ot 8lgy ) 48 3l 15 2805 1Y)

“"Apabila kamu mengkafani saudaranya, maka hendaklah ia membagus-
kan pengkafanan itu” (H.R. Muslim)”
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3. Menshalatkan Jenazah

a. Yang dimaksud dengan menshalatkan jena-
zah adalah mendoakan serta memohon am-
pun dan rahmat baginya. Dalam shalat jena-
zah tidak ada pakai azan, igamah, ruku,
sujud. Shalat ini hanya dikerjakan berdiri sa-
ja, tetapi dikerjakan dengan empat takbir

b. Rasulullah SAW menyuruh orang muslim
menshalatkan saudaranya sesama muslim,

sebagaimana hadits beliau sebagai berikut:

(4l ol 8lgy) PSlsy‘sLéi}L’.o

Artinya Rasulullah SAW bersabda: Shalatkan olehmu terhadap orang
yang mati (H.R. Ibnu Majah)

Rasulullah SAW bersabda:

[T}

8lgy) A oAy Ju N o l;inp R Il :15-5“3 J

Avrtinya: Shalatkan olehmu terhadap orang yang mengucapkan Laa ilaaha
illallah (H.R. Daruquthni)

a. Syarat-syarat shalat jenazah
¢ Islam
¢ Menutup aurat
¢ Dalam keadaan suci
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¢ Dalam keadaan suci

e Jenazah sudah dimandikan dan dikafani

* Letak jenazah dihadapkan ke arah kiblat orang

yang menshalatkan kecuali shalat ghoib.

Posisi jenazah pada waktu dishalatkan adalah bagian
kepala jenazah berada di sebelah kanan jamaah yang
menshalatkannya (kepala ke arah utara dan kaki mem-
bujur ke arah sebelah selatan)

Adapun yang berhak untuk memimpin shalat jena-
zah diutamakan dari kerabat terdekat, seperti suami ter-
hadap istrinya, anak terhadap orangtuanya atau keluarga
yang lain yang masih ada hubungan kekerabatan. Namun
demikian, jika itu tidak ada atau tidak mampu atau karena
sebab lain boleh digantikan oleh imam desa, atau perang-
kat syara” atau orang lain yang alim lagi wara’. Sangat di-
anjurkan keluarga dan kerabat terdekat untuk ikut men-
shalatkan jenazah karena doa dan permohonan keluarga
hubungan kekerabatan dan kerabat terdekat mungkin
akan lebih khusyu’ dan lebih magbul dari orang lain yang
tidak ada hubungan kekerabatan. Shalat jenazah disu-
natkan untuk berjamaah dan hendaklah dijadikan 3 shaf
(baris) Satu shaf sekurang-kurangnya 2 (dua) orang.

Nabi bersabda

393 ¢l 8lgy) &9 Aé.sd’g.a..p W ads ;L.a Y

(el
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Artinya: "Barangsiapa yang dishalatkan oleh tiga shaf, maka ia telah
dapat dipastikan (dapat ampunan dan syafaat). (H R. Abu Dawud dan

Turmuzi).

b. Cara-cara melaksanakan shalat jenazah
1. Berniat untuk melaksanakan shalat jenazah atas
si mayit

2. Niat shalat untuk jenazah laki-laki dewasa
oy oSS ani cad s (e L
S b Lobet — Legsle 31T

“Saya niat shalat atas mayit ini empat takbir fardhu kifayah makmuman/
imaman karena Allah Ta'ala “

3. Niat shalat untuk jenazah perempuan dewasa
o ub..& ad)l el ada e J..;!

S L) = agaste 1Ly
4. Niat shalat untuk jenazah anak laki-laki

oy _;1J.._<:"°1JM| u.i;jm.a.»&;&g

S d oot = Lojasle LS

“Saya niat shalat jenazah atas mayit anak laki-laki ini empat takbir men-
jadi makmum/ imam karena Allah Ta"ala”

5. Niat shalat untuk jenazah mayit anak perempuan
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S b Lot — Logasts 5LST1 033

“Saya niat shalat jenazah atas mayit anak perempuan ini empat takbir
menjadi makmum/imam karena Allah Ta'ala”

6. Niat shalat ghaib
A () el e L)

S bl = Toghsls GUSH (238 w1;2S8
“Saya niat shalat ghaib atas mayit ghaib empat takbir fardhu kifayah
makmuman/imaman kerena Allah Ta'ala”

7. Setelah takbir pertama langsung membaca Surat
Al-Fatihah

8. Setelah takbir kedua, lalu membaca shalawat atas
Nabi. Sebaiknya membaca shalawat itu lengkap,
namun boleh sekurang-kurangnya membaca:

8 Uil 1 5 i G o 1o ol

9. Setelahtakbirketiga, lalu membaca doa sekurang-

kurangnya membaca
3515 ke sty ey damgly d 5281 (4l

adiy 379 gl sley by Al 2l Wy
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Artinya: Ya Allah, ampunilah dia, rahmatilah dia, maafkanlah dia, am-
punilah kesalahannya, muliakanlah kematiannya, lapangkanlah kuburan-
nya, cucilah kesalahannya dengan air, es, dan embun sebagaimana men-
cuci pakaian putih dari kotoran, gantilah rumahnya dengan rumah yang
lebih baik, gantilah keluarganya dengan keluarga yang lebih baik, gan-

tilah istrinya dengan isri yang lebih baik, hindarkanlah dari fitnah kubur
dan siksa neraka.

10. Setelah takbir keempat, lalu membaca doa-doa
untuk jenazah dan untuk orang-orang yang di-
tinggalkan, yakni sebagai berikut:

LRV

ﬁj@j@i\jemmﬁjafi \;:J.‘;rj”)i é}wi
( gy ol G il G 155

;.::-w Jjj) d.’\ \.:53 ‘}.ﬁ‘ u.,.\.U 7\9 \..J).U
Artinya: “Ya Allah, janganlah kiranya pahalanya tidak sampai kepada
kami, dan janganlah Engkau memberi kami fitnah sepeninggalnya, dan
ampunilah kami dan dia, dan bagi saudara-saudara kita yang mendahului
kita dengan iman, dan janganlah Engkau menjadikan gelisah dalam hati
kami dan bagi orang-orang yang beriman. Wahai Tuhan kami, sesung-
guhnya Engkaulah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
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11. Mengucapkan Salam
BI85 A daxg5 WSGle AT

Keterangan: Lafaz HU untuk mayat laki-laki,dan lafadz HA untuk mayat
perempuan dan lafaz HUM untuk jenazah yang lebih dari dua. Boleh
menshalatkan beberapa jenazah sekaligus jika campuran antara laki laki
dan perempuan jenazah laki laki didekatkan pada Imam demikian yang
dijelaskan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan An Nasai
dari Amr Maula Al Harits bin Naufal.

Dan sebaiknya membaca doa untuk si mayat setelah
jenazah dishalatkan dengan dipimpin oleh imam atau
yang lain yang fasih bacaannya,walaupun Rasulullah ti-
dak menjelaskan secara khusus tentang keharusan ber-
doa setelah Shalat Jenazah sebelum jenazah diberang-
katkan ke pemakaman. Begitu juga tentang keharusan
membaca Al-Fatihah dan shalawat sebanyak 3 kali sebe-

lum diberangkatkan.

5. Menguburkan Jenazah

Menguburkan jenazah adalah kewajiban pokok yang ter-
akhir dalam menyelesaikan kewajiban fardhu kifayah
terhadap jenazah, yaitu dengan memasukkan ke dalam
tanah/kubur. Liang kubur hendaknya tidak tercium bau
jasadnya, serta aman dari gangguan hewan pemakan
bangkai dan binatang buas.

Tempat menguburkan jenazah hendaklah tempat

khusus bagi kaum muslimin, terpisah dari kuburan non-
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muslim. Pelaksanaannya hendaklah sesegera mungkin

karenanya cukup dikuburkan di tempat yang tersedia

dan terdekat dalam pengertian tidak harus khusus di

pemakaman keluarga atau tempat yang jauh.

Sebelum melakukan penguburan jenazah, hendak-

nya memperlihatkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Kedalaman kubur, sekurang-kurangnya 150 cm,
kubur hendaklah dibuat secara rapat dan sedikit
agak melebar sehingga memudahkan untuk pro-
ses memasukkan jenazah ke dalam liang lahat.
Sunah membuat liang lahat, sebatas cukup untuk
meletakkan jenazah. Jika tidak memungkinkan
karena longsor atau berair, maka boleh dibuat-
kan peti dan jenazah dimasukkan ke dalam peti
tersebut.

Pemberangkatan jenazah hendaklah dengan ber-
iring-iringan keluarga, secara bersama-sama di-
usung bersama terutama pihak keluarga.
Iring-iringan penguburan berjalan secara cepat
segera, tenang tanpa terdengar bisikan dan pem-
bicaraan apalagi ratap tangis dari pihak keluar-
ga.

Sebaik-baiknya para perempuan walaupun ke-
luarga terdekat tidak mengiringi jenazah selama
pemberangkatan.

Sebelum memasuki wilayah perkuburan hendak-

lah mengucapkan salam, yaitu:
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Assalamu'alaikum yaa ah laddiyaari minal mukminina wal muslimina
wainna insya Allahu bikum la hiquun. Nas alullaha lannaa walakumal
‘aafiyah.

Cara memasukkan jenazah

1.

Keranda dibuka, angkat jenazah perlahan-lahan
dan masukkan jenazah dari arah kakinya (sebe-
lah selatan)

Ketika menguburkan terutama bagi jenazah pe-
rempuan hendaklah ditirai dengan kain.

Yang lebih berhak memasukkan jenazah kedalam
kubur adalah muhrimnya atau kerabatnya ter-
dekat, setelah itu baru boleh orang lain.
Masuklah ke dalam kubur dengan hati yang tun-
duk dan dengan pakaian yang sederhana dan se-
baiknya tidak memakai perhiasan.

Diutamakan orang masuk ke dalam liang kubur
adalah yang malammya tidak junub.

Letakkan jenazah dalam posisi miring ke kanan
dan mukanya menghadap kiblat rapatkan dan
sandarkan gumpalan tanah di belakangnya agar
tidak bergeser.

Ketika meletakkan jenazah dalam kubur hendak-
lah berdoa.

Lepaskan ikatan kain kafan pada jenazah, de-
ngan maksud agar hidung dan mulut jenazah
cepat menyentuh tanah sebagai lambang bahwa

manusia itu berasal dari tanah dan kembali ke-
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asalnya. Dan juga sebagai bukti bahwa tatkala
manusia berada di liang kubur hilang kekuasaan
kekuatan dan kesombongannya.

9. Dianjurkan sebelum menimbun terlebih dahulu
memasukkan tiga genggam tanah dari arah ke-
pala jenazah.

10. Tinggikan sedikit tanah kuburan dari bumi se-
bagai tanda boleh dengan papan kayu atau batu.
Onggokan tanah sebaiknya tidak melebihi ting-
ginya sejengkal tanah.

11. Setelah itu boleh menyiram kuburan tersebut
dengan air tanpa bunga dan boleh ditaburi ke-
rikil di atas kuburan tersebut.

12. Sebagai kegiatan akhir dari prosesi penguburan
adalah menyempurnakan penghormatan dengan
iringan doa kepada Allah Swt., agar dilimpahkan
rahmat dan keampunan bagi si mayit maupun
diberikan kesabaran dan ketawakalan terhadap
ahli musibah dan kerabat lainnya, adapun doa
apa yang harus dibaca di pekuburan tersebut ti-
dak ada tuntunan khusus dari Rasulullah.

b. Ta'ziyah

Ta’ziyah pada asalnya berarti “menyebarkan” atau
menghibur keluarga yang ditimpa musibah dengan ca-
ra ikut menyatakan berduka atas kematian tersebut. Ta’-

ziyah itu dapat dilakukan:
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1. Berkunjung ke rumah mereka baik ketika jena-
zah masih di rumah atau sudah dikubur.

2. Mengirimkan berita atau telepon dan sebagainya
jika memang tempatnya jauh.

3. Menyampaikan pesan melalui teman atau kera-
bat karena ada halangan dan lain-lain

Nabi sangat menganjurkan untuk melakukan ta’-

ziyah, baik sebelum atau sesudah jenazah dikubur-

kan. Sabda Rasulullah SAW:

° @/,@./ ﬂ“ 2 C g woo A /‘/,/‘ ‘f/} 24 o P
w&}fw\aMYlL%ab-\gsﬁgfywb

(e ol ol w2y w0 s
Artinya: Tidaklah seorang mukmin bertakziyah kepada saudaranya yang

ditimpa musibah, melainkan Allah memberikan kepadanya pakaian ke-
muliaan hari kiamat (H.R.: Ibnu Majah). &



BAB KEDELAPAN

TAHLIL

PENGERTIAN TAHLIL

ahlil secara lughat berarti bacaan iy 4y (Laila-

ha illallah) seperti halnya Tasbih berarti bacaan

& O (Sybhanallah), Tahmid bacaan 4 eall
(Alhamdulillah) dan lain sebagainya. Bahasa Arab keba-
nyakan selain mempunyai arti secara lughowi (baha-
sa) juga mempunyai arti secara istilah atau urfi. Tas-
bih misalnya pengertian secara urfi ialah mengagumi
dan mensucikan Allah Sang Maha Pencipta dari segala
kekurangan dan kelemahan, yang direfleksikan dengan
bersyukur, rasa takjub, dan lain sebagainya yang diiringi
dengan mengucapkan Subhanallah.

126
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SEJARAH TAHLIL

Sejarah terkait penyusunan tahlil ada beberapa pendapat,
ada yang berpendapat bahwa yang pertama menyu-
sun tahlil adalah Sayyid Ja'far Al-Barzanji. Sedangkan
pendapat yang lain mengatakan bahwa yang menyu-
sun tahlil pertama kali adalah Sayyid Abdullah bin Al-
wi Al Haddad. Dari dua pendapat tersebut, pendapat
yang paling kuat tentang siapa penyusun pertama tahlil
adalah Imam Sayyid Abdullah bin Alwi Al Haddad. Hal
itu didasarkan pada argumentasi bahwa Imam Al-Had-
dad yang wafat pada tahun 1132 H lebih dahulu dari-
pada Sayyid Ja'far Al-Barzanji yang wafat pada 1177 H.
Pendapat tersebut diperkuat oleh tulisan Sayyid Alwi
bin Ahmad bin Hasan bin Abdullah bin Alwi Al-Haddad
dalam syarah Ratib Al Haddad, bahwa kebiasaan Imam
Abdullah Al Haddad sesudah membaca Ratib adalah ba-
caan tahlil. Para hadirin yang hadir dalam majlis Imam
Al Haddad ikut membaca tahlil secara bersama-sama ti-
dak ada yang saling mendahului sampai dengan 500 kali.

BACAAN TAHLIL

Tahlil dari susunan bacaannya terdiri dari dua unsur
yang disebut dengan syarat dan rukun, yang dimaksud
dengan syarat ialah bacaan:

1. Surat Al-Ikhlas
2. Surat Al-Falaq
3. Surat An-Nas
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10.

Suratal-Baqarah ayat 1 sampaiayat5 _usy <H3 ot
Surat al-Baqarah ayat 163 u>15 4} oSty ...
Suratal-Bagarahayat255: g5l 2 52 ¥ 41y
Surat al-Baqarah ayat dari ayat 284 sampai ayat
286 wisendl Bl d ...

Surat al-Ahzab ayat 33 4 Wy Wi ...

Surat al-Ahzab ayat 56 3! & Oshas 4SSy A1 O)

Dan di sela-sela bacaan antara Shalawat, Istigh-
far, Tahlil dan Tasbih

Adapun bacaan yang dimaksud dengan rukun tahlil

ialah bacaan:

1.

SN Ok W

Surat Al-Bagarah ayat 286 pada bacaan:
Sy s Lisly Lamyly W

Surat Al-Hud ayat 73: o' ¢l bazy
Shalawat Nabi

Istighfar

Kalimat Thayyibah 41 413

Tasbih
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BAB KESEMBILAN

MUQADDIMAH PIDATO

MUQADDIMAH PIDATO HARI BESAR MAULID NABI SAW
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DOA AKIKAH

. @ P
ol Ol



142 &2 Fiin Isapan Kemasvarakatan @ DR. Rozian Karnepl, M.AG.

Con
'm\
|
k4 o
\
-
-
s
\®
\g\
(SN
\
X o
\
\
e
\
NS
\

A2

z o

} 7,
|G e i Of G e

" ;?,oT

« (\'SN
a8 .

e

(i a2 Y 5 abliy ol 3 Al

e

e 7 ‘}‘
° . ” - ol o~ P .
W ) 43y a5 e e p 5 Lat
RS FOVICS SRCIEN

Artinya: “Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha
penyayang. Ya Allah sesungguhnya akikah ini adalah dari ....... bin......

®©\

Maka terimalah ya Allah, sebagaimana engkau telah menerima akikah
dari Nabi Muhammad SAW. Dan jadikanlah anak ini orang yang baik
akhlak dan perangainya. Dan peliharalah dia dari bencana dunia dan
bencana akhirat. Selamatkanlah ia dari segala ketakutan pada siang
maupun malam hari wahai yang maha pengasih lagi maha penyayang.
Dan lapangkanlah untuknya karunia dari engkau terutama karunia
berupa ilmu pengetahuan. Dan jadikanlah anak ini menjadi orang yang
taat kepada engkau, kepada rasul-Mu, dan kepada pemimpinnya wahai
Tuhan semesta alam. Merdekakanlah ia dari tuhan selain engkau dari
makhlukmu. Ya Allah ikhlaskanlah baik zhahir maupun batin. Jangan
engkau jadikan ia orang yang sombong dan durhaka, dan berikanlah kes-
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elamatan kepadanya sejak ia dilahirkan sampai sesudah dia mati, dengan

karuniamu yang agung”.

DO'A PERNIKAHAN (WALIMATUL URSY/PESTA
PERNIKAHAN)
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DOA WALIMATUSSAFAR (PELEPASAN MENUNAIKAN
IBADAH HAJI)
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BAB KESEBELAS

PRAKTIK KHOTBAH

A. KHOTBAH JUM'AT

1. Tata cara pelaksanaan khotbah Jum’'at

a.

Khatib naik ke atas mimbar setelah tergelincirnya
matahari (waktu Dluhur), kemudian memberi
salam dan duduk.

Muadzin mengumandangkan azan sebagaimana
halnya azan Dluhur.

Setelah azan dikumandangkan khatib berdiri
untuk melaksanakan khotbah pertama yang di-
mulai dengan hamdalah dan pujian kepada Allah
Swt. serta membaca shalawat kepada Rasulullah

SAW. Kemudian memberikan nasihat kepada

150
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para jama’ah, mengingatkan mereka dengan su-
ara yang lantang, menyampaikan perintah dan
larangan Allah Swt. dan Rasul-Nya, mendorong
mereka untuk berbuat kebajikan serta mem-
beri kabar dari berbuat keburukan, dan meng-
ingatkan mereka dengan janji-janji kebaikan
serta ancaman-ancaman Allah Subhannahu wa
Ta’ala. Kemudian duduk sebentar kadar waktu
membaca Surat Al-Ikhlas.

d. Khotbah kedua: Khatib memulai khotbahnya
yang kedua dengan hamdalah dan pujian ke-
pada-Nya. Kemudian melanjutkan khotbahnya
dengan pelaksanaan yang sama dengan khotbah
pertama sampai selesai yang ditutup dengan doa
untuk kaum muslimin dan muslimat.

e. Khatib kemudian turun dari mimbar. Selanjut-
nya muazin melaksanakan iqamat untuk melak-
sanakan Shalat Jumat. Kemudian memimpin
shalat berjamaah dua rakaat dengan mengeras-

kan bacaan.

2. Rukun Khotbah Jumat

a. Rukun Pertama: Hamdalah

b. Khotbah jumat itu wajib dimulai dengan ham-
dalah. Yaitu lafaz yang memuji Allah Swt. Misal-
nya lafaz alhamdulillah, atau innalhamda lillah,

atau ahmadulillah. Pendeknya, minimal ada kata
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alhamd dan lafaz Allah, baik di khotbah pertama
atau khotbah kedua.
Contoh bacaan:

Yo Aot AaiSsot, Sfe so %, SE _of M Ao g1
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¢. Rukun Kedua: Shalawat kepada Nabi SAW
Shalawat kepada nabi Muhammad SAW harus
dilafazkan dengan jelas, paling tidak ada kata
shalawat. Misalnya ushalli ‘ala Muhammad, atau
as-shalatu ‘ala Muhammad, atau ana mushallai
ala Muhammad.
Contoh bacaan:

Moly AT o5 aisd e 2l o 24

ol a3 ) oy b o825 (9

d. Rukun Ketiga: Wasiat untuk Tagwa
Yang dimaksud dengan wasiat ini adalah perin-
tah atau ajakan atau anjuran untuk bertakwa atau
takut kepada Allah Swt. Bisa juga disimpulkan
bahwa wasiat ini adalah perintah untuk menger-
jakan perintah Allah dan menjauhi larangan-la-
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rangan-Nya. Sedangkan menurut Ibnu Hajar, cu-
kup dengan ajakan untuk mengerjakan perintah
Allah. Sedangkan menurut Ar-Ramli, wasiat itu
harus berbentuk seruan kepada ketaatan kepada
Allah.

Lafaznya sendiri bisa lebih bebas. Misalnya da-
lam bentuk kalimat: “takutlah kalian kepada Allah”.
Atau kalimat: “marilah kita bertaqwa dan men-
jadi hamba yang taat”.

Contoh bacaan:

5l Ny 55345 Yy wl = i 1,80 13T 5 @iy
Ketiga rukun di atas harus terdapat dalam kedua
khotbah Jumat itu.

d. Rukun Keempat: Membaca ayat Al-Qur’an pada
salah satunya
Minimal satu kalimat dari ayat Al-Qur’an yang
mengandung makna lengkap. Bukan sekadar
potongan yang belum lengkap pengertiannya.
Maka tidak dikatakan sebagai pembacaan Al-
Qur’an bila sekadar mengucapkan lafaz: “tsum-
ma nazhar”.
Tentang tema ayatnya bebas saja, tidak ada ke-
tentuan harus ayat tentang perintah atau larang-
an atau hukum. Boleh juga ayat Qur’an tentang
kisah umat terdahulu dan lainnya.
Contoh bacaan:



154 &2 Fiin Isapan Kemasvarakatan @ DR. Rozian Karnepl, M.AG.

Jsisill Vgmbols Al 120 15387 2l g
0935 s & ‘...e,u 0B oS AV il
o3ty ally Ogiald {._.fu\ Jsihty a )

W ‘J“’“"/ — J} J’y‘

Selanjutnya berwasiat untuk diri sendiri dan ja-
maah agar selalu dan meningkatkan taqwa ke-
pada Allah Swt., lalu mulai berkhotbah sesuai
topiknya.

Memanggil jamaah bisa dengan panggilan ayyu-
hal muslimun, atau ma’asyiral muslimin rahima-
kumullah, atau “sidang jum’at yang dirahmati
Allah”.

ISI KHOTBAH PERTAMA:
VIRUS AKHIR ZAMAN CINTA DUNIA TAKUT MATI
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Tujuan dan maksud hadits: supaya umat Islam jangan
terlena dengan kuantitas, hendaklah mereka menjaga
kualitas, umat Islam dituntut selalu berhati-hati terha-
dap musuh Islam.

Sidang Jumat yang berbahagia

Dalam hadits ini Rasul menggambarkan kondisi umat
akhir zaman sebagaimana beliau menuturkan: Akan da-
tang suatu zaman umat lain di luar Islam [kafir, orang
sesat, orang ateis, sekuler] bersatu, bahu-membahu ber-
kumpul memerangi kamu umat Islam, memperebutkan
kamu sekalian seperti memperebutkan makanan dalam hi-
dangan karena penurunan kualitas umat Islam zaman itu,
hilangnya kewibawaan, dan lemahnya barisan umat Islam,
sampai sahabat bertanya kepada baginda Rasul “Apakah
kami jumlahnya sedikit pada saat itu”. Jawab Rasulullah;
Bukan bahkan sesungguhnya jumlah kamu banyak tetapi
kualitas kamu ibarat buih yang terapung di atas air, ti-
dak disegani musubh, tidak ada keberanian, dan di dalam
hatimu ada penyakit kelemahan jiwa. Sahabat bertanya
“Apa yang dimaksud kelemahan jiwa? Rasulullah menjaw-

ab, yaitu cinta dunia dan membenci kematian”.
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Sungguh tepat isyarat yang digambarkan oleh Ra-
sulullah dalam sabdanya di atas bahwa pada akhir za-
man nanti umat Islam akan mengalami penurunan kuali-
tas mental spiritual, keimanan, tidak bisa memproduksi
tapi selalu impor, ibadah hanya dilakukan hanya sebatas
kewajiban, formalitas, tidak menjiwai bukan kebutuhan:
baca Al-Qur’an hanya sampai di tenggorokan saja tidak
diamalkan, terombang-ambing oleh indahnya dunia,
Ibarat buih yang terapung di atas air akan terhempas ke
mana-mana. Rusaknya pemikiran.

Faktanya hadirin sekalian: Muslim di Indonesia ma-
yoritas, tetapi diperbudak bangsa lain, kita mayoritas,
tetapi dipimpin oleh minoritas lalu masalah semakin
hari semakin komplit, kejahatan merajalela, ada narkoba,
perjudian, pelecehan, umat Islam saling serang, saling
berselisih, kebodohan merajalela, karena kita cinta dunia
berlebihan, karena mutu umat sudah hilang dan rusak.

Jadi, tak ada lain solusinya kecuali: jadikan dunia
fasilitas menuju akhirat. Kembali kepada ajaran Al-
Qur’an dan sunah dalam teori dan praktik kehidupan,
bersatu dalam menggapai berkah dari Allah Swt. Jangan
diperbudak dunia yang fana ini.

Setelah itu menutup khotbah pertama dengan doa
untuk seluruh kaum muslimin dan muslimat.

Contoh bacaan:
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Lalu duduk sebentar untuk memberi kesempatan ja-
maah Jumat untuk beristighfar dan membaca shalawat
secara perlahan. Setelah itu, khatib kembali naik mim-
bar untuk memulai khotbah kedua. Dilakukan dengan
diawali dengan bacaan hamdallah dan diikuti dengan
shalawat.

Contoh bacaan:
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Innal hamdalillahi robbal’aalamiin wa asyhadu an laa ilaaha illahllaahu
wa liyyash shalihiina wa asyhadu anna muhammadan khaatamul anbi-
yaai wal mursaliina allahumma shalli “alaa muhammadan wa ‘alaa aali
muhammadin kamaa shollayta ‘alaa ibroohiima wa ‘alaa alii ibroohiim,
innaka hamiidum majiid. Wa barok ‘alaa muhammadin wa “alaa aali mu-
hammadin kamaa baarokta ‘alaa ibroohiima wa ‘alaa alii ibroohiim, in-

naka hamiidum majiid.

e.

Rukun Kelima: Doa untuk umat Islam di khot-
bah kedua

Pada bagian akhir, khatib harus mengucapkan
lafaz doa yang intinya meminta kepada Allah
kebaikan untuk umat Islam. Misalnya kalimat:
Allahummaghfir il muslimin wal muslimat. Atau
kalimat Allahumma ajirna minannar.

Contoh bacaan doa penutup:
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Allahummagh fir lilmuslimiina wal muslimaati, wal mu'miniina wal
mu’'minaatil ahyaa’l minhum wal amwaati, innaka samii'un qoriibun
muhiibud da'waati.

Robbanaa laa tuaakhidznaa in nasiinaa aw akhtho’naa. Robbanaa wa-
laa tahmil ‘alaynaa ishron kamaa hamaltahuu ‘alalladziina min qoblinaa.
Robbana walaa tuhammilnaa maa laa thooqotalanaa bihi, wa'fua ‘annaa
wagh fir lanaa war hamnaa anta maw laanaa fanshurnaa ‘alal qowmil
kaafiriina.

Robbana ‘aatinaa fiddunyaa hasanah wa fil aakhiroti hasanah wa ginaa
‘adzaabannaar. Walhamdulillaahi robbil “aalamiin.

Selanjutnya khatib turun dari mimbar yang langsung
diikuti dengan igamat untuk memulai shalat Jum’at.

Shalat Jum’at dapat dilakukan dengan membaca surat al
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a’laa dan al ghasyiyyah, bisa juga surat al jumu’ah, al kahfi

atau yang lainnya.

B. KHOTBAH 'IDAIN (DUA HARI RAYA)

1. Tata cara khotbah dua hari raya:

Setelah selesai Shalat Idul Fitri/Adha khatib naik mimbar
untuk menyampaikan dua khotbah seperti pada shalat
Jum’at, namun perbedaannya di sini pada khotbah per-
tama membaca takbir 9 kali dan pada khotbah kedua
membaca takbir 7 kali dan pembacaannya harus bertu-
rut-turut.

Hendaknya dalam khotbah ‘Idul Fitri berisi penerang-
an tentang zakat fitrah dan pada hari raya Haji/Qurban
berisi penerangan tentang ibadah haji dan hukum kur-

ban.

Contoh teks khotbah Idul Qurban:
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Allahu Akbar, 9X Allahu Akbar walillahil hamd.

Para tamu Allah yang berbahagia.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt., Pencipta
dan Pemelihara alam semesta, yang maha pemurah lagi
penyayang yang sayangnya tidak terbilang yang maha
pengasih tak pernah pilih kasih. Dengan nikmat dan lim-
pahan kasih sayang Allah itulah kita bisa hadir di mas-
jid Allah ini untuk melakukan sunah Rasul Shalat Idul
Adha, bersimpuh di hadapan-Nya untuk menghadap-
kan segala kerendahan diri dan kehinaan di hadapan Zat
Yang Mahamulia dan Perkasa. Menghaturkan segala ha-
jad dan kebutuhan hidup di hadapan Tuhan yang Maha-
kuasa. Curhat atas segala kelemahan diri dan dosa-dosa
di hadapan Allah Yang Maha Pengampun.

Untuk memperingati kejadian besar dalam sejarah
kemanusiaan yang tiada tandingnya. Pengorbanan hidup
yang dilakukan oleh manusia-manusia pilihan, Nabiyul-
lah Ibrahim as beserta keluarganya.

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan
kepada Habiibina Baginda Nabi Muhammad SAW. De-
ngan perjuangan dan pengorbanan pula beliau telah ber-
hasil menancapkan sendi-sendi iman dan tauhid di dada
umatnya, juga kepada keluarga dan sahabatnya serta pe-
ngikut-pengikutnya sampai hari kiamat yang telah me-
lanjutkan tongkat estafet dan komando kepemimpinan,
sambung-menyambung sampai sekarang sehingga hasil-
nya bisa kita nikmati sampai saat ini.

Allahu Akbar, 3X Allahu Akbar walillahil hamd.
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Jamaah Shalat Idul Adha yang diberkahi Allah Swt
Pengurbanan Nabi Ibrahim bukti ketaqwaan dan
membangun kebersamaan

Pengurbanan besar yang tercatat dalam sejarah
kemanusiaan, mustahil terulang lagi, dan sangat su-
lit menyanggupinya kecuali kekasih Allah Nabi Ibra-
him AS. Pengurbanan yang sama sekali tidak masuk
di akal sehat, tidak sejalan dengan logika manusia.
Kita bisa membayangkan hanya dengan Isyarat mim-
pi ia patuhi perintah Allah, juga nabi ibrahim berpu-
luh-puluh tahun dalam penantian yang panjang ke-
datangan seorang anak, namun ketika datang harus
diuji juga dengan kehilangan seorang anak, tetapi
Nabi Ibrahim manusia super, bisa melewati berbagai
rintangan dan dikategorikan bersama orang-orang
yang bertaqwa-sabar dan tulus.

Kecintaan kepada anak hendaklah di bawah ke-
cintaan kepada Allah Swt. Lewat perintah menyem-
belih Ismail, Allah seolah hendak mengingatkan Nabi
Ibrahim bahwa anak hanyalah titipan sementara.
Anak betapa pun mahalnya kita menilai, tak boleh
melengahkan kita bahwa hanya Allahlah tujuan akhir
dari rasa cinta dan ketaatan. Betapa pun berharganya
anak di mata kita tapi belum apa-apa jika dibanding-
kan dengan nilai ketaatan kepada Allah Swt.

o 30Nl Y a0t LT Y 1T 0 @
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Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-anakmu mela-
laikan kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa yang berbuat demikian
Maka mereka Itulah orang-orang yang merugi.

Ayat ini menjelaskan bahwa:

Termasuk orang yang selalu rugi dunia akhirat
jika kecintaannya kepada anak dan harta harta
lebih dominan dari cinta kepada menjalankan
perintah Allah Swt.

Harta dan anak adalah sarana menuju zikir ke-
pada Allah Swt.

Diabadikan—direkam—Allah dalam Al-Qur’an.
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Maka dari itu, tatkala anak itu sampai (pada umur
sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim
berkata: “Hai anakku sesungguhnya aku melihat
dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka
pikirkanlah apa pendapatmu!” Ia menjawab: “Hai
bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepad-
amu; insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk
orang-orang yang sabar”. —Tatkala keduanya telah
berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya
atas pelipis(nya) menempelkan sebilah senjata tajam
(sejenis golok) ke leher Ismail, (nyatalah kesabaran
keduanya ). —Dan Kami panggillah dia: “Hai Ibrahim,
—sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu
sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan ke-
pada orang-orang yang berbuat baik. —Sesungguhnya
ini benar-benar suatu ujian yang nyata —Dan Kami te-
bus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar —
Kami abadikan untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) di
kalangan orang-orang yang datang kemudian, (yaitu)
"Kesejahteraan dilimpahkan atas Ibrahim”.

Kenapa kita mesti ada pengorbanan dalam kehidup-
an? Rahasianya adalah karena hanya dengan pengor-

banan akan lahir kesuksesan dunia-akhirat berupa:
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Capaian derajat tinggi— disebut sebagai mukmin
sempurna sebab dengan pengurbanan diturunkannya
keberkahan Allah untuk bumi mampu meningkatkan
taraf kehidupan kita, baik di dunia dan akhirat nanti.
Agar memiliki jiwa sosial dan peka terhadap penderi-
taan sesama, mau berbagi, meningkatkan kemajuan
dan kemandirian dan kebersamaan antarmasyarakat
bisa terjalin, sekaligus harus bisa merontokkan sifat-
sifat kemanusiaan yang tercela; Ungkapan rasa syu-
kur atas segala anugerah yang diwujudkan dengan
menafkahkan sebagian harta yang kita miliki; Member-
sihkan harta, jiwa dari sifat-sifat hewan; Pahala yang
besar: Tidak ada perbuatan yang paling disukai Allah
pada hari raya haji selain berkurban. Sesungguhnya
orang yang berkurban akan datang pada hari kiamat
dengan membawa tanduk, bulu dan kuku binatang
kurban itu. Sesungguhnya darah kurban yang meng-
alir itu akan lebih cepat sampai kepada Allah daripa-
da (darah itu) jatuh ke bumi, maka sucikanlah dirimu
dengan berkurban. Belum menggapai kebaikan sem-
purna sebelum memberikan apa yang dicintai
Allahu Akbar, 3X Allahu Akbar walillahil hamd.
Jama’ah shalat Idul Adha yang diberkahi Allah Swt.
Berkorban bukan hanya menumpahkan darah yang
halal

Idul Adha tidak sekadar memotong sapi dan
kambing. Akan tetapi, memiliki makna yang luas

dalam kehidupan umat manusia. Salah satunya ada-
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lah membangun kebersamaan dan membuktikan ke-
taqwaan.

Pengorbanan hakiki, yakni mengurbankan seba-
gian yang kita cintai, baik harta benda maupun peng-
hormatan untuk dibagikan kepada orang yang lebih
membutuhkannya, meliputi pengorbanan dalam
wujud harta benda, tenaga, pikiran, waktu, dan lain
sebagainya, sebagai jalan untuk mendekatkan diri ke-
pada Allah Swt.,
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C. KHOTBAH NIKAH

1. Tata cara khotbah nikah:

Waktu pelaksanaan: Sebelum ijab qabul dilaku-
kan

Yang bertindak Khatib: = Wali perempuan, dan di-
saksikan oleh kedua mem-
pelai serta saksi-saksi dan

tamu undangan yang ha-
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dir pada acara pernikahan
tersebut.

Setelah khotbah nikah yang relatif singkat ter-
sebut, orangtua selaku wali nikah dari mempelai pe-
rempuan kemudian menikahkan putrinya dengan
mempelai lelaki.

Isi khotbah nikah terdiri dari empat macam, yaitu:

a. Bersyukur dan memuji kepada Allah (bacaan
hamdallah).

b. Bershalawat kepada Nabi Shallallahu ‘Alaihi
Wasallam.

c. Berwasiat untuk senantiasa bertakwa kepa-
da Allah, yaitu dengan menyampaikan atau
membacakan ayat-ayat tentang taqwa, seperti:
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d. Membacakan salah satu ayat atau lebih dari
Al-Qur’an, yang khusus membicarakan ma-
salah pernikahan.

2. Contoh Khotbah Nikah
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Alhamdulillah, segala puji hanya milik Allah,
yang telah mempertemukan kita semua pada majelis
yang mulia ini. Selanjutnya, perkenankanlah kami
menyampaikan beberapa patah kalimat, untuk me-
lengkapi dan menyempurnakan momen yang berba-
hagia ini, terutama bagi mempelai berdua.

Pernikahan bagi kehidupan pasangan hidup ma-
nusia, merupakan salah satu amal ibadah kepada Al-
lah. Maka, yang utama dan pertama niatkanlah me-
langsungkan pernikahan adalah untuk ibadah.

Untuk itu, agar nilai ibadah ini terus berlangsung
dalam bingkai rumah tangga nantinya yang dipenuhi
dengan suasana sakinah mawaddah warahmah, maka
dari itu, jadikanlah selalu petunjuk Allah, di dalam
Al-Qur’an serta teladan Sunah Rasulullah Shallalla-
hu “Alaihi Wasallam sebagai acuan menjalani hidup
berumah tangga.

Pernikahan bukan hanya merupakan pertautan
dua insan yang berbeda jenis, latar belakang dan si-
fat. Namun juga mempertautkan dua keluarga besar
yang dipersatukan dalam satu persaudaraan Islam.
Oleh karenanya, kuatkanlah ikatan itu dengan segala
kebaikan dan keutamaan, sehingga keberkahan Allah
akan selalu bersama kalian.
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Maka dengan itu, dengan rasa tawakkal dan pe-
nuh keyakinan serta bertanggung jawab dan di awali
dengan niat dan tekad Bismillaahirrohmaanirrohiim,
semoga kalian sakinah, mawaddah warahmah, dalam
ridha dan ampunan Allah Subhanahu Wa Ta’ala.
Aamiin yaa robbal ‘aalamiin.

Ananda Berdua.

Hari ini Ananda akan resmi menjadi suami-
istri. Suatu ikatan suci yang disaksikan oleh Allah.
Ikatan suci dalam Al-Qur’an disebut sebagai ikatan
kuat yang besar. Pernikahan ini dilakukan dengan
mengikuti ajaran Nabi Saw. Beliau bersabda: Nikah
adalah sunahku, barangsiapa siapa yang tidak meng-
amalkan sunahku maka bukan dari golonganku,
maka menikahlah kalian sesungguhnya saya bangga
dengan umatku yang banyak. Barangsiapa mempu-
nyai kelapangan rezeki maka menikahlah, dan ba-
rangsiapa tidak punya maka hendaklah berpuasa,
sesungguhnya berpuasa itu merupakan perisai. (Ha-
dits riwayat Ibnu Majah).

Begitu istimewa maka dengan pernikahan ini
Rasulullah Saw. menganggap bahwa Ananda ber-
dua telah sempurna separuh agama Ananda berdua.
Maka lengkapilah dan jagalah separuh yang lain.

Ananda Mempelai Putri.

Ananda sebagai istri harus menyadari tugas
Ananda dalam hadits di atas. Khusus terhadap
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Ananda. Rasulullah Saw. berpesan agar menjadi pe-

rempuan yang salihah.
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Rasulullah SAW bersabda: Dunia berisi harta kesenangan dan sebaik-
baik kesenangan dunia adalah perempuan yang salihah

Perempuan salihah harus beriman dan menga-
malkan ajaran sunah Rasulullah Saw. Bila Ananda
menjadi salihah, maka akan selalu mendapat berkah
dari doa dalam setiap tasyahud setiap orang yang
shalih. Yaitu Assalaamu alaa ibaadillaahish shaalihiin.
Semoga salam sejahtera dilimpahkan kepada hamba-
hamba Allah yang saleh dan salihah.

Ketaatan kepada suami mutlak diperintahkan
oleh Rasulullah Saw. Ketaatan ini bahkan digambar-
kan sebagai keadaan yang membahagiakan baik ke-
pada Ananda sendiri maupun kepada mempelai
putra. Hal ini dipersandingkan dengan kata Taqwa
kepada Allah dalam sabda beliau Saw.
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Rasulullah Saw bersabda: Setelah Taqwa kepada Allah bagi seorang laki-
laki tidak ada yang lebih baik kecuali Istri yang salihah. Yaitu yang apa-
bila disuruh sesuatu, ia taat kepada suaminya, bila dipandang, ia tampak
menggembirakan suaminya dan bila diberi pemberia, ia rela dan bila sua-
minya bepergian ia menjaga diri dan hartanya di rumahnya. (Hadits Ibnu
Majah)..

Ananda Mempelai Putra

Tugas Ananda pun telah dipaparkan oleh Rasu-
lullah saat Khotbah Haji Wada’. Yaitu beliau berpe-
san: Berbaik-baiklah dengan istrimu, karena ia dicip-
takan dari ruas rusuk yang bengkok. Kalau dipaksa
rusuk yang bengkok bisa patah.

Namun demikian, pahamilah bahwa Ananda ber-
tugas untuk memimpin bahtera rumah tangga, Anan-
da bertanggung jawab terhadap rumah tangga Anan-
da dan akan dimintai pertanggungjawaban.
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Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang
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lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan se-
bagian dari harta mereka.

Hp rﬁ‘w 5 \gale fp ) LgSlG

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka.

Menyelamatkan dari api neraka adalah tugas uta-
ma. Oleh karenanya keluarga Ananda harus dikendali-
kan dengan cara yang benar. Jangan sampai dikendali-
kan oleh media massa, TV, majalah mode dan lain-lain.
Akan tetapi, pelajarilah Al-Quran dan Al-Hadits.

1. Bacalah Figh tata cara hidup keluarga.

2. Hiasilah rumah Ananda dengan membaca
Al-Qur’an.

3. Perbanyaklah bergaul dengan masyarakat
melalui shalat berjamaah di masjid, dan sha-
lat sunah di rumah. Ananda tidak wajib men-
jadi imam shalat di rumah, tetapi lakukanlah

shalat wajib di masjid dengan berjamaah.

Banyak kaum laki-laki tidak memperhatikan pe-
nampilan dirinya di rumah. Tindakan ini dikritik
oleh Salman Al-Farisy Ra. Ketika Abu Darda’ tidak
memperlihatkan keinginan dunia. Akibatnya istri
beliau resah dan tampak sama sekali tidak ceria. Ter-
nyata sebabnya adalah perilaku Abu Darda’” yang

menjauhi keduniaan.
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Oleh karena itu, Salman menasihati: Sesung-
guhnya dirimu punya hak terhadap dirimu sendiri,
Tuhanmu punya hak terhadapmu, tamumu punya
hak terhadapmu, istrimu juga punya hak terhadap
dirimu. Maka tunaikanlah hak-haknya masing-ma-
sing. Rasulullah SAW pun setuju dengan pendapat
Salman ini (Tirmidzi).

Sahabat pernah bertanya kepada Nabi SAW:
Apa hak istri kepada suami? Rasulullah menjawab:
Berilah makan seperti apa yang kamu makan. Leng-
kapilah pakaian seperti halnya kamu berpakaian.
Janganlah engkau sakiti istrimu dan jangan engkau
perhinakan.

Selain tugas sebagai suami tugas Ananda mem-
pelai putra sebagai anak kepada orang tua tetap ber-
laku, selama tidak menyuruh berbuat maksiat kepa-
da Allah Swt.

Satu hal yang harus Ananda lakukan setelah per-
nikahan ini. Yaitu bacalah doa:
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Ya Allah sesungguhnya saya memohon kepada-Mu kebaikan istriku dan
kebaikan apa yang Engkau letakkan kepadanya. Aku berlindung diri ke-
pada-Mu dari kejelekannya dan kejelekan dari apa yang Engkau taruh
padanya (Hadits riwayat Abu Dawud).
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Pernikahan hendaknya dipelihara sepanjang hay-
at demi kebahagiaan Ananda berdua dan putra-putri
Ananda tercinta. Oleh karena itu, hapuslah kata cerai,
talak dan yang semisalnya dari dalam kamus bahasa
kehidupanmu dalam berumah tangga. Rasulullah
SAW bersabda (dalam hadits Tirmidzi): Ada tiga hal
yang perbuatan seriusnya dan bermain-mainnya di-
anggap serius, yaitu nikah, talak, dan rujuk.

Selamat menempuh hidup baru dalam rumah
tangga semoga mendapat karunia rezeki yang luas,
anak yang shaleh dan shalihah serta selalu dalam
ridha Allah Swt.

KHOTBAH GERHANA

2.

Tata cara khotbah gerhana:

Pelaksanaannya sama dengan khotbah Jumat hanya
saja waktunya saat terjadi gerhana atau saat matahari
tertutup oleh bulan.

Isi khotbah: anjuran bertaubat dan berbuat kebaikan

Contoh khotbah gerhana
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Puji dan syukur kepada Allah Swt yang telah
menciptakan langit dan bumi dengan segala isinya,
menciptakan alam semesta dalam keserasian dan ke-
seimbangan shalawat.

Pagi ini kita menyaksikan peristiwa alam yang
sangat menakjubkan ini merupakan tanda kebesar-
an Allah mata hari bersinar terang berganti gelap.
Kaum muslimin yang dirahmati Allah. Peristiwa se-
perti inilah yang dikenal dengan istilah gerhana. Di
benak kita muncul pertanyaan. Apa sesungguhnya
yang terjadi di balik peristiwa alam yang menakjub-
kan ini? Apakah peristiwa ini hanya sekali saja ter-
jadi di atas dunia ini atau justru terjadi berulang kali?
Hikmah-hikmah apa saja yang dapat kita petik dari
peristiwa ini.

Matahari dan bulan, adalah ciptaan-ciptaan Allah.
Semuanya diciptakan harus tunduk kepada suna-
tullah. Semuanya berada di bawah kekuasaan dan
pemeliharaan Allah dan tidak ada seorang pun yang
mampu mengubah atau mengganti sunatullah ter-
sebut. Mari kita simak firman Allah Swt. berikut:
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Gerhana matahari atau gerhana bulan adalah
bukti begitu mahakuasanya Allah. Menyadari keti-
dakberdayaan dan kelemahan kita di hadapan kekua-
saan Allah Swt agar kita masing-masing menjadi ingat
dan sadar terhadap “kemanusiaan” kita, menjadi in-
saf terhadap “kemakhlukan” kita, dan menjadi lebih
ingat terhadap “kehambaan” kita. Oleh karena kita
ini semuanya adalah manusia, kita semua adalah
makhluk, dan kita semua adalah hamba Allah Swt
yang lemah dan tidak berdaya di hadapan hukum
Allah swt. Sudah seharusnya kita menjauhkan sifat-
sifat buruk terhadap sesama, seperti angkuh, som-
bong, sewenang-wenang, dan sejenisnya maupun
sifat-sifat tak terpuji terhadap Allah Swt seperti suka
berbuat dosa, melakukan perbuatan maksiat dan ter-
cela, atau lalai menaati-Nya.

Sebaliknya, sudah semestinya kita menghiasi diri
kita masing-masing dengan sifat-sifat yang terpuj,
baik terhadap sesama makhluk dan terutama terha-
dap Allah Swt sebagai Khalik (Pencipta). Terhadap
sesama makhluk; kita ciptakan, kita pelihara, dan
kita tingkatkan suasana ukhuwah (persaudaraan),
suasana taawun (gotong-royong), saling membantu

dan tolong-menolong dalam kebaikan, dan saling
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memelihara diri dari berbuat kerusakan, baik terha-
dap sesama manusia maupun terhadap lingkungan
alam sekitar kita. Semua yang telah kita sebutkan itu
adalah merupakan perintah-perintah agama yang
harus kita kerjakan demi kebaikan hidup kita ber-
sama.

Menyembah Yang Maha Sempurna bukan yang
kurang seperti matahari dan bulan
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Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua

tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah, tidaklah ter-

jadi gerhana karena kematian seseorang, tidak pula

karena kelahirannya, maka jika kalian melihat ger-

hana, berdoalah kepada Allah, bertakbir, shalat dan

bersedekah.” [HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Ai-
syah radhiallahu’anhal

Beberapa Pelajaran:

e Dalam hadits yang mulia ini terdapat

peringatan untuk memperhatikan tanda-tan-

da kebesaran dan keagungan Allah ta’ala di

alam ini. Bahwa seluruh makhluk, yang be-

sar maupun yang kecil, yang bergerak mau-
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pun yang diam, di bumi maupun di langit,
semuanya tunduk di bawah pengaturan Allah
‘azza wa jalla, maka sudah sepatutnya kita
hanya menyembah kepada Allah ta’ala yang
satu saja, tidak menyekutukan-Nya dengan
sesuatu apa pun.

Kewajiban untuk takut kepada Allah ta’a-
la, karena keagungan dan kebesaran-Nya,
seluruh makhluk tunduk di bawah kekua-
saan-Nya, sangat mudah bagi-Nya untuk
menimpakan azab terhadap orang-orang
yang durhaka kepada-Nya. Bahkan dise-
butkan dalam hadits Abu Musa Al-Asy-
‘ari radhiallahu’anhu bahwa ketika terjadi
gerhana matahari di masa Rasulullah sha-
llallahu’alaihi wa sallam maka beliau sangat
takut akan terjadinya kiamat, sehingga beliau
bersegera untuk datang ke masjid dan me-
lakukan shalat gerhana.

Sebagaimana dalam hadits ini juga terdapat
bantahan terhadap orang-orang yang menye-
kutukan Allah ta’ala dengan matahari dan
bulan, padahal kenyataannya kedua makh-
luk tersebut hanyalah makhluk yang lemah,
selalu tunduk kepada Allah ta’ala, tidaklah
patut dipersekutukan dengan Allah jalla wa
‘ala Yang Maha Besar lagi Maha Perkasa.
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Disunahkan ketika gerhana untuk bersegera

memperbanyak doa, dzikir, istighfar, taubat
kepada Allah ta’ala dan bersedekah.

Isyarat untuk selalu bersandar kepada Allah

ta’ala dalam menghadapi hal-hal yang mena-
kutkan (Lihat Ihkamul Ahkam, 1/239).
Khotbah kedua merujuk kepada khotbah jum’at

KHOTBAH ISTISQA’

1. Tata cara khotbah minta hujan [istisga’]

Waktu khotbah Istisga”:

Tata cara khotbah

2. Contoh Khotbah Istisqa’

Setelah shalat istisqga” Akan
tetapi dapat juga dilakukan
sebelum shalat,

: Persis seperti khotbah dua

hari raya hanya saja takbir
diganti dengan istighfar di
khotbah pertama sembilan
kali dan di khotbah kedua
tujuh kali, dan ditambah
dengan doa minta hujan di
khotbah pertama, khatib di-
sunahkan pakai selendang
atau sorban.

M 4.0 o} o]~ 2% s N ° @ 2% M °
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Kaum muslimin hamba-hamba Allah yang telah
dipilih Allah untuk menjadi hamba yang sadar bah-
wa segala sesuatu yang ditimpakan oleh Allah kepa-
da hambanya adalah harus menjadi bahan untuk kita
belajar dekat kepada Allah.

Pada hari ini kita dikumpulkan oleh Allah, di sini
untuk memohon kepada Allah, Allah yang mengge-
rakkan hati kita untuk berkeinginan untuk mengada-
kan acara ini, menghadiri acara yang mulia, acara per-
mohonan kepada Allah, yang memberi kesempatan
Allah, yang meringankan langkah kita adalah Allah,
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artinya kita telah dipilih oleh Allah untuk menjadi ham-
ba yang sadar bahwa apa pun yang terjadi pada kita
harus menjadi bahan renungan.

Kita memohon kepada Allah agar Allah mem-
berikan kepada kita hujan, yang perlu kita hadirkan
saat ini bahwa tidak terputus hujan, tidak terputus
rezeki kecuali karena kita, maka dari itu mari kita
semua merenungi kesalahan-kesalahan kita kepada
Allah, dosa-dosa kita kepada Allah, kalau kita saat
ini merasakan panas di padang yang sekecil ini, ke-
tahuilah suatu ketika kita akan merasakan panas
yang begitu dahsyat di padang mahsyar yang begi-
tu amat luas, kita tidak ingin saat berada di Padang
yang amat luas yaitu Padang Mahsyar, punya dosa-
dosa kepada Allah, kemudian kita akan dihukum di
Padang Mahsyar.

Maka dari itu saat ini di padang yang kecil di
dunia ini mari kita memohon pengampunan kepa-
da Allah, agar Allah menghapus dosa-dosa kita dan
kemudian Allah menurunkan rahmat kepada kita,
hujan diputus untuk kita semoga itu bukan berarti
akan diputus rahmat Allah untuk kita, maka dari itu
mari kita memohon kepada Allah dengan sungguh-
sungguh agar Allah menurunkan hujan kepada kita,
hujan yang penuh dengan rahmat, yang tidak akan
mengurangi kekhusu’an kita kepada Allah, hujan
yang menjadikan kita tidak bermaksiat kepada Allah,
dan tidak menjadikan kita semakin jauh dari Allah.
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Banyak sekali nikmat diberikan oleh Allah akan
tetapi justru malah menjadikan hamba itu semakin
jauh dari Allah, ada hamba mendapatkan hujan jus-
tru dengan hujan itu mereka bermaksiat, ada hamba
mendapatkan hujan justru dengan hujan itu mereka
semakin jauh dari Allah, yang biasanya hadir ke Ma-
jelis Ta'lim menjadi tidak hadir karena hujan, ada
yang biasa beribadah menjadi tidak beribadah gara-
gara hujan.

Kita ingin bahwa hujan yang diturunkan oleh
benar-benar hujan rahmat, maka dari itu mari kita
memohon pada saat ini, pada saat inilah kita memo-
hon kepada Allah, akan tetapi terlebih dahulu jangan
banyak mohon kecuali kita banyak koreksi diri agar
Allah mengabulkan permohonan kita. Koreksi yang
pertama adalah ayo kita sesali dosa-dosa kita, kita
semua bakal mati kita semua bakal menemui ajal kita
cepat atau lambat kita bakal mati, sadarilah maka hal

ini:
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Kita harus menyadari bahwa kesalahan kita akan
mengundang murka Allah, siapa pun dari kita mari
kita tingkatkan penyesalan kita, renungilah dosa-do-
sa kita kepada Allah dan dosa kepada sesama ma-
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nusia, bagaimana dengan shalat kita di rumah kita,
saudara kita bagaimana dengan shalat mereka, apa
yang sering kita lihat di rumah kita, tontonan apa
yang kita saksikan di rumah kita, bagaimana dengan
puasa kita dan anak-anak kita, dosa apa yang per-
nah kita lakukan di rumah kita , jangan sampai dosa
ini mengundang murka Allah di akhirat kelak, maka
sebelum ajal tiba mari kita meminta ampun kepada
Allah.

Alangkah banyaknya dosa yang kita lakukan ke-
pada Allah, jika dosa kita tidak diampuni oleh Allah
di dunia maka dosa kita akan dituntut di akhirat,
akan dituntut di Padang Mahsyar dan akan dituntut
di neraka, sungguh alangkah mengerikannya.

Mumpung masih ada nyawa di kandung badan,
ayo segera kembali kepada Allah, pintu maaf Allah
dibuka lebar-lebar bagi siapa pun yang ingin mema-
sukinya, jangan dilewatkan selagi masih ada kesem-
patan, kalau nyawa sudah dicabut tidak akan ada
lagi kesempatan untuk minta maaf maka dari itu se-
sali dosa-dosa kita, apa yang kita lakukan sendiri di
tempat itu? Di kamar itu? Bersama itu? dengan pe-
kerjaan itu?

Renungi! Renungi jangan sampai dosa itu tidak
kita adukan kepada Allah, saat ini ayo kita mengadu
kepada Allah, ya Allah ampuni dosa kami, mohon
ampunlah kepada Allah lintaskan dalam hati Anda
apa pun yang pernah Anda lakukan dari dosa-do-
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sa ketahuilah bahwa Allah maha pengampun, ke-
cuali jika Anda tidak mau mengadukan kepada Al-
lah. Adukan kesalahanmu, ketahuilah dosa segede
apa pun Allah pasti mengampuni:

1 : - 0@ %
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“Orang yang bertaubat dari dosa seperti orang yang tidak pernah ber-
buat dosa.”

Yang pernah mabuk minta ampunlah kepada
Allah dan minta perlindungan Allah agar tidak ma-
buk lagi, ketahuilah mabuk adalah dosa besar, sung-
guh hukumannya ngeri di hadapan Allah, hal ini jika
anda meminta maaf maka Allah akan mengampuni,
zina adalah dosa besar dan akan mengundang kutuk-
an Allah di dunia dan di akhirat.

Siapa pun yang pernah terpeleset dalam dosa
hina dan busuknya zina, minta ampunlah kepada
Allah, lintaskan di batin kita untuk memohon ampun
kepada Allah, sungguh jika Allah tidak mengampuni
dosa kita di dunia ini maka di akhirat nanti kita akan
disiksa oleh Allah sebab dosa kita itu, kita akan disiksa
di alam barzah, akan disiksa di Padang Mahsyar sung-
guh sangat mengerikan, bertobatlah saat ini jangan di-
tunda esok hari, kita saat ini berada di sutu tempat, di
tempat ini kita berdoa kepada Allah.

Mari kita adukan dosa-dosa kita hanya kepada
Allah, sebelum kita meminta hujan semoga Allah
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mengampuni kita, semoga Allah mengangkat derajat
kita, mari kita memohon ampun kepada Allah dan
dosa dengan sesama harus kita pikirkan tidak cukup
kita mengakui dosa kita kepada Allah dan sungguh
dosa kepada Allah akan begitu mudah diampuni
oleh Allah kalau kita mau, akan tetapi dosa kita ke-
pada sesama manusia itulah yang sulit, maka dari itu
ayolah kita meminta maaf meminta ampun kepada
sesama manusia, mungkin kita punya dosa dengan
orangtua kita, yang masih mempunyai orangtua ja-
ngan sampai menyakiti orangtua, apabila orangtua
sengsara dapat menyebabkanmu sengsara di dunia
dan di akhirat, hey yang punya saudara, kenapa ma-
sih saling berebut gara-gara harta warisan, jika kau
merebut dan memutuskan persaudaraan dengan
saudaramu maka sungguh sujud dan ruku’-mu tidak
diterima oleh Allah dan itu semua hanya akan meng-

antarkanmu ke neraka .

Perhatikan saudara dan adik-adikmu, jangan
sampai engkau memutus tali persaudaraan hanya
gara-gara harta warisan. Tetanggamu jangan sampai
kau sakiti dengan perilakumu, tetanggamu jangan
kau sakiti dengan kesombonganmu, tetanggamu
jangan sampai kausakiti dengan perilaku dan kata-
katamu yang tidak pernah kau kontrol.

Takutlah kepada Allah!
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Semua kesalahan, semua kezaliman yang kita
lakukan terhadap sesama manusia, takutlah jika
orang tersebut tidak memaafkan kita maka Allah
akan menuntut kita atas apa yang telah kita perbuat.
Hal itu juga dapat menyebabkan terhalangnya kita
masuk surganya Allah.

Pembantu di rumah kita, orang yang bersama
kita, jangan bohong saat jual-beli, dan sungguh ba-
nyak dosa-dosa yang telah kita lakukan ayo saat ini,
kita minta ampun kepada Allah sebelum kita di-
bungkus dengan kain kafan, sebelum kita diantar-
kan ke kuburan itu, sebelum kita ditanya Malaikat
Mungkar dan Nakir, apakah kita tidak sadar semua
bakal mati? Yang kuat bakal mati, yang lemah bakal
mati, yang miskin bakal mati, yang kaya bakal mati.

(,_sz)\

Sungguh seandainya kita disiksa di dunia ini de-

sada

ngan semacam ini dengan tidak adanya air sehingga
di akhirat sudah cukup, akan tetapi kita pengin bah-
wasanya kita di dunia tidak disiksa oleh Allah, di du-
nia kita penuh rahmat Allah, maka dari itu jalani hi-
dup di dunia dengan permohonan ampun kepada
Allah, sehingga apa pun yang Allah berikan menjadi
rahmat, saat ini kita memohon ampun kepada Allah,
jika ada hamba berdosa, jika ada hamba bermaksi-
at akan tetapi terus diberikan karunia oleh Allah,
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itu bukan nikmat yang sesungguhnya itulah umpan
yang Allah coba untuk memasukkan dia ke dalam ju-
rang api neraka.

Maka dari itu jangan sampai dengan kemaksi-
atan kita, kita menjadi lengah dan lalai, kita diberi
nikmat sementara kita bermaksiat, kita harus sadar
jika Allah memberikan kita nikmat sementara kita
bermaksiat bisa saja itu menjadikan kita terjerumus
ke dalam api neraka, akan tetapi kita berusaha di
dunia untuk mendapatkan ampunan dari Allah, dan
agar kita mendapatkan nikmat yang sesungguhnya,
termasuk hujan yang kita mohon, semoga akan turun
hujan rahmat yang sesungguhnya, rezeki kita penuh
berkah, kehidupan kita semakin nyaman.

Ya Allah, ampunilah kami semua yang hadir di
tempat ini ya Allah, dan turunkan kepada kami hu-
jan ya Allah, hujan rahmat ya Allah, dan jangan kirim
hujan yang menjadikan sebab kita hancur ya Allah.

Mari wahai kaum muslimin walmuslimat dalam
khotbah yang singkat ini dalam pertemuan kita yang
singkat ini benar-benar kita jadikan saat untuk mere-
nungi dosa-dosa kita, kita semua bakal mati, hidup
kita hanya sementara, 60-70 tahun kita lewati dunia
ini setelah itu kita masuk alam barzah, tingkatkan
ketagwaan kita kepada Allah, dekatlah kapada ula-
ma-ulama rasulillah, dekatlah kepada majelis-majelis
yang mulia, jangan sampai kita jauh dari kemuliaan,

sungguh sangat mengerikan jika nanti dicabut nya-
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wa kita ternyata kita jauh dari Allah, maka dari itu
ayo kita memohon ampun, kita sesali dosa-dosa kita,
dan di antara kita yang saat ini hadir merasakan ada
dosa, tetapi sulit untuk memohon ampun atau susah
meninggalkannya, maka mintalah kepada Allah agar
Allah membantu kita untuk meninggalkan dosa ter-
sebut, intinya jangan sampai dosa tersebut disembu-
nyikan di hadapan Allah, kesalahan jangan disembu-
nyikan di hadapan Allah, mengakulah kepada Allah,
segede apa pun dosa tersebut, seberat apa pun Anda
meninggalkan dosa itu adukanlah kepada Allah, ma-
ka Allah akan mengampuni dosa-dosa kita.

Beginilah yang dianjurkan dalam Shalat Istisqa’.
Diimbau yang pertama untuk banyak bertaubat ke-
pada Allah, dan bertaubat terhadap sesama manu-
sia, yang kedua berjuang untuk mempertemukan 2
orang yang berselisih, menjadi ahli penyambung si-
laturahmi itulah yang menjadikan sebab keberkahan
dalam kehidupan kita, kemudian memohon kepada
Allah dalam Istisqa’.

Kita berkumpul di tempat mulia seperti ini kita
memohon kepada Allah dan mudah-mudah dengan
sebab ini kita sambung dengan kekasih Allah Nabi
Muhammad SAW, inilah ilmu, inilah yang biasa kita
amalkan jangan sampai kita mendengar ilmu tidak
kita amalkan, barangkali pada saat ini mungkin ada
yang baru pertama kali melakukan Shalat Istisqa’,
mungkin ada yang 2 kali melakukan Shalat Istisqa’,
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inilah sunah Muhammad SAW dan mudah-mudah-
an dengan ini semua kita akan turun hujan kepada
kita, hujan yang penuh dengan rahmat, tidak men-
jadikan kita kurang dari berzikir kepada Allah, tidak
akan menjadikan kita maksiat kepada Allah.

Dosa sebesar apa pun Allah akan diampuni asal
hamba itu memohon ampun, seseorang tidak akan
bisa memohon ampun melainkan ada penyesalan
pada dirinya dan orang tidak akan bisa menyesali
dosa-dosanya tersebut kecuali dia sadar. Yang tidak
menyesali dosanya tidak akan diampuni dosanya.
Untuk bisa sampai kepada tingkat sadar, maka kita
harus sering tafakur dan merenung.

Maka setelah hari ini, sisihkan waktu Anda di
rumah Anda, di kamar Anda yang sempit itu untuk
menghadap kepada Allah. Bukan Anda melakukan
shalat, bukan membaca Al-Qur’an, dan bukan Anda
berzikir, akan tetapi agar merenungi, mengingat do-
sa-dosa yang pernah kita lakukan. Tanyakan kepada
diri Anda, sudahkah Anda menyesal secara sesung-
guhnya? Dibarengi dengan tetesan air mata. Sisihkan
waktu untuk ini di tempat yang sempit. Di tempat
yang istri Anda tidak melihat Anda. Di tempat yang
suami Anda tidak bisa menyaksikan Anda, yang tahu
hanya Allah ...

Adukan semua keluh kesah Anda dan adukan
semua dosa Anda di hadapan Allah. Ciptakan sua-
sana yang semacam itu ibadah yang sesungguhnya,
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memohon ampun. Memohon ampun. Bukan den-
gan shalat, bukan dengan zikir, akan tetapi dengan
merenungi dosa. Sebab istighfar sebanyak apa pun
jika tidak dibarengi dengan hati yang menyesal, bu-
kan minta ampun yang sesungguhnya. Dan orang
tidak akan bisa menyesal kecuali mengingat dan me-
nyadari dosa-dosanya. Dan orang tidak akan bisa
menyadari dosanya kecuali dia menyempatkan diri
untuk merenungi dosa-dosanya sebesar apa pun dan
seberat apa pun Anda untuk meninggalkannya, ke-
tahuilah Allah Mahakuasa, Allah Maha Pengampun.

) 0 aand s

Kaum Muslimin dan Muslimat rahimakumul-
lah, semoga kita digolongkan termasuk orang yang
menjalankan sunah Nabi Muhammad SAW, semoga
kita kelak dikumpulkan di Mahsyar bersama Keka-
sih Allah Nabi Muhammad berkat perkumpulan
kita di Mahsyar kecil ini, kita mohon kepada Allah,
dan semoga Allah menjadikan kita ahli istiqamah,
mendekatkan kepada ulama-ulama kita, tidak deng-
ki kepada sesama, tidak ada kebencian kepada se-
sama, dan kemudian kita tingkatkan kedekatan kita
kepada sesama, dengan banyak mendoakan orang-
orang yang bersama kita, baik orang yang baik de-
ngan kita, ataupun orang yang tidak baik dengan
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kita, biasakan mendoakan mereka dengan doa-doa

yang mulia. Pikirkan kebersihan hati kita.
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Pada khotbah kedua khatib berpaling, dari yang
sebelumnya menghadap jamaah, kemudian berpal-
ing menghadap ke arah kiblat (membelakangi mak-
mum) dan berdoa bersama-sama, dengan meng-
angkat tangan tinggi-tinggi. Di samping itu, khatib
mengubah posisi sorban yang diletakkan pada bahu/
pundak, yaitu dengan meletakkan posisi yang di atas
dibalik ke bawah, serta yang kanan dibalik ke kiri dan
sebaliknya. Hal tersebut sebegai tanda pengharapan
kepada Allah agar mengubah kondisi kemarau men-
jadi penuh hujan rahmat dan manfaat.
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BAB KEDUA BELAS

SURAH YARSIIN

Dl Gl B Goe il 5521
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2
(1) Yaa siin
ST 1234005
(2) Demi Al-Qur’an yang penuh hikmah,
el el )

(3) Sesungguhnya kamu salah seorang dari rasul-
rasul,
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(4) (yang berada) di atas jalan yang lurus,
202
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) el du
(5) (sebagai wahyu) yang diturunkan oleh Yang Maha
Perkasa lagi Maha Penyayang,

L v N 2 . -
Ok agd faslle ol G G538 50
(6) Agar kamu memberi peringatan kepada kaum
yang bapak-bapak mereka belum pernah diberi per-
ingatan, karena itu mereka lalai.
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(7) Sesungguhnya telah pasti berlaku perkataan (ke-
tentuan Allah) terhadap kebanyakan mereka, karena

mereka tidak beriman.
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(8) Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu di

leher mereka, lalu tangan mereka (diangkat) ke da-
gu, maka karena itu mereka tertengadah.
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(9) Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding
dan di belakang mereka dinding (pula), dan Kami
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tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak dapat
melihat.
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(10) Dan sama saja bagi mereka apakah kamu mem-
beri peringatan kepada mereka ataukah kamu tidak
memberi peringatan kepada mereka, mereka tidak

akan beriman.
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(11) Sesungguhnya kamu hanya memberi peringatan
kepada orang-orang yang mau mengikuti peringatan
dan yang takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah
walaupun dia tidak melihatnya. Maka berilah mere-
ka kabar gembira dengan ampunan dan pahala yang

mulia.
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(12) Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang

mati dan Kami menuliskan apa yang telah mereka ker-

jakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan. Dan
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segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab Induk

yang nyata (Lauh Mahfuzh).
Lile 3 anall Lol WL A e
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(13) Dan buatlah bagi mereka suatu perumpamaan,

yaitu penduduk suatu negeri ketika utusan-utusan
datang kepada mereka.
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(14) (yaitu) ketika Kami mengutus kepada mereka
dua orang utusan, lalu mereka mendustakan ke-
duanya; kemudian Kami kuatkan dengan (utusan)
yang ketiga, maka ketiga utusan itu berkata: “Se-
sungguhnya kami adalah orang-orang di utus ke-

padamu.”

-

B 6% ) My
(15) Mereka menjawab: “Kamu tidak lain hanyalah
manusia seperti kami dan Allah Yang Maha Pemurah
tidak menurunkan sesuatu pun, kamu tidak lain ha-
nyalah pendusta belaka.”
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(16) Mereka berkata: “Tuhan kami mengetahui bah-

wa sesungguhnya kami adalah orang yang diutus
kepada kamu.”
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(17) Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah me-
nyampaikan (perintah Allah) dengan jelas”.
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(18) Mereka menjawab: “Sesungguhnya kami berna-
sib malang karena kamu, sesungguhnya jika kamu
tidak berhenti (menyeru kami), niscaya kami akan
merajam kamu dan kamu pasti akan mendapat siksa

yang pedih dari kami”.
p_o s E _ & .. 2 N B T B
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Dot
(19) Utusan-utusan itu berkata: “Kemalangan kamu
adalah karena kamu sendiri. Apakah jika kamu di-
beri peringatan (kamu bernasib malang)? Sebenar-
nya kamu adalah kaum yang melampaui batas.”
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(20) Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki
dengan bergegas-gegas ia berkata: “Hai kaumku,

ikutilah utusan-utusan itu”.

& 7 2248 £ Z = ° &z~
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(21) Ikutilah orang yang tiada minta balasan kepada-
mu; dan mereka adalah orang-orang yang mendapat
petunjuk.
248 2£ ~/
(22) Mengapa aku tidak menyembah (Tuhan) yang
telah menciptakanku dan yang hanya kepada-Nya-
lah kamu (semua) akan dikembalikan?
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(23) Mengapa aku akan menyembah tuhan-tuhan
selain-Nya jika (Allah) Yang Maha Pemurah meng-
hendaki kemudharatan terhadapku, niscaya syafa’at
mereka tidak memberi manfaat sedikit pun bagi di-
riku dan mereka tidak (pula) dapat menyelamatkan-
ku?
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(24) Sesungguhnya aku kalau begitu pasti berada
dalam kesesatan yang nyata.
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(25) Sesungguhnya aku telah beriman kepada Tuhan-
mu; maka dengarkanlah (pengakuan keimanan)-ku.
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(26) Dikatakan (kepadanya): “Masuklah ke surga”. Ia

berkata: “Alangkah baiknya sekiranya kaumku me-
ngetahui.”

Ouﬁeﬁd‘w@bﬁ 5 d e Ly

(27) Apa yang menyebabkan Tuhanku memberi am-
pun kepadaku dan menjadikan aku termasuk orang-
orang yang dimuliakan”.
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(28) Dan kami tidak menurunkan kepada kaumnya

sesudah dia (meninggal) suatu pasukan pun dari la-
ngit dan tidak layak Kami menurunkannya.
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(29) Tidak ada siksaan atas mereka melainkan satu
teriakan suara saja; maka tiba-tiba mereka semuanya

mati.
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(30) Alangkah besarnya penyesalan terhadap ham-
ba-hamba itu, tiada datang seorang rasul pun ke-

pada mereka melainkan mereka selalu memperolok-

olokkannya.
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(31) Tidakkah mereka mengetahui berapa banyaknya
umat-umat sebelum mereka yang telah Kami bina-
sakan, bahwasanya orang-orang (yang telah Kami
binasakan) itu tiada kembali kepada mereka.
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(32) Dan setiap mereka semuanya akan dlkumpul—

kan lagi kepada Kami.
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(33) Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar)
bagi mereka adalah bumi yang mati. Kami hidupkan
bumi itu dan Kami keluarkan dari padanya biji-biji-

an, maka daripadanya mereka makan.
Ge G Lds cwely 5 e i b Llaxg
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(34) Dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma
dan anggur dan Kami pancarkan padanya beberapa
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(35) supaya mereka dapat makan dari buahnya, dan

dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka. Maka
mengapakah mereka tidak bersyukur?
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(36) Mahasuci Tuhan yang telah menciptakan pasang-
an-pasangan semuanya, baik dari apa yang ditum-
buhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari

apa yang tidak mereka ketahui.
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(37) Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar)
bagi mereka adalah malam; Kami tanggalkan siang
dari malam itu, maka dengan serta merta mereka

berada dalam kegelapan.
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(38) dan matahari berjalan di tempat peredarannya.
Demikianlah ketetapan Yang Maha Perkasa lagi Ma-
ha Mengetahui.
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(39) Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-
manzilah, sehingga (setelah dia sampai ke manzilah
yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan
yang tua.
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(40) Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan

bulan dan malam pun tidak dapat mendahului siang.
Dan masing-masing beredar pada garis edarnya.
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(41) Dan suatu tanda (kebesaran Allah yang besar)
bagi mereka adalah bahwa Kami angkut keturunan

mereka dalam bahtera yang penuh muatan.

Ry R
(42) dan Kami ciptakan untuk mereka yang akan me-
reka kendarai seperti bahtera itu.
D oyad pa N5 2 B 3B g8 S o
(43) Dan jika Kami menghendaki niscaya Kami teng-
gelamkan mereka, maka tiadalah bagi mereka pe-

nolong dan tidak pula mereka diselamatkan.

o J) Gl UL 3&5 )
(44) Tetapi (Kami selamatkan mereka) karena rahmat

yang besar dari Kami dan untuk memberikan kese-

nangan hidup sampai kepada suatu ketika.
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(45) Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Takut-
lah kamu akan siksa yang dihadapanmu dan siksa
yang akan datang supaya kamu mendapat rahmat”,

(niscaya mereka berpaling).
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(46) Dan sekali-kali tiada datang kepada mereka

suatu tanda dari tanda tanda kekuasaan Tuhan mere-
ka, melainkan mereka selalu berpaling daripadanya.
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(47) Dan apabila dikatakakan kepada mereka: “Naf-
kahkanlah sebahagian dari rezeki yang diberikan
Allah kepadamu”, maka orang-orang yang kafir itu
berkata kepada orang-orang yang beriman: “Apakah
kami akan memberi makan kepada orang-orang yang
jika Allah menghendaki tentulah Dia akan member-
inya makan, tiadalah kamu melainkan dalam kesesa-
tan yang nyata”.
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(48) Dan mereka berkata: “Bilakah (terjadinya) janji
ini (hari berbangkit) jika kamu adalah orang-orang
yang benar?”.
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(49) Mereka tidak menunggu melainkan satu teriakan
saja yang akan membinasakan mereka ketika mereka

sedang bertengkar.
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(50) lalu mereka tidak kuasa membuat suatu wasiat-

pun dan tidak (pula) dapat kembali kepada keluarga-

nya.
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(51) Dan ditiuplah sangkalala, maka tiba-tiba mereka
keluar dengan segera dari kuburnya (menuju) kepa-
da Tuhan mereka.
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(52) Mereka berkata: “Aduhai celakalah kami! Sia-
pakah yang membangkitkan kami dari tempat-tidur
kami (kubur)?”. Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang
Maha Pemurah dan benarlah Rasul-rasul-(Nya).
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(53) Tidak adalah teriakan itu selain sekali teriakan

saja, maka tiba-tiba mereka semua dikumpulkan ke-

pada Kami.

. Ao

Oshes?

(54) Maka pada hari itu seseorang tidak akan diru-

gikan sedikit pun dan kamu tidak dibalasi, kecuali

dengan apa yang telah kamu kerjakan.
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(55) Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu ber-
senang-senang dalam kesibukan (mereka).

=~ 2 3 ../i o - /' . ’}} ‘/9.6/ ’}
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(56) Mereka dan istri-istri mereka berada dalam tem-

pat yang teduh, bertelekan di atas dipan-dipan.

o - A E- E oy BTy
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(57) Di surga itu mereka memperoleh buah-buahan

dan memperoleh apa yang mereka minta.
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(58) (Kepada mereka dikatakan): “Salam”, sebagai
ucapan selamat dari Tuhan Yang Maha Penyayang.

. 8 - g7 /(35/,/9.:, gy
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(59) Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir): “Ber-
pisahlah kamu (dari orang-orang mukmin) pada hari

ini, hai orang-orang yang berbuat jahat.

(60) Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu
hai Bani Adam supaya kamu tidak menyembah syai-
tan? Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang

nyata bagi kamu”,
o 8 sl JJ/ /./E 28 22 E/
Mn/" Ja'j«,/o [ Léj"\“'c‘ 9‘)
(61) dan hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah ja-

lan yang lurus.
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(62) Sesungguhnya syaitan itu telah menyesatkan se-

bahagian besar diantaramu, Maka apakah kamu ti-

dak memikirkan?.
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(63) Inilah Jahannam yang dahulu kamu diancam

(dengannya).
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(64) Masuklah ke dalamnya pada hari ini disebabkan
kamu dahulu mengingkarinya.
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(65) Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan ber-
katalah kepada Kami tangan mereka dan memberi
kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang dahulu

mereka usahakan.
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(66) Dan jikalau Kami menghendaki pastilah Kami
hapuskan penglihatan mata mereka; lalu mereka
berlomba-lomba (mencari) jalan. Maka betapakah

mereka dapat melihat(nya).
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(67) Dan jikalau Kami menghendaki pastilah Kami
ubah mereka di tempat mereka berada; maka mereka
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tidak sanggup berjalan lagi dan tidak (pula) sanggup
kembali.
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(68) Dan barangsiapa yang Kami panjangkan umur-

nya niscaya Kami kembalikan dia kepada kejadian-
(nya). Maka apakah mereka tidak memikirkan?
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(69) Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya
(Muhammad) dan bersyair itu tidaklah layak bagi-
nya. Al-Qur’an itu tidak lain hanyalah pelajaran dan
kitab yang memberi penerangan.
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(70) supaya dia (Muhammad) memberi peringatan
kepada orang-orang yang hidup (hatinya) dan supa-
ya pastilah (ketetapan azab) terhadap orang-orang
kafir.
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(71) Dan apakah mereka tidak melihat bahwa se-
sungguhnya Kami telah menciptakan binatang ter-
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nak untuk mereka yaitu sebahagian dari apa yang
telah Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami sendiri,

lalu mereka menguasainya?

. 88Z_ PR B
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(72) Dan Kami tundukkan binatang-binatang itu un-

tuk mereka; maka sebahagiannya menjadi tunggang-
Ao
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(73) Dan mereka memperoleh padanya manfaat-

manfaat dan minuman. Maka mengapakah mereka
tidak bersyukur?
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(74) Mereka mengambil sembahan-sembahan selain

Allah, agar mereka mendapat pertolongan.
- -3 % 3
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(75) Berhala-berhala itu tiada dapat menolong mere-
ka; padahal berhala-berhala itu menjadi tentara yang

disiapkan untuk menjaga mereka.
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(76) Maka janganlah ucapan mereka menyedihkan

kamu. Sesungguhnya Kami mengetahui apa yang
mereka rahasiakan dan apa yang mereka nyatakan.
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(77) Dan apakah manusia tidak memperhatikan
bahwa Kami menciptakannya dari setitik air (mani),

maka tiba-tiba ia menjadi penantang yang nyata!
Ao
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(78) Dan ia membuat perumpamaan bagi Kami; dan
dia lupa kepada kejadiannya; ia berkata: “Siapakah
yang dapat menghidupkan tulang belulang, yang

telah hancur luluh?”
Ao
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(79) Katakanlah: “Ia akan dihidupkan oleh Tuhan

yang menciptakannya kali yang pertama. Dan Dia

Maha Mengetahui tentang segala makhluk.”

St
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(80) yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari
kayu yang hijau, maka tiba-tiba kamu nyalakan (api)
dari kayu itu”.

of Jo s (2381 et Gle il Gdsf
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(81) Dan tidaklah Tuhan yang menciptakan langit
dan bumi itu berkuasa menciptakan yang serupa
dengan itu? Benar, Dia berkuasa. Dan Dialah Maha

Pencipta lagi Maha Mengetahui.
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(82) Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia meng-
hendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanya: “Jadi-

lah!” maka terjadilah ia.
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(83) Maka Mahasuci (Allah) yang di tangan-Nya ke-

kuasaan atas segala sesuatu dan kepada-Nya-lah
kamu dikembalikan.
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(2) Turunnya Al-Qur’an yang tidak ada keraguan di

dalamnya, (adalah) dari Tuhan semesta alam.
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(3) Tetapi mengapa mereka (orang kafir) mengatakan:

“Dia Muhammad mengada-adakannya”. Sebenar-

222
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nya Al-Qur’an itu adalah kebenaran dari Rabbmu,
agar kamu memberi peringatan kepada kaum yang
belum datang kepada mereka orang yang memberi
peringatan sebelum kamu; mudah-mudahan mereka

mendapat petunjuk.
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(4) Allah lah yang menciptakan langit dan bumi dan
apa yang ada di antara keduanya dalam enam masa,
kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy. Tidak ada
bagi kamu selain dari pada-Nya seorang penolong
pun dan tidak (pula) seorang pemberi syafa’at. Maka
apakah kamu tidak memperhatikan?
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(5) Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemu-
dian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari

yang kadarnya adalah seribu tahun menurut perhi-

tunganmu
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(6) Yang demikian itu ialah Tuhan Yang mengetahui

yang ghaib dan yang nyata, Yang Maha Perkasa lagi
Maha Penyayang.
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(7) Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan
sebaik-baiknya dan Yang memulai penciptaan manu-

sia dari tanah.
a  ~4 w 7714 s T &
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(8) Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari sa-

ripati air yang hina.
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(9) Kemudian Dia menyempurnakan dan meniup-
kan ke dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadi-
kan bagi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati;
(tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.
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(10) Dan mereka berkata: “Apakah bila kami telah le-
nyap (hancur) dalam tanah, kami benar-benar akan

berada dalam ciptaan yang baru?” Bahkan, mereka

ingkar akan menemui Tuhannya.
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(11) Katakanlah: “Malaikat maut yang diserahi untuk
(mencabut nyawa)-mu akan mematikanmu, kemudi-
an hanya kepada Tuhanmulah kamu akan dikemba-

likan”.
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(12) Dan, jika sekiranya kamu melihat mereka keti-
ka orang-orang yang berdosa itu menundukkan ke-
palanya di hadapan Tuhannya, (mereka berkata):
“Ya Tuhan kami, kami telah melihat dan mendengar,



226 - Fiin Isapan Kemasvarakatan @ DR. Rozian Karnepl, M.AG.

maka kembalikanlah kami (ke dunia), kami akan me-
ngerjakan amal saleh, sesungguhnya kami adalah

orang-orang yang yakin”.
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(13) Dan kalau Kami menghendaki niscaya Kami
akan berikan kepada tiap-tiap jiwa petunjuk, akan
tetapi telah tetaplah perkataan dari pada-Ku: “Se-
sungguhnya akan Aku penuhi neraka jahannam itu
dengan jin dan manusia bersama-sama”.
e
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(14) Maka rasailah olehmu (siksa ini) disebabkan
kamu melupakan akan pertemuan dengan harimu
ini. Sesungguhnya Kami telah melupakan kamu (pu-
la) dan rasakanlah siksa yang kekal, disebabkan apa

yang selalu kamu kerjakan.
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(15) Sesungguhnya orang yang benar-benar percaya
kepada ayat-ayat Kami adalah mereka yang apabila
diperingatkan dengan ayat-ayat itu mereka segera
bersujud seraya bertasbih dan memuji Rabbnya, dan

lagi pula mereka tidaklah sombong.
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(16) Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya dan
mereka selalu berdoa kepada Rabbnya dengan pe-

nuh rasa takut dan harap, serta mereka menafkahkan

apa apa rezeki yang Kami berikan.
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(17) Tak seorang pun mengetahui berbagai nikmat

Ll-’r/‘fu*&‘ wri&

yang menanti, yang indah dipandang sebagai balas-

an bagi mereka, atas apa yang mereka kerjakan.
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(18) Apakah orang-orang beriman itu sama dengan
orang-orang yang fasik? Mereka tidak sama.
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(19) Adapun orang-orang yang beriman dan menger-
jakan amal saleh, maka bagi mereka jannah tempat

kediaman, sebagai pahala terhadap apa yang mereka
kerjakan.
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(20) Dan adapun orang-orang yang fasik (kafir) ma-
ka tempat mereka adalah Jahannam. Setiap kali me-
reka hendak keluar daripadanya, mereka dikemba-
likan ke dalamnya dan dikatakan kepada mereka:
“Rasakanlah siksa neraka yang dahulu kamu men-

dustakannya”.
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(21) Dan Sesungguhnya Kami merasakan kepada me-
reka sebahagian azab yang dekat (di dunia) sebelum
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azab yang lebih besar (di akhirat), mudah-mudahan
mereka kembali (ke jalan yang benar).
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(22) Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang
yang telah diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhan-
nya, kemudian ia berpaling daripadanya? Sesung-
guhnya Kami akan memberikan pembalasan kepada
orang-orang yang berdosa.
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(23) Dan Sesungguhnya Kami telah berikan kepada
Musa Al-Kitab (Taurat), maka janganlah kamu (Mu-
hammad) ragu menerima (Al-Qur’an itu) dan Kami
jadikan Al-Kitab (Taurat) itu petunjuk bagi Bani Is-
rail.
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(24) Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemim-
pin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan pe-
rintah Kami ketika mereka sabar. Dan adalah mereka
meyakini ayat-ayat Kami.
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(25) Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang memberi-
kan keputusan di antara mereka pada hari kiamat

tentang apa yang selalu mereka perselisihkan pada-

nya.
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(26) Dan apakah tidak menjadi petunjuk bagi me-
reka, berapa banyak umat sebelum mereka yang
telah Kami binasakan sedangkan mereka sendiri
berjalan di tempat-tempat kediaman mereka itu. Se-
sungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-
tanda (kekuasaan Allah). Maka apakah mereka tidak

mendengarkan?
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(27) Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bah-
wasanya Kami menghalau (awan yang mengandung)
air ke bumi yang tandus, lalu Kami tumbuhkan de-
ngan air hujan itu tanaman yang daripadanya makan
hewan ternak mereka dan mereka sendiri. Maka apa-

kah mereka tidak memperhatikan?
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(28) Dan mereka bertanya: “Bilakah kemenangan itu

(datang) jika kamu memang orang-orang yang be-

nar?”
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(29) Katakanlah: “Pada hari kemenangan itu tidak
berguna bagi orang-orang kafir, iman mereka dan ti-
dak pula mereka diberi tangguh”.
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(30) Maka berpalinglah kamu dari mereka dan tung-
gulah, sesungguhnya mereka (juga) menunggu.
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SILABUS
BUKU PRAKTIK IBADAH
KEMASYARAKATAN

1. THAHARAH

A.

B.

C.

D.

Praktik cara menghilangkan Najis
Praktik cara menghilangkan hadas besar
(mandi)

Praktik cara menghilangkan hadas kecil
(Berwudhu”)

Praktik Tayamum

2. TATA CARA SHALAT

A.

—

IOEEUN

Lafaz Niat shalat

Doa Iftitah

Surat Al-Fatihah dan ayat-ayat pendek
Praktik Ruku” dan bacaannya

Tatacara ‘Itidal dan bacaannya

Doa Qunut

Praktik sujud dan bacaannya

Praktik duduk antara dua sujud dan
bacaannya

Praktik duduk tasyahud awal dan
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bacaannya

J. Praktik duduk tasyahud akhir dan
bacaannya

K. Sujud Sahwi, Sujud Sajadah, Sujud Syukur,
Tata cara dan Bacaannya.

3. BACAAN ZIKIR/WIRID, DAN DOA SESUDAH
SHALAT FARDHU

4. SHALAT-SHALAT SUNNAH
A. Shalat Sunah Rawatib
Shalat Sunah Tahajjud
Shalat Sunah Dhuha
Shalat Sunah Istikharah
Shalat Sunah Tarawih/Witir.
Shalat Sunah Gerhana (khusuf dan kusyuf)
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5. TATA CARA SHALAT: PRAKTIK SHALAT
BERJAMAAH

6. TATACARA SHALAT: MAKMUM MASBUK

7. TATACARA SHALAT: PRAKTIK SHALAT
QASHAR DAN JAMA’

8. PRAKTIK PENYELENGARAAN JENAZAH
A. Memandikan
B. Mengkafani
C. Menshalatkan
D. Menguburkan
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9. TAHLIL

A.

B.

Urutan tahlil
Doa tahlil

10. PRAKTIK KHOTBAH

A.

monNnw

Khotbah Jumat

Khotbah ‘Idain ( dua hari raya)
Khotbah Nikah

Khotbah Gerhana

Khotbah Istisqa’

11. MENGHAFAL MUQADDIMAH PIDATO DALAM
BERBAGAI ACARA

A.

IOEmUNw

Acara Maulid Nabi

Acara Isra’ Mi'raj

Acara Nuzulul Qur’an

Acara Pernikahan

Acara Takziah

Acara pada bulan Ramadhan

Acara pada bulan Syawal (halal bi halal)

Acara umum

12. MENGHAFAL DOA-DOA BERBAGAI
KEPERLUAN

A.

monNnw

Doa pernikahan (walimatul ‘urs)
Doa aqgiqah

Doa Takziah

Doa Tasyakur

Doa Haji (walimah al-safar)
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F. Doa menyambut bulan Ramadhan
G. Doa penyembelihan hewan Qurban dan
Aqiqah

13. HAFALAN SURAH AL-SAJADAH

14. HAFALAN SURAH YASIN

PUSQIK 2017
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